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ABSTRAK 
 
TANGGAPAN MASYARAKAT TERHADAP PROGRAM JAM BELAJAR 
MASYARAKAT DI RW 9 KELURAHAN GUNUNGKETUR 
PAKUALAMAN KOTA YOGYAKARTA 
 
Oleh 
Siyang Nurhidayat 
NIM 11108244019 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikantanggapan masyarakat RW 9 
Kelurahan Gunungketur terhadap program jam belajar masyarakat.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, serta 
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat RW 9 Kelurahan 
Gunungketur, pengurus kelompok kerja (pokja) JBM dan ketua RW 9. Penelitian 
ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2015. Data dianalisis menggunakan model 
miles and Huberman dimana analisis ditempuh melalui reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pengujian keabsahan data dilakukan 
melalui trianguasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa tanggapan masyarakat RW 9 terhadap 
program jam belajar masyarakat sebagai berikut: (1) aspek kognitif masyarakat 
RW 9 Kelurahan Gunungketur sebagian masyarakat sudah mengetahui dan paham 
tentang jam belajar masyarakat. Meski masih ada sebagian masyarakat yang 
belum paham. (2) aspek afektif masyarakat RW 9 Kelurahan Gunungketur merasa 
senang terhadap program jam belajar masyarakat dan berharap program ini bisa 
terus dilaksanakan sehingga nantinya bisa menjadi budaya pada masyarakat. (3) 
aspek konatif, sebagian besar masyarakat RW 9 Kelurahan Gunungketur sudah 
menunjukan perilaku yang mendukung jam belajar masyarakat, meski masih ada 
yang melanggar aturan seperti menyalakan televisi. 
 
Kata kunci: jam belajar masyarakat, tanggapan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan suatu kebutuhan bagi manusia. Hal ini karena 
manusia merupakan mahluk yang berproses. Dalam proses itulah manusia 
belajar. Hintzman (Muhibbin Syahh. 2006: 65) berpendapat bahwa “Learning 
is a change in organism due to experience which can affect the organism’s 
behavior” (Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme, 
manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi 
tingkah laku organisme tersebut). Senada dengan peryataan tersebut, Daryanto 
(2011: 2)  menyatakan belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Dari pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa belajar 
merupakan tindakan yang dilakukan seseorang untuk merubah tingkah laku 
yang di dapat melalui pengalaman dan juga interaksi dengan lingkungan.  
Tidak hanya di sekolah, belajar juga dapat dilakukan di lingkungan 
keluarga dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwa Atmaja 
Prawira (2014:222) yang menyatakan belajar dalam arti luas tidak terbatas 
terjadinya di lingkungan bangku sekolah atau kampus. Namun, belajar dalam 
arti yang luas dapat terjadi dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh 
karena itu hal ini sesuai dengan judul di atas tentang jam belajar masyarakat. 
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Dalam pelaksanaannya, belajar tidak selalu seperti yang diinginkan. Hal 
ini terjadi karena ada faktor yang mempengaruhi belajar seseorang. Daryanto 
membagi faktor yang mempengaruhi belajar menjadi dua faktor yaitu faktor 
intern dan ekstern. Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
seseorang. Faktor ini meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor 
kelelahan. Sedangkan faktor ekstern yang berasal dari luar diri seseorang 
meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat. Dengan ini, di RW 
9 Kelurahan GunungketurKecamatan Pakualaman Kota Yogyakarta sudah 
berlangsung jam belajar masyarakat yang berguna dalam meminimalisir 
kendala belajar yang terdiri dari gabungan faktor intern dan ekstern dengan 
menciptakan suasana belajar yang kondusif.  
Suasana rumah yang kondusif merupakan salah satu faktor yang 
membuat seseorang nyaman untuk belajar di rumah. Sebaliknya suasana rumah 
yang gaduh/ramai dan semrawut tidak akan memberi ketenangan kepada anak 
yang belajar. Hal ini menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka keluar 
rumah dan akibatnya belajar menjadi kacau. Selain suasana rumah, lingkungan 
masyarakat juga mempengaruhi belajar anak. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Dalyono (2009:60) Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya 
terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata 
bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat 
belajar. Untuk itu diperlukan kondisi masyarakat yang kondusif sehingga dapat 
mendorong anak untuk semangat belajar.  
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Untuk menyediakan lingkungan yang kondusif tersebut, pemerintah Kota 
Yogyakarta telah mencanangkan sebuah program jam belajar masyarakat yang 
biasa disingkat JBM. Program ini berupaya untuk menumbuhkembangkan 
budaya belajar dengan menciptakan suatu kondisi lingkungan yang ideal yang 
dapat mendorong proses belajar mengajar anak sebagai warga masyarakat 
desa/kota dan dapat berlangsung  dalam  suasana  aman, nyaman,   tertib  dan   
menyenangkan (Dinas  P&K  DIY,   2001:8).  
Dengan terciptanya kondisi lingkungan yang ideal, diharapkan lahir 
sebuah kebiasaan belajar. Whiterington (Djaali, 2012) menyatakan kebiasaan 
sebagai “an acquired way of acting which is persistent, uniform,and fairly 
automatic.” (Kebiasaan merupakan cara bertindak yang diperoleh melalui 
belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi menetap dan 
bersifat otomatis). Dengan ini, kebiasaan belajar dapat diartikan bahwa 
kegiatan belajar yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi 
sebuah kegiatan yang bersifat otomatis.  
Burghardt (Muhibbin Syah, 2005:118) mendefinisikan kebiasaan belajar 
sebagai pola bertingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis karena 
proses penyusutan/pengurangangan perilaku yang tidak diperlukan dalam 
proses belajar. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 
belajar merupakan perilaku belajar yang dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga menjadi sebuah perilaku yang tetap dan otomatis. Program jam 
belajar masyarakat bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan belajar pada 
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masyarakat dan menekan perilaku-perilaku yang tidak diperlukan dalam 
ketetapan waktu yang telah ditentukan. 
Penetapan waktu jam belajar masyarakat di DIY minimal 2 jam setiap 
hari. Dalam 2 jam tersebut, masyarakat diminta untuk menciptakan suasana 
yang kondusif untuk belajar. Beberapa aktivitas yang dapat dilakukan dalam 
jam belajar tersebut antara lain (1) mematikan televisi; (2) melakukan 
pendampingan bagi anak saat belajar; (3) tidak membuat kegaduhan di 
lingkungan masing-masing.Hal ini dilakukan untuk menekan perbuatan yang 
tidak diperlukan serta mengubah budaya agar masyarakat menjadi gemar 
belajar. Suryadi Ace (2009) menyatakan mengingat belajar merupakan suatu 
bentuk kegiatan budaya maka untuk mengubah perilaku masyarakat gemar 
belajar membutuhkan suatu perubahan budaya atau perubahan tingkah laku 
dari setiap anggota masyarakatnya. Penetapan 2 jam setiap hari menjadi sebuah 
cara untuk membudayakan belajar setiap hari. 
Dalam pelaksanaan jam belajar masyarakat, Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta sudah membentuk Kelompok Kerja (Pokja) di setiap wilayah RW. 
Keberadaan Pokja ini dimaksudkan seperti yang tercantum di dalam Peraturan 
Walikota Yogyakarta nomor 53 tahun 2014 adalah untuk :  
a. menyusun program kerja JBM;  
b. membuat tata tertib JBM;  
c. melaksanakan penyuluhan JBM;  
d. memfasilitasi pelaksanaan JBM;  
e. memantau pelaksanaan JBM; dan   
f. menggerakkan Gerbangmas  
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Gerbangmas atau Gerakan Belajar Anggota Masyarakat mempunyai 
kegiatan antara lain :  
a. fasilitasi sarana belajar;   
b. pendampingan proses belajar;   
c. konsultasi belajar; dan   
d. penghimpunan dana. 
Semua ini merupakan wujud keseriusan pemerintah Kota Yogyakarta 
dalam menyelenggarakan program jam belajar masyarakat. Upaya ini ditempuh 
karena dalam beberapa tahun terakhir, jam belajar masyarakat nampak kurang 
efektif. Ini menunjukan masih kurangnya partisipasi warga dalam menjaga 
pelaksanaan jam belajar masyarakat.  
Dari hasil wawancara dengan Bapak Suci Rahmadi selaku Kepala Seksi 
Dikmas (Pendidikan Masyarakat) Dinas Pedidikan Pemuda dan Olahraga 
Provinsi DIY, menyatakan bahwa sekarang ini masih terdapat warga yang 
belum melaksanakan jam belajar masyarakat. Ini disebabkan karena pada jam 
tersebut merupakan jam prime time dimana masyarakat baru pulang bekerja. 
Masyarakat membutuhkan sebuah hiburan yang dapat menghilangkan 
kejenuhan bekerja.  
Pada pukul 18.00-20.00 stasiun televisi menayangkan tayangan-tayangan 
yang menarik. Mulai dari talkshow, acara lawakan, kuis, sinetron yang dapat 
dijadikan sebagai hiburan setelah masyarakat bekerja. Masih ditemui sebagian 
masyarakat yang menyalakan televisi dan terlihat kurang peduli terhadap 
tetangga yang lain yang bisa jadi merasa terganggu oleh suara televisi.  
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Selain itu, masih ada warga yang menganggap poster bertuliskan jam 
belajar masyarakat yang tertulis di beberapa titik di kampung merupakan 
tulisan semata. Hal ini diketahui dari wawancara yang dilakukan dengan 
beberapa masyarakat yang menyatakan bahwa poster jam belajar masyarakat 
itu hanya ditempel dan berjalan pada waktu tertentu. Saat ini, susah didapati 
sekelompok warga yang masih konsisten menerapkan program ini.  
Observasi awal di RW 9 Kelurahan Gunungketur masih ditemui warga 
yang masih menyalakan televisi pada saat jam belajar masyarakat berlangsung. 
Padahal poster jam belajar masyarakat sudah ditempel di setiap rumah.Inilah 
hal yang membuat peneliti tertarik untuk mengetahui tanggapan masyarakat 
yang mencakup aspek kognitif, afektif dan konatif  terhadap program jam 
belajar masyarakat di wilayah RW 9 Kelurahan Gunungketur Pakualaman Kota 
Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yang muncul pada proses pelaksanaan Jam Belajar Masyarakat antara 
lain : 
1. Konatif/Perilaku sebagian masyarakat yang belum melaksanakan Jam 
Belajar Masyarakat sehingga masih perlu disosialisasikan. 
2. Kognitif sebagian masyarakat yang masih menganggap poster tulisan jam 
belajar masyarakat hanya tulisan semata. Hal ini karena belum 
disosialisasikan kepada masyarakat dan keluarga. 
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3. Afektif masyarakat yang kurang peduli dengan masyarakat lainnya dengan 
tetap menyalakan televisi meskipun mengganggu tetangga. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 
memfokuskan penelitian pada tanggapan masyarakat terhadap program jam 
belajar masyarakat di RW 9 Kelurahan Gunungketur Pakualaman Kota 
Yogyakarta. Tanggapan masyarakat disini mencakup aspek kognitif, afektif 
dan konatif 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana kognitif masyarakat mengenai program jam belajar masyarakat 
di RW 9 Kelurahan Gunungketur Pakualaman Kota Yogyakarta? 
2. Bagaimana afektif masyarakat terhadap program jam belajar masyarakatdi 
RW 9 Kelurahan Gunungketur Pakualaman Kota Yogyakarta? 
3. Bagaimana konatif masyarakat setelah berjalan program jam belajar 
masyarakatdi RW 9 Kelurahan Gunungketur Pakualaman Kota Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tanggapan masyarakat 
RW 9 Kelurahan Gunungketur Pakualaman Kota Yogyakarta dalam 
menanggapi program jam belajar masyarakat yang selama ini telah berjalan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
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Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:  
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi para akademisi  
untuk penelitian yang sejenis pada waktu yang akan datang. 
2. Secara Praktis 
Memberikan gambaran kepada penyelenggara program mengenai tanggapan 
masyarakat terhadap program yang telah dijalankan sehingga dapat menjadi 
bahan evaluasi dan pertimbangan dalam penyusunan program sejenis. 
G. Definisi Operasional 
Beberapa konsep yang perlu peneliti berikan definisi operasional adalah : 
1. Dalam penelitian ini, tanggapan masyarakat merupakan reaksi dari 
masyarakat yang mencakup aspek kognitif, afektif dan konatif masyarakat 
terhadap program jam belajar masyarakat. 
2. Pada penelitian ini, Jam belajar masyarakat merupakan waktu yang 
disediakan bagi masyarakat untuk belajar dan menciptakan suasana yang 
kondusif untuk belajar. Program ini dicanangkan oleh Daerah Istimewa 
Yogyakarta melalui Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No : 
93 Tahun 1999 Tentang Jam Belajar Masyarakat dan juga Pemerintah Kota 
Yogyakarta melalui Perwal Nomor 53 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 
Jam Belajar Masyarakat di Kota Yogyakarta. 
 
BAB II 
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KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tanggapan Masyarakat 
1. Pengertian Tanggapan 
Dalam memahami pengertian tanggapan masyarakat perlu diuraikan 
terlebih dahulu pengertian dari masing-masing kata. Tanggapan berarti 
balasan atau jawaban. Sedangkan dalam Kamus Lengkap Bahasa 
Indonesia, tanggapan merupakan bagian dari kata kerja yang berarti reaksi, 
sambutan, jawaban. Zulrizka Iskandar (2012:18) menyatakan bahwa 
tanggapan merupakan perilaku atau tingkah laku yang terjadi pada 
manusia setelah ia mendapatkan stimulus atau objek yang ada di 
lingkungan. Sedangkan Abu Ahmadi (1992) berpendapat bahwa 
tanggapan sebagai gambaran ingatan dari pengamatan, dimana obyek yang 
telah diamati tidak lagi berada dalam ruang dan waktu pengamatan.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa tanggapan 
merupakan reaksi, sambutan, jawaban yang diwujudkan dalam bentuk 
tingkah laku manusia yang didasarkan pada gambaran ingatan setelah 
manusia menerima stimulus dari objek yang diamati (lingkungan) yang 
merupakan suatu tindak lanjut dari pengamatan. Wujud dari tanggapan ini 
terdiri dari tiga aspek kognitif, afektif, dan konatif. Hal ini didukung oleh 
pendapat Saifuddin Azwar (2015:23-24) menyatakan struktur tanggapan 
atau respon terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang yaitu 
komponen kognitif (cognitive), komponen afektif (affective), dan 
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komponen konatif (conative). Dalam hal ini tanggapan yang akan muncul 
berupa tanggapan positif atau pun tanggapan negatif. 
Membahas tanggapan tidak terlepas dari adanya persepi. Hal ini 
dikarenakan hubungan antara keduanya dimana persepsi akan membentuk 
tanggapan. Persepsi menurut Yusuf (Alex Sobur, 2003:446) merupakan 
pemaknaan hasil pengamatan. Sedangkan Sarlito Wirawan Sarwono 
(2012:86) menyatakan persepsi berlangsung saat seseorang menerima 
stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang 
kemudian masuk ke dalam otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang 
pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman. Pemahaman ini yang 
kurang lebih disebut persepsi. Bimo Walgito (2010:100) persepsi 
merupakan pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang 
diinderanya sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan 
respon yang integrated dalam diri individu. 
Dari ketiga pengertian di atas bisa diambil beberapa arti penting 
terkait dengan persepsi. 
a. Persepsi merupakan pemaknaan hasil pengamatan. 
b. Persepsi merupakan pemahaman dari proses berpikir terhadap suatu 
objek. 
c. Persepsi merupakan penginterpretasian terhadap stimulus. 
Dari penjelasan di atas mengenai tanggapan dan persepsi bisa ditarik 
sebuah hubungan bahwa persepsi merupakan proses awal dalam 
pembentukan tanggapan. Sebelum muncul sebuah tanggapan terhadap 
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suatu objek, maka terlebih dahulu akan mengalami proses persepsi. 
Setelah persepsi, maka akan muncul tanggapan terhadap objek yang akan 
terwujud dalam sikap senang atau tidak senang dan juga perilaku 
pemersepsi. 
Pengertian masyarakat menurut Abu Ahmadi (1997:97) menyatakan 
bahwa masyarakat adalah suatu kelompokmanusia yang telah memiliki 
tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati 
dalam lingkungannya. Sedangkan masyarakat menurut Poerwodarminto 
(Hartomo dan Arnicun Aziz, 2001:88) adalah pergaulan hidup manusia, 
sehimpunan orang yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-
ikatan antara aturan yang tertentu. Paul B. Horton (Idianto M, 2004:27) 
mendefinisikan masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang secara 
relatif mandiri, yang hidup bersama-sama cukup lama, yang mendiami 
suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan melakukan 
sebagian besar kegiatan dalam kelompok itu. Dari beberapa pengertian 
yang dikemukakan oleh para ahli maka masyarakat merupakan 
sekumpulan manusia yang mendiami suatu wilayah tertentu dalam waktu 
yang cukup lama. Akibatnya, muncul pergaulan antara sesamanya yang 
membentuk tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-
sama ditaati dalam lingkungannya. 
Selain definisi dari masyarakat, perlu juga diketahui ciri-ciri 
masyarakat. Soerjono Soekanto (Idianto M, 2004:27-28) mengemukakan 
bahwa ciri-ciri masyarakat pada umumnya adalah sebagai berikut. 
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1) Manusia yang hidup bersama sekurang-kurangnya terdiri atas dua orang 
2) Bercampur atau bergaul dalam waktu cukup lama. Berkumpulnya 
manusia akan menimbulkan manusia-manusia baru. Sebagai akibat 
hidup bersama itu, timbul sistem komunikasi dan peraturan-peraturan 
yang mengatur hubungan antar manusia. 
3) Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan. 
4) Merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama 
menimbulkan kebudayaan karena mereka merasa dirinya terkait satu 
dengan yang lainya. 
 
Dari pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian tanggapan masyarakat merupakan reaksi yang diberikan oleh 
sekelompok manusia yang berada dalam suatu wilayah teritorial tertentu 
yang terwujud dalam aspek kognitif, afektif dan konatif. 
2. Proses Pembentukan Tanggapan  
Tanggapan/respon yang diberikan pada manusia tidak muncul begitu 
saja, hal ini terjadi melalui proses pembentukan karena adanya stimulus 
yang mengenai manusia. Pada kenyataannya individu atau seseorang tidak 
hanya dikenai satu stimulus saja melainkan ada banyak sekali stimulus 
yang mengenai individu atau seseorang (Purwa Atmaja Prawira, 2012:65) 
jika digambarkan akan terlihat seperti skema dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Stimulus pada Individu 
St 
 
Sp 
St 
St 
Fi 
Fi Fi 
Fi 
St 
St 
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St = Stimulus (faktor luar) 
Fi = Faktor Intern (dalam) 
Sp = Struktur Pribadi (organisme) 
Skema di atas memberikan gambaran bahwa individu atau seseorang 
banyak mendapat stimulus dari lingkungan. akan tetapi tidak semuanya 
mendapatkan tanggapan. Hal ini ditentukan oleh perhatian seseorang 
terhadap stimulus. Sebagai akibat dari stimulus yang dipilih dan diterima 
oleh individu, individu menyadari dan memberikan tanggapan sebagai 
reaksi terhadap stimulus tersebut.  
 Bimo Walgito (2010:104) menggambarkan proses terjadinya 
tanggapan/respon dapat dijelaskan melalui skema berikut. 
            L                        S                           R                        L 
Gambar 2. Skema pembentukan Respon menurut Weiner 1972 
L = Lingkungan 
S = Stimulus 
R = Respon 
Dalam skema di atas dapat dipahami bahwa proses terjadinya respon 
dimulai dari lingkungan yang memberikan stimulus yang kemudian 
menghasilkan tanggapan kembali (respon) kepada lingkungan. dalam 
pandangan ini proses terjadinya respon tidak memandang proses yang 
terjadi dalam diri individu. Proses ini hanya memandang apa yang terlihat 
oleh mata sehingga mengabaikan apa yang terjadi dalam diri individu. 
Hubungan antara stimulus dan respon disini bersifat mekanistik dimana 
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stimulus atau lingkungan sangat berperan dalam proses pembentukan 
respon. 
Namun demikian ada teori lain yang melihat kaitan antara 
lingkungan atau stimulus dengan tanggapan individu. Teori ini 
memandang tanggapan/respon yang terbentuk melalui proses dalam diri 
individu. Hal ini dapat digambarkan dalam skema seperti dibawah ini. 
L                        S                           O                        R                       L 
Gambar 3. Skema Pembentukan Respon 
L = Lingkungan  
S = Stimulus 
O = Organisme 
R = Respon 
Dapat dijelaskan bahwa lingkungan memberikan stimulus pada 
individu. Informasi atau stimulus yang telah diterima kemudian 
diinterpretasi oleh individu. Hasil interpretasi inilah yang kemudian 
menentukan respon yang diberikan kepada stimulus yang diterimanya. 
Teori ini memperhatikan proses yang terjadi dalam diri seorang individu. 
Respon yang terbentuk merupakan wujud dari interpretasi individu 
terhadap stimulus yang mengenainya. 
Alex Sobur (2003:447) juga menggambarkan proses pembentukan 
tanggapan dalam skema yang lebih lengkap lagi seperti terlihat pada 
gambar. 
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                                                                         Penalaran 
Rangsangan              Persepsi       Pengenalan                       Tanggapan 
                                                                          Perasaan 
Gambar 4. Variabel Psikologis di antara Rangsangan dan Tanggapan 
Skema di atas memandang proses yang terjadi dalam diri individu akan 
mempengaruhi respon. Hal ini ditunjukan dengan adanya persepsi, 
pengenalan, penalaran, dan perasaan atau yang biasa disebut variabel 
psikologis merupakan proses yang terjadi dalam diri individu. Variabel 
psikologis akan mempengaruhi tanggapan yang muncul dari individu.  
Dalam proses pembentukan tanggapan/respon seperti yang telah 
dikemukakan di atas, dapat kita ambil beberapa aspek penting yang 
membentuk tanggapan. Aspek tersebut meliputi: 
1) Rangsang (Stimulus) 
Rangsang disini berasal dari lingkungan dimana seseorang 
berada. Dalam hal ini ada banyak rangsang yang akan diterima oleh 
indera seseorang. Sarlito Wirawan Sarwono (2010:116) Agar stimulus 
dapat disadari oleh individu, stimulus harus cukup kuatnya. Apabila 
stimulus tidak cukup kuat, bagaimanapun besarnya perhatian dari 
individu, stimulus tidak akan dapat dipersepsi atau disadari oleh 
individu yang bersangkutan. 
2) Organisasi (intern individu) 
Proses yang terjadi pada individu ini adalah persepsi dimana 
persepsi menurut Pareek (1996) dalam Alex Sobur (2003:451) 
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merupakan proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, 
mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi kepada rangsangan 
pancaindra atau data. 
a) Proses menerima rangsang 
Menerima rangsang merupakan proses pertama dalam 
persepsi. Kebanyakan rangsang diterima individu melalui pancaindra 
seperti kita melihat sesuatu, mendengar, mencium, merasakan, atau 
menyentuhnya, sehingga kita mempelajari segi-segi lain dari sesuatu 
itu 
b) Proses menyeleksi rangsang 
Karena banyaknya rangsang yang diterima, proses selanjutnya 
dari persepsi adalah menyeleksi rangsang. Hal ini dikarenakan tidak 
mungkin untuk memperhatikan semua rangsang yang telah diterima. 
c) Proses pengorganisasian 
Rangsangan yang diterima selanjutnya diorganisasikan dalam 
suatu bentuk. 
d) Proses penafsiran 
Setelah rangsangan diterima dan diatur, proses selanjutnya 
adalah menafsirkan rangsangan. Dikatakan terjadi persepsi jika 
individu telah memberikan arti pada rangsang yang telah 
diterimanya.  
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e) Proses pengecekan 
Setelah rangsang diterima dan ditafsirkan, individu akan 
mengambil beberapa tindakan untuk mengecek apakah penafsiranya 
benar atau salah. 
f) Proses reaksi 
Tahap terakhir dari persepsi adalah bertindak sesuai dengan 
persepsi yang telah dibuatnya. 
3) Tanggapan 
Tanggapan merupakan suatu reaksi atau jawaban terhadap 
rangsang atau stimulus. Reaksi disini lebih sering berupa perilaku 
seseorang terhadap objek.   
Dari ketiga aspek pembentukan tanggapan yaitu rangsang, 
organisasi, tanggapan maka dapat disimpulkan proses pembentukan 
tanggapan dimulai dari lingkungan yang menimbulkan stimulus yang 
diterima. Dengan adanya stimulus maka akan mempersepsi sehingga dapat 
memberikan sebuah tanggapan yang sesuai dengan persepsinya.  
Pembentukan tanggapan masyarakat juga sama dengan proses 
terbentuknya tanggapan pada individu. Hal ini disebabkan karena 
masyarakat tidak lain adalah kumpulan dari individu yang menetap pada 
suatu wilayah tertentu. Maka dengan hal ini pembentukan tanggapan 
masyarakat juga dimulai dengan rangsang yang berasal dari lingkungan 
kemudian akan dipersepsi oleh masyarakat sehingga muncul sebuah 
18 
 
tanggapan dari masyarakat yang sesuai dengan persepsinya terhadap 
rangang yang diterimanya.  
3. Komponen Tanggapan  
Saifuddin Azwar (2015:23-24) menyatakan struktur tanggapan atau 
respon terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang yaitu komponen 
kognitif (cognitive), komponen afektif (affective), dan komponen konatif 
(conative). Sama dengan yang dikemukakan Saifuddin Azwar, Steven M 
Caffe (Kadarina Wastuti, 2010: 13-14) juga membagi respon menjadi tiga 
domain yaitu kognitif, afektif dan konatif. Rosenberg & Hovland 
(Saifuddin Azwar, 2015 :20) secara lebih jelas membagi ketiga kategori 
respon seperti pada tabel di bawah. 
Tabel 1. Respons yang digunakan untuk penyimpulan sikap (diadaptasi 
dari rosenberg & Hovland) 
Tipe Respon 
Kategori Respon 
Kognitif Afektif Konatif 
Verbal Pernyataan 
keyakinan 
mengenai objek 
sikap 
Pernyataan 
perasaan 
terhadap objek 
Pernyataan 
intensi perilaku 
Non-verbal Reaksi 
perseptual 
terhadap objek 
sikap 
Reaksi fisiologis 
terhadap objek 
sikap 
Perilaku tampak 
sehubungan 
dengan perilaku 
sikap 
 
Dari pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa komponen 
respon meliputi komponen kognitif, komponen afektif, dan juga 
komponen konatif.   
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1) Komponen kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang 
berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap. Kepercayaan ini datang 
dari apa yang telah kita lihat atau apa yang telah kita ketahui. Dari 
pengetahuan yang telah dimiliki akan membentuk sebuah pandangan. 
Komponen kognitif ini dapat disamakan dengan pandangan (opini). 
2) Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif seseorang 
terhadap suatu objek. Pada umumnya, reaksi emosional yang 
merupakan komponen afektif ini banyak dipengaruhi oleh kepercayaan 
atau apa yang kita percayai sebagai benar dan berlaku bagi objek 
termaksud. Bila kita percaya bahwa objek itu baik, maka sangat 
mungkin terbentuk afek positif terhadap objek. 
3) Komponen konatif atau perilaku merupakan kecenderungan seseorang 
untuk bereaksi berkaitan dengan suatu objek. Komponen 
kecenderungan tindakan adalah kecenderungan tindak seseorang, baik 
positif maupun negatif, terhadap objek. sikap positif membuat 
seseorang akan membantu atau menolong maupun menyokong objek. 
Sedangkan sikap negatif berarti berusaha menghindari, menghancurkan, 
atau merugikan objek. Dalam hal ini perilaku tidak hanya dilihat dari 
yang dapat dilihat secara langsung saja, tetapi juga pernyataan yang 
diucapkan seseorang. 
 Interaksi antara ketiga komponen di atas adalah selaras dan 
konsisten, hal ini dikarenakan apabila dihadapkan dengan satu objek sikap 
yang sama maka ketiga komponen itu harus mempolakan arah sikap yang 
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seragam (Saifuddin Azwar, 2015: ). Bila di ilustrasikan Hubungan ini akan 
terlihat saat seseoang menghadapi suatu objek tertentu, maka melalui 
komponen kognitif (kepercayaan) akan membentuk persepsi terhadap 
objek respon. Persepsi inilah yang kemudian mempengaruhi komponen 
afektif (perasaan) yang berkembang dalam individu. Komponen afektif 
yang muncul berupa emosi positif dan negatif. Bila persepsi atau 
pandangan seseorang terhadap suatu objek itu baik, maka dapat 
menimbulkan emosi positif yang ditunjukan dengan perasaan senang. 
Penilaian tersebut akhirnya akan mempengaruhi konasinya.Melalui inilah 
akan dapat diketahui apakah individu ada kecenderungan bertindak dalam 
bertingkah laku, baik hanya secara lisan maupun bertingkah laku secara 
nyata. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Tanggapan Masyarakat 
Tanggapan yang muncul dari setiap individu bisa berbeda-beda. Hal 
ini bisa terjadi karena ada faktor yang berpengaruh dalam proses 
pembentukan tanggapan. Tanggapan yang ditunjukan oleh individu 
merupakan hasil dari cara mereka mempersepsi sebuah objek, maka jika 
terjadi perbedaan persepsi antar tiap individu atau kelompok maka akan 
timbul perbedaan dalam respon yang ditunjukan. Sarlito Wirawan 
Wirawan (2012, 103-106) menyebutkan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi respon antara lain (1) perhatian, (2) set, (3) kebutuhan, (4) 
sistem nilai, (5) tipe kepribadian, (6) gangguan kejiwaan. 
 
21 
 
1) Perhatian 
Dalam kehidupan sehari-hari ada banyak sekali rangsang yang 
ditimbulkan oleh lingkungan. Namun semua rangsang tersebut tidak 
dapat diserap atau diproses sekaligus secara bersama-sama. Hal ini 
dikarenakan keterbatasan daya serap dari persepsi manusia, maka 
yang dapat dilakukan adalah memusatkan perhatian pada satu atau dua 
objek saja. Semakin besar perhatian masyarakat terhadap suatu 
rangsang maka akan semakin cepat memberikan tanggapan terhadap 
rangsang tersebut. 
2) Set 
Set (mental set) adalah kesiapan mental seseorang untuk 
menghadapi sesuatu rangsangan yang akan timbul dengan cara 
tertentu. Jika mental set seseorang siap, maka kecenderungan akan 
merespon baik objek akan tetapi jika mental set masih belum siap, 
maka seseorang akan cenderung mengabaikan rangsang yang 
diterima. 
3) Kebutuhan 
Kebutuhan-kebutuhan sesaat maupun yang menetap pada diri 
seseorang, akan memengaruhi persepsi orang tersebut. Dengan 
demikian, kebutuhan-kebutuhan yang berbeda akan mempengaruhi 
perbedaan persepsi. Jika rangsang yang diterima sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat maka rangsang akan direspon dengan baik. 
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4) Sistem Nilai 
Sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat juga 
berpengaruh terhadap persepsi seseorang. Hal ini terjadi karena sistem 
nilai merupakan aturan yang berjalan di masyarakat. Apabila rangsang 
yang muncul sesuai dengan sistem nilai yang berlaku di masyarakat 
maka akan mendapatkan respon yang baik. Namun sebaliknya apabila 
rangsang yang diterima oleh masyarakat bertentangan dengan sistem 
nilai yang berlaku, maka respon negatif yang akan muncul.  
5) Tipe Kepribadian 
Kepribadian juga mempengaruhi orang dalam mempersepsi 
sesuatu. Hal ini dapat dicontohkan dengan orang yang bertipe 
introvert dan bertipe extrovert. Orang yang bertipe introvert akan 
memandang atasannya sebagai orang yang menakutkan, sedangkan 
orang yang bertipe extrovert menganggap atasanya biasa saja dan bisa 
diajak bergaul. 
6) Gangguan Kejiwaan 
Ganggauan jiwa yang dimaksud disini adalah gangguan ilusi, 
halusinasi, dan juga delusi. Gangguan ini menyebabkan perbedaan 
dalam memandang sesuatu. Perbedaan ini yang menyebabkan terjadi 
perbedaan persepsi pada seseorang. 
Faktor-faktor di atas akan sangat mempengaruhi tanggapan 
masyarakat. Dapat digolongkan faktor di atas menjadi faktor intern yang 
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mencakup perhatian, mental set, kebutuhan, tipe kepribadian dan 
gangguan kejiwaan. Dan faktor ekstern sistem nilai. 
B. Jam Belajar Masyarakat 
1. Pengertian jam Belajar Masyarakat 
Jam belajar masyarakat merupakan waktu yang disediakan bagi 
masyarakat untuk belajar dan menciptakan suasana yang kondusif untuk 
belajar. Program ini berupaya untuk menumbuhkembangkan budaya 
belajar dengan menciptakan suatu kondisi lingkungan yang ideal yang 
dapat mendorong proses belajar mengajar anak/warga belajar, dan dapat 
berlangsung dalam suasana aman, nyaman, tertib, dan menyenangkan 
(Dinas P&K, 2001:8). Sedangkan dalamPerwal Nomor 53 Tahun 2014 
tentang Penyelenggaraan Jam Belajar Masyarakat di Kota Yogyakarta, 
program jam belajar masyarakat merupakan upaya untuk mendorong 
masyarakat meningkatkan semangat belajar serta menciptakan suasana 
belajar yang kondusif di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Kedua pengertian dapat dirangkum dalam sebuah pernyataan bahwa 
jam belajar masyarakat merupakan waktu yang disediakan bagi 
masyarakat untuk belajar dan menciptakan situasi yang kondusif untuk 
belajar sebagai upaya untuk menumbuhkembangkan budaya belajar bagi 
masyarakat dengan menciptakan suasana belajar yang kondusif dalam 
masyarakat agar mendorong semangat untuk belajar. 
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2. Tujuan Jam Belajar Masyarakat 
Berdasarkan Perwal Nomor 53 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 
Jam Belajar Masyarakat di Kota Yogyakarta, terdapat tiga tujuan dari 
program jam belajar masyarakat. 
Tujuan pertama untuk menciptakan kesadaran masyarakat daerah, 
agar belajar merupakan sebuah budaya sehingga mendukung peningkatan 
kualitas dan prestasi pendidikan. Maksudnya bahwa program jam belajar 
masyarakat ini dapat membiasakan masyarakat untuk belajar. Sehingga 
nanti belajar bisa menjadi budaya positif yang berkembang dalam 
masyarakat. Saat belajar sudah menjadi budaya, maka akan mendukung 
kualitas pendidikan warga dan dapat memotivasi anak dalam belajar 
sehingga mendapatkan prestasi yang baik. 
Kedua untuk mewujudkan masyarakat yang berkualitas. Kualitas 
masyarakat dapat dilihat dari kebiasaan atau budaya yang berkembang di 
dalam masyarakat tersebut. Belajar merupakan budaya positif yang 
mengindikasikan bahwa masyarakat disekitar merupakan orang-orang 
yang terpelajar. Orang yang terpelajar sangat memperhatikan pendidikan, 
sehingga mereka akan membuat suatu lingkungan yang berkualitas dengan 
menciptakan sebuah kebiasaan positif yang akan menambah kualitas 
masyarakat. 
Ketiga, mewujudkan daerah sebagai kota pendidikan yang 
berkualitas, berkarakter, dan inklusif. Yogyakarta sudah dikenal sebagai 
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kota pelajar. Untuk itu, dibutuhkan sebuah ciri yang akan menunjukan hal 
tersebut. Jam belajar masyarakat merupakan salah satu ciri yang akan 
mewujudkan daerah Yogyakarta menjadi kota pendidikan yang 
berkualitas. Hal ini karena dapat menyediakan sebuah program yang 
menunjang kualitas pendidikan masyarakatnya. 
3. Pelaksanaan Jam Belajar Masyarakat 
Pelaksanaan jam belajar masyarakat terbagi dalam empat kategori 
dimana dimulai dari tingkat provinsi, tingkat kabupaten/kota, tingkat 
kecamatan, dan tingkat kelurahan. Pada tingkat provinsi, Gubernur Daerah 
Istimewa Yogyakarta bertindak sebagai koordinir. Sedangkan pelaksana 
teknis dilaksanakan oleh Dinas Pelaksanaan dan Pengajaan Provinsi 
Daerah IstimewaYogyakarta pada Sub Dinas Pendidikan Kurikulum dan 
Luar Sekolah (PKLS) (Dinas P&K, 2001:11). Pada tingkat 
Kabupaten/Kota tim jam belajar masyarakat dibentuk melalui Surat 
keputusan Bupati/Walikota. Begitu seterusnya hingga tingkat kelurahan 
atau desa yang dibentuk melalui surat keputusan kepala desa/ kelurahan. 
Semua tim jam belajar masyarakat yang telah dibentuk mulai dari 
tingkat provinsi hingga tingkat kelurahan akan melaksanakan tugasnya 
dalam upaya mengembangkan program jam belajar masyarakat. Adapun 
tugas tim JBM Kelurahan adalah sebagai berikut (Dinas P&K, 2001:12-
14). 
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a. Tugas tim JBM tingkat kelurahan/desa 
1) Mengadakan rapat koordinasi tingkat kelurahan/desa dengan 
menghadirkan pamong, aparat kantibmas maupun tokoh masyarakat 
dalam rangka penjelasan JBM.  
2) Memberikan petunjuk pendataan terhadap warga masyarakat tentang 
keberadaan siswa, mahasiswa dan mereka yang sudah tidak sekolah. 
3) 15 (lima belas) hari setelah rapat ditingkat kelurahan/desa, pamong 
di tingkat dusun dan RW segera menindaklanjuti dengan 
mengadakan rapat ditingkat dusun/RW dengan menghadirkan 
seluruh jajaran RT, untuk diberi penjelasan tentang program JBM. 
4) 7 (tujuh) hari (1 minggu) setelah rapat ditingkat RT dengan 
menghadirkan warga masyarakat, maka ketua RT segera 
melaporkannya ke dusun/RW dengan membawa hasil pendataan dan 
selanjutnya dari tingkat dusun/RW melaporkannya ke tingkat 
kelurahan/desa, demikian seterusnya. 
 
Pelaksana tim JBM ditingkat kelurahan lebih didominsi oleh aparat 
kelurahan dan juga tokoh masyarakat. Dalam hal ini RW hanya 
memberikan laporan atau pun pendataan tentang keberadaan siswa, 
mahasiswa dan mereka yang sudah tidak sekolah.  Akan tetapi dalam 
perwal Nomor 53 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Jam Belajar 
Masyarakat di Kota Yogyakarta, pelaksanaan jam belajar masyarakat lebih 
diperinci hingga dalam lingkup RW dimana dalam lingkup RW di bentuk 
Pokja yang akan mengawal pelaksanaan jam belajar masyarakat di 
masing-masing RW. 
4. Indikator Keberhasilan Jam Belajar Masyarakat 
Berhasil atau tidakpelaksanaan suatu program dapat dilihat melalui 
indikator-indikator. Adapun indikator keberhasilan dari jam belajar 
masyarakat adalah sebagai berikut (Dinas P&K, 2001:18-19). 
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a) Keamanam, Ketertiban, Kenyamanan 
1) Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menggunakan waktu 
untuk kegiatan belajar secara efektif. 
2) Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk berkumpul dalam 
keluarga. 
3) Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam mematuhi dan 
melaksanakan  kesepakatan warga tentang JBM. 
4) Berkurangnya kesempatan untuk berbuat yang tidak bermanfaat. 
5) Berkurangnya pelanggaran kesepakatan warga masyarakat. 
6) Adanya kenyamanan warga dalam kegiatan belajar. 
b) Kepedulian orang tua terhadap kebutuhan belajar anak 
1) Mengingatkan anak agar belajar. 
2) Tidak memberikan pekerjaan selama belajar. 
3) Menunggui anak selama belajar. 
4) Tersedianya sarana dan prasarana belajar. 
5) Tersedianya biaya bagi pendidikan anak. 
c) Kedisiplinan belajar 
1) Meningkatnya kegiatan belajar anak setiap hari. 
2) Telah dipatuhinya waktu JBM untuk kegiatan belajar setiap hari. 
3) Penggunaan waktu telah diatur efektif dan efisien. 
d) Prestasi belajar 
1) Meningkatnya prestasi sekolah anak-anak secara umum, dilihat dari 
hasil evaluasi setiap tahun. 
2) Meningkatnya pengetahuan warga masyarakat disegala bidang ilmu 
pengetahuan khususnya menghadapi era globalisasi. 
3) Meningkatnya kwalitas sumber daya manusia disegala bidang. 
Dengan melihat indikator di atas maka akan dapat diketahui berhasil 
atau tidak program jam belajar masyarakat. Semakin banyak hal yang 
tercapai dari indikator di atas maka dapat dikatakan program jam belajar 
masyarakat mendapatkan tanggapan yang baik dari masyarakat dan juga 
menunjukan bahwa program jam belajar masyarakat yang telah diterapkan 
berhasil. 
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5. Monitoring/Evaluasi/Pelaporan Jam Belajar Masyarakat 
Setiap program yang berjalan pasti akan dimonitoring, dievaluasi 
dan dilaporkan tentang pelaksanaannya. Begitu juga dengan program jam 
belajar masyarakat. Monitoring merupakan kegiatan untuk mengetahui 
sejauh mana perkembangan program setelah berjalan. Dalam 
melaksanakan monitoring terhadap pelaksanaan jam belajar masyarakat 
perlu memperhatikan beberapa hal (Dinas P&K, 2001: 20) 
1. Cara pelaksanaan program jam belajar  di masyarakat dari masing-
masing tingkatan. 
2. Kepatuhan masyarakat dalam menerapkan kesepakatan yang telah 
diputuskan bersama khususnya dibidang keamanan, ketertiban, dan 
kenyamanan untuk belajar. 
3. Kendala-kendala apa yang ada di masyarakat dalam menerapkan 
program jam belajar. 
4. Mekanisme kerja para pokja, pengurus JBM, dan tim Jam Belajar di 
semua tingkat. 
5. Tingkat keberhasilan ditinjau dari beberapa aspek terutama, 
administrasi, kesadaran masyarakat, kegotongroyongan, kebersamaan 
dalammenghimpun dana dll. 
Setelah diadakan monitoring maka pelaksanaan program akan 
dievaluasi untuk dinilai sejauhmana kemampuan warga dalam 
melaksanakan program jam belajar masyarakat baik perkembangan 
maupun kepatuhan warga. Tahap terahkir dari setiap program adalah 
pelaporan. Kegiatan ini berkaitan dengan pengumpulan data yang disusun 
secara sistematis untuk dijadikan bahan dalam mengambil keputusan/ 
kebijaksanaan lebih lanjut oleh pengambil keputusan. 
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C. Penelitian Relevan 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang dapat 
menjadi acuan penelitian, diantaranya 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Andrian Yuniarti dengan judul 
“Pelaksanaan Jam Wajib Belajar Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 
17 Tahun 2009 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Program Kota Mojokerto 
Berlingkungan Pendidikan di Kota Mojokerto” dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan Jam Wajib Belajar berdasarkan 
Peraturan Walikota No. 17 Tahun 2009 tentang Petunjuk Pelaksanaan 
Program Kota Mojokerto Berlingkungan Pendidikan sudah diterapkan di 
masyarakat sudah hampir 3 tahun yang dalam pelaksanaannya sudah dapat 
dikatakan berhasil, karena sebagian besar masyarakat sudah menerapkan 
dan melaksanakan jam 18.00-19.00 WIB adalah sebagai Jam Wajib 
Belajar. 
2.  Penelitian yang dilakukan oleh Irfan Pangesdiansyah dengan judul 
“Efektifitas Implementasi Kebijakan Jam Belajar Masyarakat (JBM) di 
Kampung  Kepuh RT 50 RW 13 Klitren Gondokusuman Kota 
Yogyakarta” menunjukan hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, orang tua yang ada di 
Kampung Kepuh tidak terlalu memperhatikan belajar anak; 2) Hubungan 
perhatian orang tua untuk belajar di Kampung Kepuh terlihat dari sikap 
anak untuk bersemangat bersekolah, efektivitas pelaksanaan JBM 
tergantung tinggi rendahnya perhatian orang tua; 3) Kendala JBM, yaitu  
orang tua tidak memberikan perhatian pada pendidikan anak, di antaranya 
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keadaan ekonomi keluarga yang rendah menyebabkan orang tua lebih 
fokus pada kegiatan mencari nafkah.Pendidikan merupakan tanggung 
jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan juga sekolah. Oleh karena 
itu ketiga elemen ini harus dapat bersinergi dalam rangka menciptakan 
suasana belajar yang baik. Tidak hanya di sekolah, masyarakat dan 
keluarga juga berperan dalam pendidikan anak terutama menyediakan 
waktu belajar yang cukup bagi anak serta suasana yang nyaman untuk 
belajar. hal ini dikarenakan adanya faktor-faktor yang dapat berpengaruh 
dalam belajar seseorang. 
D. Kerangka Berpikir 
Jam belajar masyarakat merupakan sebuah program yang dicanangkan 
oleh Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Keputusan Gubernur Daerah 
Istimewa Yogyakarta No : 93 Tahun 1999 Tentang Jam Belajar Masyarakat 
dan juga Pemerintah Kota Yogyakarta melalui Perwal Nomor 53 Tahun 2014 
tentang Penyelenggaraan Jam Belajar Masyarakat di Kota Yogyakarta. 
Program ini dimaksudkan untuk mengajak masyarakat menciptakan suasana 
yang kondusif untuk belajar. usaha memasyarakatkan program ini dilakukan 
melalui berbagai cara diantaranya melalui sosialisasi, pembuatan poster, dan 
lomba jam belajar masyarakat. 
Program jam belajar masyarakat menjadi sebuah stimulus bagi 
masyarakat. Dengan adanya program jam belajar masyarakat maka 
masyarakat akan memberikan tanggapan terhadap program tersebut. 
Masyarakat akan mempelajari program Jam belajar masyarakat sehingga 
dapat memberikan tanggapan yang tepat. Dengan pemahaman terhadap 
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program, maka akan menumbuhkan sebuah sikap senang atau pun tidak 
senang terhadap program ini. Setelah itu sikap itu akan mempengaruhi 
perilaku atau konasi pada masyarakat. Tanggapan masyarakat dapat berupa 
tanggapan positif maupun tanggapan negatif. Tanggapan ini terwujud dalam 
tiga aspek seperti yang telah dikemukakan Saifuddin Azwar yaitu kognitif, 
afektif, dan konatif.  
Kognitif disini mencakup pengetahuan masyarakat tentang program 
yang meliputi tujuan dan pelaksanaan program. Afektif meliputi sikap senang 
atau tidak senang terhadap program, dan konatif meliputi perilaku masyarakat 
dalam keseharian apakah sesuai dengan apa yang diharapkan program atau 
sebaliknya. Semakin ketiga aspek ini mendekati dengan apa yang diharapkan 
suatu program maka ini menunjukan bahwa tanggapan positif, begitu pula 
sebaliknya. 
Hal ini dapat digambarkan dalam sebuah skema seperti berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Bagan Kerangka Berpikir 
Program Jam Belajar 
Masyarakat 
(stimulus) 
Tanggapan 
Masyarakat 
(tanggapan) 
Masyarakat 
(organisme) 
Tanggapan 
Negatif 
Tanggapan 
Positif 
Indikator 
(kognitif, afektif, 
konatif) 
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E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir sebagaimana yang 
telah dikemukakan di atas, maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kognitif (pengetahuan/pemahaman) masyarakat terhadap 
program jam belajar masyarakat? 
2. Bagaimana afektif (sikap) masyarakat terhadap program jam belajar 
masyarakat?  
3. Bagaimana konatif (perilaku) dengan adanya progam jam belajar 
masyarakat? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan bentuk deskriptif kualitatif. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2007:234) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang suatu variabel, gejala atau keadaan 
dengan “apa adanya”.Lexy J. Moleong (2011:6) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan 
caradeskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan suatu fenomena yang 
terjadi secara naratif sesuai dengankeadaan yang sesungguhnya dialami oleh 
subjek penelitian secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan tentang tanggapan masyarakat terhadap program jam 
belajar masyarakat dengan apa adanya data yang didapat selama penelitian. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat RW 9 Kelurahan 
Gunungketur yang berjumlah 8 keluarga, 2 anggota kelompok kerja jam 
belajar masyarakat, dan ketua RW 9. Masyarakat di pilih karena yang 
mengalami langsung pelaksanaan program dan memberikan tanggapan 
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terhadap program. Informasi yang digali dari masyarakat disini berupa 
tanggapan terhadap program jam belajar masyarakat yang terwujud dalam 
tiga aspek kognitif, afektif dan konatif.  
Pada kelompok kerja, informasi yang digali mengenai tanggapan 
masyarakat terhadap program jam belajar. informasi disini digunakan 
sebagai pembanding apakah yang disampaikan masyarakat adalah sesuai 
dengan apa yang sebenarnya. Dari ketua RW digali informasi berupa 
pelaksanaan jam belajar masyarakat di RW 9 Kelurahan Gunungketur. 
Subyek penelitian tersebut selanjutnya disebut sebagai informan 
merupakan seseorang yang benar-benar mengetahui suatu permasalahan 
tertentu, dimana seseorang tersebut dapat membantu memberikan 
informasi yang dapat membantu dalam melengkapi data penelitian yang 
akan diteliti. Informan kunci dalam penelitian ini adalah masyarakat 
karena masyarakat merupakan subyek yang secara langsung mengalami 
atau melaksanakan program. 
2. Objek Penelitian  
Objek penelitian merupakan informasi yang didapat dari subjek 
penelitian yaitu kegiatan-kegiatan yang menunjukan tanggapan 
masyarakat terhadap program jam belajar masyarakat. Tanggapan 
masyarakat disini mencakup dalam tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan 
konatif. 
1. Kognitif yaitu pengetahuan masyarakat mengenai program jam belajar 
masyarakat yang berjalan di lingkungannya. 
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2. Afektif yaitu sikap masyarakat terhadap program jam belajar 
masyarakat. 
3. Konatif yaitu perilaku masyarakat setelah adanya program jam belajar 
masyarakat. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini memilih lokasi RW 9 Kelurahan Gunungketur 
Pakualaman Kota Yogyakarta. Pemilihan ini didasarkan dengan beberapa 
pertimbangan diantaranya (1) bahwa di RW 9 Kelurahan Gunungketur 
sudah berjalan program jam belajar masyarakat. Hal ini terlihat dengan 
pemasangan poster jam belajar masyarakat dibeberapa lokasi kampung. (2) 
RW 9 Kelurahan Gunungketur merupakan juara lomba pelaksanaan JBM 
tahun 2014. (3) banyak terdapat anak berusia sekolah yang membutuhkan 
waktu belajar. (4) belum pernah dilakukan penelitian sejenis di lokasi 
penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2015 dengan 
lama penelitian selama dua minggu. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam suatu  
penelitian,karena berguna untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Sugiyono (2011: 309) menjelaskan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang 
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alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak 
pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara mendalam 
(in depth interview) dan studi dokumentasi. Dari penjelasan diatas, secara 
umum teknik pengumpulan data kualitatif meliputi observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 
1. Observasi  
Lexy J, Moleong (2012: 176-177) observasi dapat menghasilkan data 
yang lengkap sebagaimana diinginkan peneliti. Peneliti harus menentukan 
tingkatan partisipasinya (keterlibatannya) dalam observasi. Dalam 
observasi ada empat tingkatan keterlibatan penelitian, yaitu: (1) pengamat 
penuh; (2) pengamat sebagai partisipan; (3) partisipan sebagai pengamat; 
dan (4) partisipan penuh. 
Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini untuk 
memperoleh tentang perilaku/kegiatan masyarakat pada jam belajar 
masyarakat. Hasil observasi dalam penelitian ini dicatat dalam data hasil 
pengamatan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal 
dengan tujuan untuk mendapatkan informsi penting yang diinginkan 
(Nurul Zuriah, 2009: 179). Wawancara merupakan komunikasi lisan 
sehingga membutuhkan kontak langsung dengan sumber informasi. 
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Wawancara dilakukan karena ada data yang tidak dapat diperoleh hanya 
dengan observasi.  
Wawancara disini berguna untuk menggali lebih dalam mengenai 
pengetahuan masyarakat tentang program, sikap masyarakat, juga dengan 
perilaku masyarakat dengan adanya program jam belajar masyarakat. 
3. Dokumentasi 
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber 
data. Hal ini karena dalam banyak hal dokumen dimanfaatkan untuk 
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Lexy, J Moloeng, 2012: 
217).  
Dalam penelitian ini dokumen difokuskan pada dokumen yang 
berkaitan dengan pelaksanaan jam belajar masyarakat dan juga 
dokumentasi foto. Fungsi foto dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui proses pelaksanaan jam belajar masyarakat yang berlangsung. 
E. Instrumen Penelitian 
a. Instrumen  
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama penelitian adalah 
peneliti sendiri. Sugiyono (2011: 307) menyatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya 
setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan 
dikembangkan instrumen penelitian sederhana. Instrumen tersebut 
diharapkan dapat menjadi alat bantu dalam penelitian guna melengkapi 
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data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui 
observasi dan wawancara. 
Melihat pentingnya suatu instrumen dalam penelitian, maka 
penelitian ini menggunakan  instrumen yang akan menjadi pedoman dalam 
mendapatkan data. Berikut ini terlampir kisi-kisi instrumen yang peneliti 
kembangkan berdasarkan variabel terkait yang diteliti. 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 
tanggapan masyarakat mengenai program jam belajar masyarakat. 
Observasi sendiri dilakukan selama kegiatan jam belajar berlangsung. 
Observasi berfokus pada kegiatan masyarakat pada saat jam belajar 
masyarakat. 
Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 
kegiatan yang dilakukan masyarakat RW 9 Kelurahan Gunungketur 
pada saat jam belajar masyarakat berlangsung. Hal yang di observasi 
meliputi pelaksanaan jam belajar masyarakat. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Observasi Pelaksanaan Jam 
Belajar Masyarakat 
 
 
 
 
 
 
Aspek Indikator 
Jumlah 
Butir 
Nomor 
Butir 
Pelaksanaan 
JBM 
Keamanan, Ketertiban 
Kenyamanan 
6 1,2,3,4,5,6 
Kepedulian orang tua 
terhadap anak 
4 7,8,9.10 
Kedisiplinan belajar 3 11,12,13 
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2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara dibuat untuk memudahkan dalam proses 
pengambilan data yang diperlukan dalam penelitian. Pedoman ini 
dikembangkan dari pertanyaan penelitian yaitu tentang pengetahuan 
masyarakat mengenai program, sikap masyarakat terhadap program, 
dan perilaku masyarakat setelah adanya program. Berikut kisi-kisi 
untuk pedoman wawancara. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Wawancara Tanggapan 
Masyarakat    Terhadap Program Jam Belajar Masyarakat 
 
No Aspek Indikator 
Jumlah 
Soal 
Butir 
Soal 
1 Kognitif 
Pengetahuan tentang JBM 3 1,2,3 
Pandangan mengenai 
program 
2 4,5 
2 Afektif 
Perasaan dengan adanya 
JBM 
2 6,7 
Kebutuhan akan JBM 1 8 
3 Konatif 
Perilaku setelah adanya 
JBM 
3 9,10,11 
Partisipasi dalam 
perencanaan program 
1 12 
 
3. Pedoman dokumentasi 
Studi dokumentasi dilakukan sebagai pelengkap data yang diperoleh 
dengan wawancara dan observasi. Dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen yang berhubungan dengan bentuk 
pelaksanaan jam belajar masyarakat di RW 9 Kelurahan Gunungketur. 
Dokumentasi dilakukan juga saat proses merekam data hasil wawancara 
dan observasi, mengambil  gambar pada saat pelaksanaan. 
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b. Keabsahan Instrumen 
Instrumen dalam penelitian ini telah dinilai terlebih dahulu oleh ahli 
dalam bidang kajian yang sedang diteliti atau biasa disebut expert 
judgement. Hal ini dilakukan agar instumen yang digunakan dapat 
disesuaikan dengan kajian yang ingin diteliti sesuai dengan pendapat ahli. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Patton (Lexy J, Moloeng, 2012: 280) adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar. Adapun analisis data  yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan model interaktif dari Huberman dan Milles. 
Berikut gambar teknik analisis model interaktif.  
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 6. Teknik Analisis model Interaktif Huberman & Milles 
Dalam model interaktif Huberman dan Milles, analisis data kualitatif 
merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus-menerus 
(Milles&Huberman, 2009:20). Berikut ini penjelasan dari masing-masing 
langkah. 
Pengumpulan 
data 
Reduksi  
data 
Penyajian 
data 
Kesimpulan-kesimpulan 
Penarikan/Verifikasi 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan 
(Milles&Huberman, 2009:16). Hal ini dikaranakan data yang ada terlalu 
banyak sehingga perlu untuk disederhanakan dengan mereduksi. Oleh 
karena itu, perlu diperhatikan data-data penting yang harus digunakan 
yang sesuai dengan variabel yang digunakan dalam penelitian. 
2. Penyajian Data 
 Alur kedua dalam proses analisis adalah penyajian data. Penyajian 
data dapat dalam bentuk teks naratif. Data yang telah dikumpulkan sangat 
banyak, sehingga sulit untuk melihat inti dari apa yang diteliti, maka 
peneliti harus menganalisis lebih jauh, sehingga data yang ada dapat 
segera dituangkan dalam bentuk yang lebih sederhana seperti diagram, 
tabel, matriks, grafik, dengan demikian, peneliti akan lebih mudah untuk 
menguasai dan memahami data yang telah dikumpulkan dan dirangkum. 
Dalam klasifikasi ini, data disusun sedemikian rupa sehingga memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 
3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 
Berdasarkan hasil penyajian dan pengolahan data, maka diperoleh 
suatu kesimpulan yang tentatif, kabur, kaku serta meragukan. Kesimpulan 
yang masih tentatif, kabur, kaku serta meragukan memerlukansuatu 
verifikasi. Pada tahap ini kesimpulan yang diambiltidak mengesampingkan 
42 
 
tahap penyajian dan pengolahan data, sehingga kesimpulan yang 
diambiltetap berdasarkan tahap yang sebelumnya. Kesimpulan yang ditulis 
harus senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsung agar 
kesimpulan yang dihasilkan tidak diragukan dan dapat dipercaya.  
G. Pengujian Keabsahan Data 
Menurut Lexy J. Moleong (2010:320) keabsahan data adalah bahwa 
setiap keadaan harus memenuhi tiga hal yang meliputi (1) mendemonstrasikan 
nilai yang benar; (2) menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan; dan (3) 
memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari 
prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya. 
Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan data triangulasi. 
Menurut Lexy J. Moleong (2007:330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Triangulasi 
dilakukan dengan maksud untuk mengecek kebenaran data tertentu dengan 
data yang diperoleh dari sumber.  
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan metode. Patton 
(Lexy J. Moleong, 2007:330) menyatakan bahwa triangluasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal tersebut dapat dicapai dengan jalan antara lain 
dengan membandingkan data hasil pengamatan data hasil wawancara dan 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
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Triangulasi metode dilakukan dengan mengkroscek data yang di dapat 
dari metode pengambilan data yang digunakan. Patton (dalam Lexy J. 
Moleong, 2013: 331)  menyatakan bahwa terdapat dua strategi dalam 
melakukan triangulasi metode, yaitu (1) pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data; (2) pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi pengkroscekan 
dari sumber data yang telah diperoleh baik dari wawancara, observasi, 
dokumentasi dan juga catatan lapangan yang telah diperoleh untuk dapat 
diambil sebuah kesimpulan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
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1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
RW 9 Gunungketur atau biasa disebut dengan kampung Kauman. 
Dinamakan kampung Kauman karena dulu kampung kauman hanya 
terdiri dari beberapa keluarga besar yang kemudian pecah. Oleh karena 
itu, kekeluargaan di kampung kauman masih erat. Terletak di sebelah 
barat Puro Pakualaman. Luas wilayahnya cukup kecil hanya terbentang 
dari Masjid Pakualaman hingga Jalan Gajah Mada disebelah Barat. 
Sebelah utara dibatasi Jalan Masjid sampai ke selatan dibatasi Jalan 
Sultan Agung.    
Sebagai kampung Kauman, RW 9 mempunyai banyak kegiatan 
yang diperuntukan bagi masyarakat. Salah satu kegiatan yang menonjol 
dari RW 9 untuk akhir-akhir ini adalah jam belajar masyarakat dimana 
RW 9 berhasil meraih juara 1 untuk tingkat Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
Karakter wilayah kampung Kauman ini juga sangat mendukung 
untuk penyelenggaraan Jam Belajar Masyarakat. Beberapa karakter 
wilayah yang mendukung program Jam Belajar Masyarakat antara lain : 
a. Kampung Santri 
Karakter kampung santri disini meliputi pembentukan lingkungan 
yang agamis bagi masyarakat, pendidikan keagamaan yang dilaksanakan 
melalui TPA, mendidik mental yang baik, membentengi lingkungan dari 
pengaruh yang tidak baik, dan juga membentuk rasa kepedulian sosial. 
b. Kampung Wisata Dan Budaya 
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Karakter yang wujudkan melalui kampung budaya meliputi 
lingkungan yang aman dan nyaman, adanya pendidikan seni budaya yang 
dilaksanakan melalui kegiatan sanggar, mendidik masyarakat yang sopan 
dan santun/ramah, membentuk lingkungan yang berwawasan luas, serta 
berinteraksi dengan pendatang/tamu ( turis asing). 
c. Kampung Ramah Anak 
Karakter kampung yang ramah anak diwujudkan melalui 
pembentukan lingkungan yang aman dan sehat, pendidikan anak pada 
usia dini dan taman kanak-kanak, mendidik masyarakat untuk 
menyayangi dan memperhatikan kebutuhan anak serta memberikan 
sarana dan prasarana untuk tumbuh kembang anak. 
d. Kampung Panca Tertib 
Karakter kampung panca tertib diwujudkan melalui terciptanya 
kondisi lingkungan masyarakat yang tertib dalam 5 aspek yang meliputi 
aspek tertib pemanfaatan daerah milik jalan, tertib usaha, tertib 
bangunan, tertib lingkungan, serta tertib sosial. 
e. Kampung Tangguh Bencana 
Kampung tangguh bencana diwujudkan melalui terciptanya kondisi 
wilayah yang siap dalam menghadapi bencana beserta dampak 
setelahnya. Dalam hal ini kampung kauman sudah mempunyai beberapa 
sarana yang dapat mendukung terciptanya kampung tangguh bencana 
diantaranya dua unit ambulans, dua unit apar, tenaga medis, dan juga 
relawan. 
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Kelima karakter ini merupakan karakter kampung kauman yang 
mendukung dalam program jam belajar masyarakat. Dengan pendukung 
berupa karekter kampung yang demikian diharapkan dapat menunjang 
pelaksanaan program jam belajar masyarakat di kampung kauman dengan 
baik. 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini terdiri dari 10 keluarga. 7 keluarga 
merupakan masyarakat, 2 keluarga merupakan pengurus pokja jam belajar 
masyarakat dan keluarga ketua RW.  
Masyarakat yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah keluarga 
P (37th), S (51th), H (47th), MDH (52th), G (51th), T (40th), YA (22th). 
Sedangkan keluarga pengurus pokja adalah W (52th), dan SM (57th). Dan 
keluarga ketua RW adalahAW (45th). Subyek ini dibedakan menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok keluarga yang masih mempunyai anak usia 
sekolah rentang SD-SMA dan kelompok keluarga yang sudah tidak 
mempunyai anak usia sekolah. Keluarga yang masih mempunyai anak usia 
sekolah disini adalah keluarga P, MDH, dan T sedangkan keluarga yang 
sudah tidak mempunyai anak sekolah di sini adalah keluarga S, H, G, YA. 
Masalah yang dihadapi masing-masing subyek disini berbeda-beda. 
Keluarga yang masih mempunyai anak usia sekolah terkendala pada 
pendampingan anak belajar. hal ini karena orang tua harus bekerja pada 
saat jam belajar masyarakat sehingga kesulitan dalam memdampingi anak 
belajar. sedangkan pada keluarga yang sudah tidak mempunyai anak usia 
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sekolah masalah utama yang dihadapi adalah mereka membutuhkan 
hiburan dan mereka bisa mendapatkan hiburan melalui televisi sehingga 
masih ada yang menyalakan televisi pada saat jam belajar masyarakat.  
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara tentang jam belajar masyarakat dengan 
masyarakat, pengurus pokja dan juga ketua RW 9 Kelurahan Gunungketur 
serta hasil observasi dan dokumentasi didapatkan data sebagai berikut: 
a. Kognitif Masyarakat tentang Jam Belajar Masyarakat 
1.) Waktu Pelaksanaan Jam Belajar Masyarakat di RW 9 Gunungketur 
Jam belajar masyarakat di RW 9 kelurahan Gunungketur dimulai 
pukul 18.00-20.00 WIB. Hal ini sebagaimana tertulis dalam 
dokumentasi pada lampiran berupa foto-foto stiker yang tersebar di 
rumah-rumah masyarakat dan juga plang yang dipasang di setiap pintu 
masuk gang.Stiker dan juga plang tersebut menjelaskan tentang waktu 
pelaksanaan jam belajar masyarakat yang dimulai pukul 18.00-20.00 
WIB. Hal ini seperti yang diutarakan oleh S, G dan juga RW 9 AW 
yang menyatakan bahwa pelaksanaan jam belajar masyarakat di RW 9 
dimulai pukul 18.00-20.00 WIB.  
Selain itu juga  akan ada peringatan yang disampaikan melalui 
pengeras suara di masjid setelah maghrib atau sekitar pukul 18.00 WIB 
yang kemudian diikuti pemukulan kentong sebagai penanda masuk 
waktu jam belajar masyarakat. Hal ini dijelaskan oleh H 
“...Biasanya setiap jam 6 kita umumkan di masjid ada kentongan 
juga untuk mengingatkan kembali...” (H/9 Agustus 2015) 
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Pelaksanaan jam belajar masyarakat ini berbeda dari tahun 
sebelumnya yang dimulai pukul 19.00-21.00. Hal ini diungkapkan oleh 
P  
“... Memang dulunya jam belajar masyarakat kan jam 19.00-21.00. 
kalau akhir-akhir ini kan jam belajar masyarakat disini dirubah 
menjadi jam 18.00-20.00....” (P/7 Agustus 2015) 
 
Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan MDH 
“Untuk anu, apa, eee jam belajar masyarakat, ya itu memang itu 
kan sebelumnya memang sudah dicanangkan sudah cukup lama ya. 
Sudah lama, waktu itu kan JBM itu jam 19.00-21.00. Nah ini 
dirubah maju 1 jam, jam 18.00-20.00....” (MDH/10 Agustus 2015) 
 
SM selaku Pokja mengungkapkan perubahan jam dalam 
pelaksanaan jam belajar masyarakat karena jam 19.00-21.00 WIB 
dirasa terlalu malam untuk anak belajar, sehingga dikhawatirkan anak 
jadi mengantuk. SM mengatakan  
“karena jam itu kan merupakan jam-jam efektif untuk belajar. 
mungkin kalau kemalaman kan nanti sudah ngantuk gitu, kalau 
dulu itu, jam 7 sampai jam 9, tapi karena kemarin itu 7 kemalaman,  
terus itu dirubah dari jam 6 sampai jam 8...” (SM/12 Agustus 
2015) 
 
Meski demikian, masih ada warga yang belum mengetahui pasti 
jam berapa jam belajar masyarakat di mulai. Hal ini diungkapkan YA 
yang menyatakan bahwa jam belajar dimulai jam 19.00-21.00. 
“ga hafal ya, jam 7 apa ya, sampai jam 9”(YA/ 20 Agustus 2015) 
Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
jam belajar masyarakat  di RW 9 berubah dari jam 19.00-21.00 WIB 
menjadi jam 18.00-20.00 WIB. Masyarakat mengetahui waktu 
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pelaksanaan jam belajar masyarakat melalui stiker yang telah di tempel 
di masing-masing rumah dan juga peringatan yang disampaikan melalui 
pengeras suara dan kentong yang dibunyikan sebagai penanda masuk 
jam belajar masyarakat. Namun demikian, masih ada masyarakat yang 
belum mengetahui bahwa jam belajar masyarakat sudah berubah 
menjadi pukul 18.00-20.00 WIB. 
2.) Hal-hal yang Dilakukan Selama Jam Belajar Masyarakat 
Pelaksanaan jam belajar masyarakat menganjurkan masyarakat 
untuk melakukan beberapa kegiatan yang dianggap mampu untuk 
mendukung atau menciptakan situasi yang nyaman untuk belajar. 
Diantara kegiatan yang disarankan untuk dilakukan. Berdasarkan hasil 
dokumentasi berupa deklasari kesepakatan masyarakat RW 9. 
Selengkapnya dapat di lihat di lampiran 10 halaman 164 disana tertulis 
beberapa hal yang disepakati untuk dilakukan pada saat jam belajar 
masyarakat dilaksanakan diantaranya: 
a) Mendukung program jam belajar masyarakat. Mematikan TV, 
radio, dan media lain serta 
b) Melarang anak-anak keluar rumah pada jam belajar masyarakat 
tersebut. 
c) Menjaga kondisi lingkungan yang aman dan nyaman untuk 
proses belajar mengajar. 
 Dokumen lain juga didapatkan dari banner yang terpasang di area 
kampung, selengkapnya dapat dilihat di lampiran 10 halaman 
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164.Dalam banner tersebut tertuliskan beberapa hal yang disarankan 
untuk  dilakukan antara lain: 
a) Matikan televisi dan stop untuk bermain 
b) Dampingilah putra-putri anda waktu belajar 
c) Berikan kenyamanan di rumah agar konsentrasi dalam belajar  
Hal ini juga yang dipahami oleh masyarakat terkait hal yang harus 
dilakukan pada saat jam belajar masyarakat. H dan G menyatakan 
“Jadi kita masyarakat itu sepakat mas, dari mulai jam 6 sore sampai 
jam 8 malam itu eee kita punya program TV mati, jadi orang tua 
menunggui anaknya untuk belajar pada jam itu...” (H/9 Agustus 
2015) 
 
“ya untuk anak-anak itu di dalam rumah untuk belajar, kemudian 
untuk orang tua itu untuk mendidiknya, mendidik anak-anaknya 
untuk belajar. kemudian seperti ini, ini televisisegala macam itu, 
dimatikan, untuk dari jam 6 sampai jam 8. Ini untuk menunjang 
jam belajar, supaya bisa berjalan dengan baik” (G/14Agustus 
2015) 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh P, S, MDH, T, YA yang 
menyatakan bahwa beberapa hal yang disarankan untuk dilakukan pada 
saat jam belajar masyarakat adalah mematikan televisi dan juga 
mendampingi anak pada saat belajar. SM dan juga W juga menyatakan 
bahwa hal-hal yang telah disepakati dilaksanakan pada saat jam belajar 
masyarakat adalah dengan mematikan televisi dan juga mendampingi 
anak belajar.  
Berdasarkan pemaparan tersebut diketahui bahwa masyarakat 
mengetahui hal-hal apa saja yang disarankan untuk dilakukan pada saat 
jam belajar masyarakat berlangsung. Beberapa hal yang harus 
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dilakukan pada saat jam belajar masyarakat berlangsung antara lain 
dengan mematikan televisi agar anak dapat fokus dalam belajar, dan 
juga melakukan pendampingan bagi anak-anak dalam belajar. 
3.) Tujuan Dilaksanakan Program Jam Belajar Masyarakat 
Tujuan atau pun visi dari jam belajar masyarakat adalah untuk 
menciptakan kondisi lingkungan yang ideal, nyaman, aman, tertib dan 
menyenangkan untuk menumbuhkembangkan budaya belajar pada anak 
/ masyarakat. Hal ini tercantum pada dokumentasi yang berupa bahan 
presentasi RW 9 mengenai pelaksanaan jam belajar masyarakat. Lebih 
lengkap dapat dilihat dilampiran 10 halaman 166. Dalam tujuan jelas 
menuturkan untuk menumbuhkembangkan budaya belajar pada 
anak/masyarakat jadi yang belajar disini bukan hanya anak akan tetapi 
orang dewasa pun diharapkan dapat mamanfaatkan waktu yang telah 
disediakan tersebut untuk belajar. 
Masyarakat sendiri memahami tujuan dari jam belajar masyarakat 
adalah untuk mendisiplinkan anak belajar. Hal ini diungkapkan oleh G 
dan YA. 
“ya tujuannya, ya salah satunya, nanti bisa tanya ke pak RW. Tapi 
tentunya untuk agar si anak itu tadi, biar, satu itu tadi biar si anak  
mau belajar, pertama kan gitu. Kemudian dengan belajar itu, nanti 
masa depannya kan mendapatkan kebaikan. Kemudian untuk jam-
jam seperti itu biar disiplin, tidak keluar rumah, ya itu tadi 
mendidik anak untuk berdisiplin.iya salah satunya itu, nanti banyak 
lagi” (G/14 Agustus 2015) 
 
“seenggak-enggaknya apa, mendisiplinkan itu loh, untuk apa, ada , 
maksudnya menanamkan belajar, ee begini lo maksudnya rutin 
begitu lo, biar terorganisir aja” (YA/20 Agustus 2015) 
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Hal senada juga diungkapkan oleh P, S, H, MDH, T dimana 
mereka memahami tujuan jam belajar masyarakat adalah untuk 
membuat anak fokus dan disiplin belajar pada jam tersebut sebagai 
upaya untuk meningkatkan kualitas ilmu dari anak. 
Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
memahai tujuan jam belajar masyarakat adalah untuk menyediakan 
lingkungan yang nyaman, serta mendisiplinkan anak untuk belajar, 
padahal menurut visi atau tujuan yang diharapkan dari program jam 
belajar masyarakat adalah untuk menumbuh kembangkan budaya 
belajar bagi warga/anak. sehingga dapat dipahami disini ada sedikit 
kekeliruan pemahaman warga mengenai tujuan dari dilaksanakan 
program jam belajar masyarakat.  
4.) Pendapat Mengenai Program Jam Belajar Masyarakat  
Pengetahuan masyarakat mengenai program jam belajar 
masyarakat membentuk pandangan atau pendapat masyarakat mengenai 
progam. Hasilnya, masyarakat yang menjadi responden memandang 
baik program ini. Hal ini diungkapkan oleh P, S, MDH, H, G. Mereka 
semua menyatakan bahwa program ini baik sebagai upaya untuk 
menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi anak belajar. lebih 
jelas lagi dijelaskan oleh T menyatakan 
“ee, ee sangat bagus sekali yang jelas kalau untuk dibikin, apa 
namanya, situasi atau iklim sistem belajar untuk anak-anak yang 
kondusif itu kan. Apalagi ditentukan secara masal gitu kan, 
misalnya di lingkungan itu dibikin waktu dari jam 7 sampai jam 9 
misalnya gitu, untuk belajar. kalau kita sendiri kayaknya kan 
mungkin terganggu dengan suara TV tetangga, radio tetangga, atau 
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tape tetangga begitu. Tapi kalau memang kita canangkan di satu 
lingkungan yang, yang, yang global khususnya apanamanya wabil 
khusus gitu kan, kayaknya itu lebih bisa apanamanya, terbentuklah, 
terjadi seperti itu. Tapi kalau kita sendiri kayaknya untuk hidup di 
komplek seperti ini kan kayaknya, susah untuk menjalankan itu 
kira-kira.” (T/19 Agustus 2015) 
 
T menjelaskan bahwa program ini sangat bagus karena sudah 
berusaha untuk membentuk suatu iklim yang kondusif untuk belajar 
anak. T juga menyatakan bahwa kalau hanya dilakukan individu, maka 
akan ada gangguan yang muncul dari tetangga. Akan tetapi dengan 
membentuk lingkungan yang serentak maka akan lebih mudah 
terbentuk lingkungan belajar yang kondusif. 
Dari paparan tersebut bisa disimpulkan bahwa masyarakat 
memandang program jam belajar masyarakat merupakan program yang 
bagus dimana bertujuan untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang 
kondusif.  
5.) Pelaksanaan Program di RW 9 Kelurahan Gunungketur 
Pelaksanaan program jam belajar di RW 9 sendiri sudah baik 
masyarakat menyatakan bahwa untuk RW 9, setiap memasuki jam 
belajar masyarakat, maka akan ada pengumuman yang disampaikan 
melalui pengeras suara di masjid dan juga kentongan yang dibunyikan 
oleh masing-masing RT untuk menandakan telah memasuki jam belajar 
masyarakat. 
Masyarakat juga merasakan bahwa pelaksanaan jam belajar di RW 
9 sudah baik. Hal ini terlihat pada saat memasuki jam belajar 
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masyarakat, maka lingkungan akan menjadi sepi. Hal ini diungkapkan 
oleh T 
“kalau yang saya lihat,  sudah berjalan. Masalahnya, kalau sore 
untuk masyarakat ke masjid juga kesadarannya sudah tinggi, itu 
kan, untuk apa, sholat berjamaah misalnya seperti itu. Terus untuk 
belajar sendiri kayaknya setiap rumah sepi, dalam artian sepi disini 
mungkin mereka punya kegiatan belajar masing-masing ya kan. 
Kalau disini seperti itu.” (T/19 Agustus 2015) 
 
S juga menyatakan bahwa dalam taraf gerakan pelaksanaan jam 
belajar masyarakat di RW 9 sudah cukup baik. S menyatakan bahwa 
indikator baikdisini karena RW 9 sudah mampu meraih juara dimana 
pada setiap perlombaan pasti ada indikator-indikator yang digunakan 
unutk menilai yang pastinya sudah mampu terpenuhi oleh RW 9. Hanya 
perlu di manage dan di rawat agar nanti kegiatan jam belajar yang 
masih bersifat gerakan ini bisa menjadi budaya. Dari hasil observasi 
dilingkungan juga didapati lingkungan rumah-rumah warga sepi dimana 
jarang di jumpai masyarakat yang terlihat berada di luar rumah.   
Meski demikian, menurut YA pelaksanaan jam belajar masyarakat. 
Hal ini dikarenakan jam belajar masyarakat hanya berjalan pada saat 
ada lomba saja. YA menuturkan  
“pelaksanaannya ya, kalau saya bilang ya kayaknya untuk 
efektivitasnya emang belum terlihat ya,mungkin untuk programnya 
udah bagus, tapi karena gimana ya, Cuma karena hampir-hampir 
semua itu kalau ada lomba aja, begitu misal baru oh matikan TV, 
tapi kalau misalnya diluar-luar itu kayaknya masih, apa, masih 
berjalannya disiplinnya masih belum. Harusnya kan masalah 
belajar bukan perlu ditekan, tapi arti belajar itu apa untuk mereka 
sendiri, masalahnya kan cara belajar orang kan beda-beda, ada 
yang mendengar, ada yang membaca, ada yang dengan, apa itu. 
Nah itu lo masalahnya pendidikan ke arah situ belum ada.” (YA/20 
Agustus 2015) 
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Dari hasil observasi yang dilakukan di rumah-rumah responden, 
memang terlihat masih ada rumah yang terlihat menyalakan TV. 
Mereka yang masih menonton TV adalah keluarga-keluarga yang sudah 
tidak ada anak sekolah atau karena usia sudah sepuh sehingga butuh 
hiburan. Hal ini seperti yang diungkapkan S dan juga SM 
“ kalau aturannya, seperti yang sudah disepakati memang, setiap 
keluarga mematikan televisi, kemudian mendampingi anak dalam 
belajar. tapi kan disini seperti yang sudah saya katakan, TV disini 
kan karena eyang kan, ya namanya orang tua ya tidak ada kegiatan 
jadi ya, TV itu hanya sebagai temannya ya. Orang tua kan memang 
seperti itu ya...”(S/8 Agustus 2015) 
 
“ya sebetulnya aturannya itu, yang, sebetulnya setiap warga, tapi 
ya dikhususkan  bagi yang punya anak didik, yang memang punya 
anak sekolah dari SD, SMP, SMA itu diwajibkan pada jam tersebut 
itu TV dimatikan, itu harusnya gitu, tapi berhubung disini orang tua 
semua, dewasa semua jadi TV tetep dinyalakan. Kalau yang punya 
anak didik  yang masih sekolah itu, harusnya dimatikan karena 
untuk kesempatan belajar pada jam itu.” (SM/12 Agustus 2015) 
 
Ini menunjukan bahwa pelaksanaan jam belajar masih belum 
efektif dikeluarga yang sudah tidak mempunyai anak sekolah atau pun 
di keluarga yang terdapat orang yang sudah tua. Hal ini didukung oleh 
pernyataan AW selaku RW bahwa pada pelaksanaan jam belajar 
masyarakat, tidak mungkin 100% tertib akan tetapi rata-rata masyarakat 
patuh. 
Hal lain dari pelaksanaan jam belajar masyarakat di RW 9 adalah 
pada hari sabtu, seperti tidak berjalan. Pada catatan lapangan No 02. 
Banyak didapati anak yang keluar rumah untuk bermain. Mereka 
berkumpul di sekitar gedung yayasan putra kauman. Seorang warga 
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menyatakan yang initinya bahwa karena malam minggu, jadi biasannya 
anak bermain. Tapi biasanya mereka bermain di daerah YPKY, karena 
disana ada kegiatan sanggar. Jadi meskipun mereka bermain tapi tetap 
diarahkan di kegiatan yang positif.  
Dari pemaparan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
pelaksanaan jam belajar masyarakat menurut pandangan masyarakat 
sudah baik, hanya saja perlu ditingkatkan lagi untuk efektifitasnya pada 
tiap keluarga agar nantinya dapat menjadi budaya karena dalam 
pelaksanaan jam belajar masyarakat, masih ada warga yang melanggar 
aturan yang telah disepakati. Hal ini dikarenakan karena orang tua 
merasa sudah tidak lagi ada anak yang perlu belajar. selain itu juga 
untuk hari sabtu, anak dibebaskan untuk bermain. Dan dari RW sendiri 
sudah menyiapkan fasilitas berupa kegiatan sanggar agar anak-anak 
bisa bermain tapi tetap pada kegiatan yang positif.  
b. Afektif Masyarakat terhadap Jam Belajar Masyarakat 
1.) Situasi Lingkungan yang Nyaman Untuk Belajar 
Situasi lingkungan selama pelaksanaan jam belajar masyarakat 
dirasa cukup nyaman oleh masyarakat. Pada saat jam belajar 
masyarakat berlangsung, memang jarang didapati masyarakat yang 
keluar rumah. Selain itu juga mayoritas masyarakat melaksanakan jam 
belajar masyarakat dengan baik.  
Hal ini didukung dengan pernyataan H 
“Saya kira disini lebih nyaman dari kampung lain ya. Jadi ya lebih 
kondusif lah disini mas nggih. Dan hasilnya juga bisa dilihat. 
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Artinya disini drop out tidak ada. Terus disini itu juga warganya itu 
juga pendidikannya juga sudah terasa.” (H/9 Agustus 2015) 
 
H bahwa lingkungan di RW 9 sudah terbilang nyaman 
dibandingkan dengan kampung-kampung yang lain, hal ini bisa dilihat 
dari anak-anak RW 9 dimana tidak ada yang drop out dari sekolah. 
Selain itu juga pendidikan masyarakat yang mulai terasa. Di kampung 
Kauman sendiri sudah ada 9 dokter, dan rata-rata selesai menempuh 
pendidikan.  
“...Jadi ya lumayan, outputnya disini. La disini itu sejak ada 
program JBM waktu itu ya mas ya, lumayan, keluarannya juga 
lumayan, rata-rata pendidikan selesai. Disini itu tahun ini dari 
warga kita ada yang diterima di kedokteran, dua tahun lalu juga 
ada. Beberapa tahun yang lalu juga ada. Dikampung kita itu punya 
9 dokter. Ya itu mungkin hasil JBM ya, jadi nanti anak-anak biar 
termotivasi, memang itu selalu kita omongkan. Jadi anak-anak 
termotivasi” (H/9 Agustus 2015) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan S dimana S mengungkapkan 
bahwa indikator lingkungan yang nyaman itu dapat diketahui melalui 
“prestasi anak” dalam hal ini jika prestasi anak bagus maka secara tidak 
langsung menandakan lingkungan sekitar nyaman untuk belajar anak. S 
sendiri mencontohkan dari sudut pandang keluarganya dimana anaknya 
bisa masuk di kedokteran salah satu universitas di Yogyakarta. 
“ya, karena itu kan ya suatu upaya, jadi memang tingkat 
“kenyamanan” kaitannya dengan, dengan kondisi itu kan kalau 
boleh evaluasinya kan gampangane itu nek bocah ki rapote apik, 
atau Unnya baik apa tidak kan gitu, nah itu memang saya tidak bisa 
mengevaluasi tempat yang lain. Saya ya bisa matur kaitannya 
dengan anak saya. Contoh anak saya yang sekarang masuk di 
kedokteran umum ini kan kemarin di DIY nomer 3 Unnya itu, 
kemudian nilai kimia fisika 100, 100. Yang lain ya di bawahnya, 
artinya mestinya kan itu belajar dari kondisi yang bagi anak ya bisa 
untuk belajar lah itu...”(S/8 Agustus 2015) 
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Kenyamanan lingkungan ini juga dirasakan oleh P dan juga MDH 
dimana mereka menyatakan bahwa lingkungan rumah khususnya sudah 
tidak ada gangguan dari luar. Kalau pun ada maka dengan kesadaran 
sendiri jika ada yang menyalakan televisi akan mau mematikan. Kalau 
pun tidak mau, maka akan mengecilkan suara televisi sehingga tidak 
sampai terdengar di rumah tetangga.  
Selaku Pokja yang melakukan pengawasan pelaksanaan jam belajar 
masyarakat W menyatakan demikian. 
“kayaknya seperti itu. Karenga kan seenggak-enggaknya apa 
namanya, anak-anak itu, kayaknya jam 18.00 sampai 20.00 itu, 
banyak ga keliatan untuk bermain di luar. Tapi untuk sekarang ini, 
karena situasinya belum efektif, ya kita mengikuti saja. Karena 
pembelajaran masih baru, jadi seenggak-enggaknya situasinya juga 
dia akan bagaimana saya sudah agak dewasa, kan gitu, biar naik 
kelas. Jadi ini bertahap juga.” (W/11 Agustus 2015) 
 
Hal ini menunjukan bahwa suasana lingkungan masyarakat sendiri 
dirasa sudah cukup nyaman dengan tidak terlihatnya anak-anak yang 
bermain pada saat jam belajar masyarakat. Akan tetapi pada hari-hari 
dimana pembelajaran yang belum efektif dari pokja hanya mengikuti 
saja perkembangannya secara bertahap. 
Dari pemaparan tersebut bisa disimpulkan bahwa untuk hari-hari 
efektif belajar. suasana terasa nyaman untuk kegiatan belajar. hanya 
saja untuk membentuk kondisi yang demikian perlu dilakukan secara 
bertahap. Lingkungan yang nyaman jugadapat diketahui dari prestasi 
belajar anak. semakin baik prestasi belajar anak itu menandakan situasi 
lingkungan nyaman bagi anak untuk belajar. 
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2.) Perasaan Masyarakat Terkait Program Jam Belajar Masyarakat 
Masyarakat merasa senang dengan adanya program jam belajar 
masyarakat. Rasa senang mereka tunjukan melalui pernyataan yang 
mereka sampaikan ketika ditanya mengenai bagaimana perasaan 
terhadap program jam belajar masyarakat. Masyarakat merasa senang 
karena progam ini merupakan program yang positif dimana dapat 
mamacu anak untuk belajar meski program ini terkesan ada pemaksaan 
kepada anak untuk belajar pada saat jam belajar masyarakat. Hal ini 
sebagaimana disampaikan oleh MDH 
“Kalau saya senang saja karena dengan begitu kita memacu anak. 
Ayo ini jam belajar masyarakat. Belajar dulu kan begitu. nggih 
JBM, ayo belajar. Jadi ada sedikit pemaksaan kepada anak ya jadi 
ini jam belajar dia tidak boleh ini ini ini...”(MDH/10 Agustus 
2015) 
 
Hal ini juga disampaikan H yang menyatakan bahwa merasa 
senang karena program ini adalah untuk kebaikan masing-masing 
keluarga terutama untuk anak-anak mereka agar bisa mendapatkan 
situasi yang nyaman untuk belajar. Dengan situasi yang nyaman 
diharapkan akan memacu semangat anak dalam belajar 
 Selain itu juga P yang menyatakan sangat senang dengan program 
jam belajar masyarakat ini. S juga menyatakan bahwa senang dengan 
adanya program ini karena merasa ini adalah titik awal agar nantinya 
dapat tercipta budaya belajar sehingga tidak perlu lagi dipaksa maka 
akan berjalan dengan sendirinya. H, G, T, YA juga menyatakan bahwa 
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mereka merasa senang dengan berlakunya program jam belajar 
masyarakat. 
W selaku pokja yang mengawasi pelaksanaan jam belajar 
masyarakat juga menyatakan bahwa masyarakat mendukung program 
jam belajar masyarakat. Di awal kendala pasti ada, namun pada lama 
kelamaan kendala mulai bisa diselesaikan dan terlihat bahwa banyak 
masyarakat yang mendukung program jam belajar masyarakat. W 
menyatakan 
“masyarakat banyak yang mendukung, tapi kita juga untuk awal-
awal kan mestinya kendala itu juga ada. Karena kan seenggak-
enggaknya karena tidak gampang untuk membalikan satu tangan 
ketangan yang lain itu ga bisa langsung. Kalau merka ada yang 
belajar dengar suara-suara, itu harus televisi dinyalakan itu, karena 
untuk mendukung ini, untuk mempercepat untuk belajar, itu kan 
mereka juga ee apa namanya, sedikit demi sedikit kan baru kita 
ikuti, kan begitu. Karena kan kenapa televisi masih dinyalakan, itu 
kalau ga anu, ga bisa e bu, ga bisa belajar. seperti itu, nah ini,untuk 
sekarang ini, Alhamdulillah, itu sudah agak bisa terlaksana, itu. 
Untuk hal-hal yang bisa mendukung jam belajar bisa terlaksana. 
Televisinya dimatiin, lalu nanti walau pun nanti tiap ibaah itu ada 
jammnya sebelum jam 20.00 mereka juga akan belajar untuk 
beribadah terlebih dahulu kan begitu. Stop dulu untuk belajar yang 
umum.” (W/11 Agustus 2015) 
 
Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
merasa senang dengan adanya program jam belajar masyarakat. Mereka 
merasa senang karena setidaknya dengan adanya program jam belajar 
masyarakat ini dapat memacu anak untuk belajar. selain itu juga 
program ini menjadi titik awal agar nantinya dapat menjadi budaya di 
masyarakat sehingga tanpa perlu diperintah lagi warga sudah sadar 
dengan jam belajar masyarakat.  
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3.) Harapan Masyarakat Untuk Program Jam Belajar Masyarakat 
Masyarakat sangat mendukung program jam belajar masyarakat. 
Hal ini ditunjukan dengan harapan mereka yang menginginkan agar 
program ini bisa terus dilaksanakan meskipun mereka sudah tidak 
punya anak. P menyatakan 
“Kalau saya, kalau bisa ya terus gini aja biarpun saya sudah engga 
ada anak sekolah saya seneng dengan adanya jam belajar 
masyarakat ini.” ( P/7 Agustus 2015) 
 
Harapan serupa juga disampaikan oleh MDH yang menghendaki 
bahwa program ini untuk tetap dilanjutkan. Begitu juga G yang 
menginginkan bahwa program jam belajar masyarakat ini bisa berlanjut 
terus dan bukan hanya sementara, meskipun nanti sampai ketua RW 
sudah berganti, program jam belajar masyarakat ini diharapkan tetap 
ada. T menambahi bahwa mengharapkan program jam belajar 
masyarakat ini bisa terus berlanjut. Andai kata nanti ada sarana-sarana 
yang memang mendukung program ini nantinya dapat disampaikan 
melalui kumpulan yang menjadi sarana masyarakat untuk menyalurkan 
masukan yang menunjang program jam belajar masyarakat. 
Lebih  lanjut S mengharapkan agar program yang sifatnya masih 
gerakan ini tetap dilanjutkan sampai bisa menjadi budaya di 
masyarakat. S menyatakan 
“kalau harapan saya itu, yang sifatnya masih gerakan itu mudah-
mudahan berubah menjadi budaya. Nah, kalau budaya itu ga usah 
dikejar-kejar lagi karena sudah mendarah daging. Ibaratnya kalau 
kita selama ini makan nasi itu kan budaya kita.dulu kalau budaya 
kita bukan makan nasi, untuk makan nasi kan susah, nah lama-lama 
kan karena sudah dari kecil kita ya budaya makan nasi kalau ngga 
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makan nasi ibaratnya kita malah semacam ada yang kurang lah itu. 
Saya kira gitu.” (S/8 Agustus 2015) 
 
Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa masyarakat 
mempunyai harapan agar program jam belajar masyarakat ini bisa terus 
dilanjutkan. Bukan hanya menjadi program yang sifatnya sementara, 
tapi bisa terus dilanjutkan sampai nantinya bisa menjadi budaya di 
masyarakat. 
c. Konasi Masyarakat setelah berlaku Jam Belajar Masyarakat 
1.) Kegiatan yang Biasa Dilakukan pada Saat Jam Belajar Masyarakat 
Kegiatan yang biasa dilakukan masyarakat pada saat jam belajar 
masyarakat ada bermacam-macam. Di keluarga yang didalamnya masih 
terdapat anak sekolah khususnya SD, mereka biasanya mendampingi 
anak belajar. Hal ini sebagaimana diungkapkan P dan juga MDH 
“Iya, yang satu yang kecil itu sendiri kan nakal, itu nanti kan 
ngrebuti punya kakaknya. Jadi kita dampingi terus kalau masih 
umur segitu.” ( P/7 Agustus 2015) 
 
“Ya selain mendampingi ya kadang kalau anu kan memang eee ini 
pas saya engga karena saya baru sakit kalau engga kan emang saya 
anak saya kadang-kadang saya ajak dulu maghriban nah nggih, kan 
karena jam itu maghrib to. Ya kalau maghribnya masih 17.30 atau 
apa ya kalau ndak ya saya ajak maghriban dulu. Paling saya tinggal 
kalau nanti pas jam isya saya tinggal isya ke masjid nggih. Kalau 
itu ngga eee apa ya, disamping itu kita juga anu bagi orang tua kita 
kadang-kadang juga anu saya pas ngga sakit paling baca-baca buku 
atau Quran atau apalah. Ya pokoknya suka, ya disamping nanti 
kalau anak memang perlu pendampingan atau tanya ya tentang 
PRnya la bapak baru kita ajari kalau engga ya kita dampingi aja la 
itu nggih. Nggih, nggih kita cari kesibukan sendiri juga kan gitu. 
Yang jelas yang tidak mengganggu apa, anak-anak dalam belajar 
lah itu nggih.” (MDH/10 Agustus 2015) 
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Selain mendampingi anak dalam belajar, MDH juga terkadang 
mengisi waktu jam belajar masyarakat dengan kegiatan sendiri yang 
tidak mengganggu anak belajar. Kegiatan yang dicontohkan MDH di 
atas adalah dengan kegiatan membaca buku atau pun Al Quran.  
Berbeda dengan P dan MDH dimana anak-anak masih ada yang 
SD, S menyatakan bahwa kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan 
yang biasa. Hal ini karena anak S sudah dewasa semua sehingga tidak 
perlu lagi mendapat pendampingan dalam belajar. S menyatakan  
“ya kalau saya si biasa saja mas, kan anak sudah besar-besar, sudah 
tidak butuh pendampingan dalam belajar, begitu kan paling ya 
mengobrol dengan istri, atau kalau tidak ya menemani eyang disini, 
karena biasa kan orang tua itu kadang butuh ditemani, tapi kalau 
anak-anak ya biasanya masuk di kamar untuk belajar, atau 
mengrjakan tugas, atau yang lainnya, yang jelas disini saya sudah 
menjadi budaya, kalau di rumah yang selatan ya, mulai jam 6 
sampai jam 8 TV dimatikan, dan anak-anak belajar, tapi sekarang 
berhubung sudah kuliah jadi kadang pola belajarnya ya begitu lah.” 
(S/8 Agustus 2015) 
 
Berbeda lagi dengan keluarga T dimana anak-anak mereka sekolah 
di pondok. Keluarga T menerapkan kegiatan dimana setelah maghrib 
mereka akan murojaah hafalan Al quran mereka sampai isya. Baru 
setelah isya, mereka akan melanjutkan dengan belajar yang umum. T 
menyatakan 
“ya tadi sudah saya katakan, setelah maghrib,kalau maghrib kan 
kita ke masjid, khususnya yang laki-laki, kalau perempuan kan di 
rumah. Pulang dari masjid kita muroja’ah, muroja’ah itu ee 
apanamanya, menghafal Quran, ee jadi kita mengecek hafalan 
anak-anak kita, hafalan sampai juz berapa kaya yang anda dengar 
itu kan? Kita memang dari anak-anak kan hafalan masing-masing, 
ya kita coba untuk muroja’ah, untuk mengulang maksudnya. Untuk 
mengulang yang di pondok, tadi yang dilakukan di pondok apa 
saja, nanti kita ulang dari maghrib sampai isya. Isya nanti kita 
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sholat ke masjid lagi, baru nanti setelah isya kita belajar yang lain, 
gitu, untuk pelajaran yang ada di pondok juga gitu.” (T/ 19 
Agustus 2015) 
 
Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada saat jam 
belajar masyarakat berlangsung setiap keluarga punya kegiatan masing-
masing yang dapat mendukung pelaksanaan progam jam belajar 
masyarakat. Meskipun berbeda-beda tapi semua kegiatan yang 
dilakukan dimaksudkan untuk menciptakan situasi yang nyaman untuk 
belajar anak. 
2.) Mematikan Televisi Pada Saat Jam Belajar Masyarakat 
Mematikan televisi merupakan salah satu cara untuk menciptakan 
situasi lingkungan yang kondusif untuk belajar. masyarakat khususnya 
yang masih mempunyai anak usia sekolah kebanyakan sudah 
melakukannya. Seperti contohnya keluarga P dan MDH 
“Kalau pas belajar engga mas, tetep dimatikan. Pokoknya sudah 
dari dulu gitu.” ( P/7 Agustus 2015) 
 
“nggih, nggih. Kita sudah tahu, ayo matikan dulu TV nya kan 
gitu.” (MDH/10 Agustus 2015) 
 
H juga demikian, bahwa karena ini sudah aturan yang sudah 
disepakati maka mereka lebih memilih untuk mengikuti aturan. G juga 
menyatakan bahwa pada saat jam belajar untukTV mereka matikan. G 
menambahkan bahwa kalau TV masih menyala kan bisa mengganggu 
konsentrasi anak dalam belajar. sedangkan S mengaku bahwa untuk 
rumah yang berada di selatan mereka sudah melaksanakannya, hanya 
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saja dirumah yang satunya ini (tempat dilakukan wawancara) ada eyang 
yang sudah sepuh sehingga yang menjadi temannya ya TV itu.  
Lebih jauh lagi dilakukan oleh keluarga T dimana mereka lebih 
memilih untuk menjual televisi mereka karena dirasa sangat sedikit 
sekali manfaat yang ada di televisi bagi keluarga. T menyatakan bahwa 
untuk informasi bisa mereka dapakan melalui internet. Bagi T televisi 
sangat mengganggu sekali untuk anak. 
“...ya kebetulan untuk TV dan, khususnya TV memang kita 
tiadakan, untuk TV memang sengaja kita tiadakan. Ya dulu pernah 
punya, tapi ya tadi, karena apa, untuk keperluan kita sangat sedikit 
banget lah, untuk informasi yang kita perlukan ya kan bisa kita 
handle lewat internet dan sebagainya, untuk informasi. Kalau TV 
untuk anak-anak kayaknya sangat mengganggu sekali” (T/19 
Agustus 2015) 
 
Berbeda dengan keluarga yang masih ada anak usia sekolah, masih 
ada masyarakat yang masih suka menyalakan televisi. Hal ini 
sebagaimana peneliti saat berkeliling kampung untuk mengamati,dan 
masih ada keluarga yang menyalakan televisi. Salah satu contoh adalah 
SM. Saat diwawancara, SM menyatakan 
“ya sebetulnya aturannya itu, yang, sebetulnya setiap warga, tapi ya 
dikhususkan  bagi yang punya anak didik, yang memang punya 
anak sekolah dari SD, SMP, SMA itu diwajibkan pada jam tersebut 
itu TV dimatikan, itu harusnya gitu, tapi berhubung disini orang tua 
semua, dewasa semua jadi TV tetep dinyalakan. Kalau yang punya 
anak didik  yang masih sekolah itu, harusnya dimatikan karena 
untuk kesempatan belajar pada jam itu.” (SM/12 Agustus 2015) 
 
SM mengetahui peraturan mematikan televisi adalah untuk setiap 
warga akan tetapi SM mengkhususkan hanya bagi yang punya anak 
didik atau anak sekolah dari SD, SMP, SMA. Hal ini juga dialami di 
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keluarga YA dimana sudah tidak lagi anak usia sekolah di keluarganya. 
YA menyatakan bahwa dulu kalau untuk mematikan televisi ya 
dimatikan, tapi untuk sekarang kadang-kadang menyala. Saat 
wawancara memang terlihat ada nenek dari YA yang sedang menonton 
televisi.  
Dari pemaparan, dapat disimpulkan bahwa dalam hal mematikan 
televisi telah dilakukan oleh keluarga yang memang masih mempunyai 
anak usia sekolah sedangkan pada keluarga yang sudah tidak ada anak 
usia sekolah mereka masih menyalakan televisi. Hal ini karena mereka 
menganggap yang perlu belajar hanya anak-anak yang masih sekolah.  
3.) Mendampingi Anak Selama Belajar 
Pendampingan anak saat belajar lebih dapat dilihat pada keluarga 
yang didalamnya masih ada anak SD, hal ini sebagai mana yang 
dinyatakan oleh P.  
“Iya, yang satu yang kecil itu sendiri kan nakal, itu nanti kan 
ngrebuti punya kakaknya. Jadi kita dampingi terus kalau masih 
umur segitu.” ( P/7 Agustus 2015) 
 
Hal ini juga dilakukan oleh T dimana, T biasa mendampingi anak 
untuk belajar dalam rangka memberikan gambaran kepada anak 
mengenai pelajaran yang akan disampaikan besok di sekolah. T 
menyatakan 
“oh ya iya, misalnya disini kaya matematika, terus kaya pelajaran 
yang lain juga, untuk umum juga kita mendampingi juga. 
Masalahnya kan selain itu kita kan ada modul yang dari sekolahan, 
itu kan la kita tinggal baca tinggal nuntun tadi misalnya kaya tadi 
pelajarannya apa, besok pelajarannya apa gitu kan, nanti kita 
tinggal apa, mengasih gambaran seidikit lah kurang lebih besok 
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yang akan disampaikan oleh asaatid dari sana itu kan nanti apa aja, 
nanti mungkin semisal ga sama tapi kurang lebih anak sudah 
mengenal dulu, kurang lebih seperti itu.” (T/ 19 Agustus 2015) 
 
Pendampingan anak pada tingkat selanjutnya dilaksanakan 
berbeda. Hal ini karena dipandang untuk tingkat SMA atau mungkin 
kuliah, anak sudah mulai punya pola belajar sendiri. Merekasudah 
berbeda dengan anak TK, SD bahkan SMP dalam belajar. Oleh karena 
itu pada tingkat ini orang tua sudah tidak perlu mendampingi pada saat 
belajar. S lebih menekankan pada saling memahami untuk menciptakan 
kondisilingkungan yang nyaman untuk belajar bagi anak hal ini 
sebagaimana disampaikan oleh S 
“...jadi anak-anak, kebetulan nek anak saya kan belajar tapi 
belajarnya kan sudah tidak belajar TK sampai anu, anak saya sudah 
mahasiswa semua kaya njenengan. Anak saya kan di kedokteran 
hewan sama kedokteran umun jadi kan ya tau sendiri lah belajarnya 
tidak sema dengan kondisional anak-anak yang TK sampai, SD, 
SMP, kalau SMA si saya kira sudah. Tapi prinsipnya kan disini kita 
sama-sama memahami untuk harus menciptakan kondisi untuk 
belajar anak-anak itu seddemikian rupa yang memungkinkan ada 
waktu khusus untuk mereka tanpa terganggu oleh kegiatan atau apa 
istilahnya, eee kejadian apapun kalau mereka membuat ketenangan 
anak untuk belajar.” (S/8 Agustus 2015) 
 
Dari hasil observasi, halini juga terlihat dimana pada keluarga P, 
MDH, dan juga T dimana masih mempunyai anak usia sekolah mereka 
mendampinginya saat belajar. misalnya pada keluarga T, setelah 
maghrib T mendampingi anaknya untuk murojaah Al Quran anak-
anaknya. 
Dari pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
pendampingan belajar pada anak dilakukan oleh orang tua yang masih 
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mempunyai anak didik usia SD, dan SMP, sedangkan untuk tingkat 
SMA, atau kuliah, tidak lagi dilakukan pendampingan. Hal ini 
dikarenakan pola belajar anak yang sudah berbeda dari anak, TK, SD, 
maupun SMA 
4.) Aktif Dalam Perencanaan Jam Belajar Masyarakat 
Dalam perencanaan program jam belajar masyarakat, masyarakat 
ikut andil meski tidak temasuk kepanitiaan pokja jam belajar 
masyarakat. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh G 
   “Oh iya, jadi kan secara tidak langsung itu semua masyarakat 
ikut semua andil. Dalam hal ini ikut semua andil walaupun dia 
dalam kepanitiaan atau engga, dalam pengurus atau engga tapi 
semua masyarakat ikut andil agar jam belajar masyarakat ini bisa 
berjalan dengan baik” (G/ 14Agustus 2015) 
 
Meski tidak dilibatkan secara langsung dalam kepanitiaan atau 
pokja, tapi masyarakat dilibatkan dalam kepanitiaan yayasan, atau pun 
kepanitiaan pengurus masjid yang merupakan sarana pendukung jam 
belajar masyarakat di RW 9.  
“Oh iya, jadi disini kalau tanpa peran serta masyarakat saya kira 
juga tidak akan berjalan. Jadi semua masyarakat dilibatkan. Jadi 
dari guru wiyata, bapak-bapak ya semuanya ikut jadi pengurus 
JBM. Pengurus yayasan, dan kita punya masjid jadi pengurus 
masjid.” (H/9 Agustus 2015) 
 
Keikutsertaan warga dalam perencanaan program jam belajar 
masyarakat ini dikarenakan jumlah warga RW 9 yang bisa dikatakan 
sedikit, menurut ketua RW 9, karena warga yang sedikit sehingga 
hampir dalam setiap kegiatan yang menjadi pengurus orang yang sama. 
Selain itu juga W menyatakan bahwa kalau pokja itu harus mengurus 
69 
 
sendiri program jam belajar masyarakat juga sepertinya akan sulit untuk 
dijalankan, sehingga disini dibutuhkan peran serta masyarakat. 
Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam 
perencanaan jam belajar masyarakat masyarakat dilibatkan meski dalam 
kepanitiaan yang lain seperti pengurus yayasan, maupun pengurus 
masjid yang secara tidak langsung semua komponen tersebut 
mendukung dalam program jam belajar masyarakat. 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara mayoritas masyarakat RW 9 
Gunungketur merespon baik program jam belajar masyarakat yang telah 
berlangsung meski masih ada yang belum. Hal ini terwujud dalam tiga aspek 
kognitif masyarakat terkait program jam belajar masyarakat, afektif 
masyarakat terhadap program dan juga konatif masyarakat akibat adanya 
program jam belajar masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Saifuddin 
Azwar (2015:23-24) menyatakan struktur tanggapan atau respon terdiri atas 
tiga komponen yang saling menunjang yaitu komponen kognitif (cognitive), 
komponen afektif (affective), dan komponen konatif (conative). 
Kognitif disini menyangkut masalah apa yang diketahui masyarakat 
tentang program jam belajar masyarakat. Ini dikarenakan komponen kognitif 
berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau apa yang 
dianggap benar. Sejalan dengan ini , Saifuddin Azwar (2015: 24) menyatakan  
bahwa kepercayaan berasal dari apa yang telah kita lihat dan kita ketahui.  
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Dalam kognitif, pengetahuan masyarakat akan membentuk pandangan 
atau pun opini pada masyarakat mengenai bagaimana sebenarnya program 
jam belajar masyarakat. Dengan pengetahuannya mengenai program jam 
belajar masyarakat, masyarakat memandang program jam belajar masyarakat 
merupakan program yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Mann 
(Saifuddin Azwar, 2015:24) menyatakan bahwa komponen kognitif ini dapat 
disamakan dengan pandangan (opini). Pandangan (opini) ini yang akan 
mempengaruhi respon atau tanggapan yang diberikan oleh masyarakat. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Alex Sobur (2003:447) yang menyatakan rasa 
(perasaan) dan nalar (opini) bukan merupakan bagian yang perlu dari setiap 
situasi rangsangan-tanggapan, sekalipun kebanyakan tanggapan individu yang 
sadar dan bebas terhadap satu rangsangan atau terhadap satu bidang 
rangsagan sampai tingkat tertentu dianggap dipengaruhi oleh akal atau emosi, 
atau kedua-duanya. 
Pengetahuan disini termasuk tujuan dan juga pelaksanaan program jam 
belajar masyarakat. Tujuan dari pelaksanaan program jam belajar masyarakat 
di RW 9 adalah untuk menciptakan kondisi lingkungan yang ideal, nyaman, 
aman, tertib dan menyenangkan untuk menumbuhkembangkan budaya belajar 
pada anak / masyarakat. Hal ini sejalan dengan buku panduan pelaksanaan 
JBM yang dikeluarkan oleh dinas provinsi yang menyatakan bahwa jam 
belajar masyarakat adalah suatu upaya menumbuhkembangkan budaya 
belajar dengan menciptakan suatu kondisi lingkungan yang ideal yang dapat 
mendorong proses belajar mengajar anak/warga belajar, dan dapat 
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berlangsung dalam suasana aman, nyaman, tertib, dan menyenangkan (Dinas 
P&K, 2001:8). Dengan acuan tersebut maka, masyarakat RW9 Kelurahan 
Gunungketur memandang baik program jam belajar masyarakat. 
Aspek afektif disini terwujud dalam perasaan senang masyarakat 
terhadap program jam belajar masyarakat. Perasaan senang ini muncul karena 
kepercayaan masyarakat yang memandang program jam belajar masyarakat 
adalah program yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Saifuddin Azwar 
(2015:26-27) pada umumnya, reaksi emosional yang merupakan komponen 
afektif ini banyak dipengaruhi oleh kepercayaan atau apa yang kita percayai 
sebagai benar dan berlaku bagi objek termaksud. Apabila masyarakat sudah 
mengetahui dan percaya bahwa program jam belajar masyarakat adalah 
program yang baik, maka kemudian terbentuk afek positif terhadap program 
jam belajar masyarakat. 
Konatif atau perilaku masyarakat menunjukan bahwa masyarakat 
mendukung program jam belajar masyarakat. Hal ini terlihat pada keluarga 
yang masih mempunyai anak usia sekolah, mereka melasanakan apa-apa saja 
yang sudah disepakati dalam masyarakat seperti (1) Mendukung program jam 
belajar masyarakat. Mematikan TV, radio, dan media lain (2) Melarang anak-
anak keluar rumah pada jam belajar masyarakat tersebut (3) Menjaga kondisi 
lingkungan yang aman dan nyaman untuk proses belajar mengajar (4) 
Dampingilah putra-putri anda waktu belajar dan (5) Berikan kenyamanan di 
rumah agar konsentrasi dalam belajar. 
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Hal ini menunjukan bahwa perilaku positif pada masyarakat dalam 
usaha mendukung program jam belajar masyarakat. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Alex Sobur (2003:360-361) komponen kecenderungan tindakan 
adalah kecenderungan tindak seseorang, baik positif maupun negatif, 
terhadap objek. Sikap positif membuat seseorang akan membantu atau 
menolong maupun menyokong objek. Sedangkan sikap negatif berarti 
berusaha menghindari, menghancurkan, atau merugikan objek. 
Hubungan dari ketiga komponen tersebut selaras dimana masyarakat 
yang memandang program jam belajar masyarakat adalah program yang baik 
sehingga perasaan yang muncul dari masyarakat adalah senang terhadap 
program jam belajar masyarakat. Hal ini terwujud dalam perilaku masyarakat 
yang mematuhi peraturan maupun kesepakatan yang telah disepakati 
bersama. Hal ini sejalan dengan pendapat Saifuddin Azwar (2015:28) 
Interaksi antara ketiga komponen di atas adalah selaras dan konsisten, hal ini 
dikarenakan apabila dihadapkan dengan satu objek sikap yang sama maka 
ketiga komponen itu harus mempolakan arah sikap yang seragam. 
Palaksanan jam belajar terbukti berjalan baik di RW 9 kelurahan 
Gunungketur. Hal ini terlihat dengan prestasi siswa dalam hal akademik. 
Berikut beberapa prestasi siswa dalam bidang akademik  
1) Juara Kelas Peringkat III Kelas V SD Sukonandi Kota Yogyakarta 
a. n Hanifatul Mahiroh 
2) Dinda meraih nilai UKK 89,50 Kelas 1 SD Negeri Ungaran I 
3) Yasmin sebagai peserta didik akselerasi di SD Sukonandi th 
2013/2014 
4) Yamas Safandy Peraih Peringkat I Kelas IV di SDNTukangan 
Yogyakarta 
5) Aria Deva Peraih Peringkat I Kelas V di SDN Puro Pakualaman 
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6) Farah Aska Putri Prabowo, Peringkat I, Kelas VSDN Serayu  Kota 
Yogyakarta 
7) Shaina - SDN Serayu Kota Yogyakarta (nilai rapor naik) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, masyarakat 
RW 9 Kelurahan Gunungketur menunjukan tanggapan yang positif dan  negatif 
terhadap program jam belajar masyarakat.Berikut tanggapan masyarakat RW 9 
Kelurahan Gunungketur dalam tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan konatif. 
1. Aspek kognitif masyarakat RW 9 Kelurahan Gunungketur sebagian 
masyarakat sudah mengetahui dan paham tentang jam belajar masyarakat. 
Meski masih ada masyarakat yang belum paham. 
2. Aspek afektif masyarakat RW 9 Kelurahan Gunungketur merasa senang 
dengan adanya jam belajar masyarakat dan berharap program ini dapat 
dipertahankan. Hal ini karena masyarakat merasakan situasi yang nyaman 
pada saat pelaksanaan jam belajar masyarakat. 
3. Aspek konatifmasyarakat RW 9 Kelurahan Gunungketur mereka sudah 
melaksanakan kesepakatan warga meski masih ada keluarga yang 
melanggar kesepakatan dengan masih menyalakan televisi. Mereka yang 
menyalakan televisi adalah mereka keluarga yang sudah tidak mempunyai 
anak usia sekolah. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diajukan beberapa saran yaitu: 
1. Kelompok Kerja (Pokja) jam belajar masyarakat untuk lebih sering 
melakukan pengawasan terkait pelaksanaan jam belajar masyarakat. Selain 
itu juga perlu adanya penyuluhan dan pembinaan kepada keluarga 
mengenai pentingnya belajar bagi anak. 
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2. Perlu disosialisasikan kembali mengenai tujuan jam belajar masyarakat 
bukan hanya ditujukan untuk menyediakan belajar anak, akan tetapi juga 
belajar masyarakat. Sehingga masyarakat yang sudah tidak mempunyai 
anak usia sekolah juga memanfaatkan jam belajar masyarakat dengan baik. 
3. Masyarakat hendaknya menjaga kepatuhan terhadap apa yang telah 
disepakati dan memanfaatkan jam belajar masyarakat dengan sebaik-
baiknya.  
4. Bagi keluarga yang didalamnya sudah tidak terdapat anak usia sekolah, 
bisa mengisi jam belajar masyarakat dengan hal yang bermanfaat seperti 
membaca atau pun mengaji. 
5. Pihak RW (Rukun Wilayah) hendaknya terus mempertahankan 
pelaksanaan program jam belajar masyarakat yang sudah baik ini dengan 
cara terus mensosialisasikan program jam belajar masyarakat dalam setiap 
kesempatan. 
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Lampiran 1 
 
Kisi-Kisi Umum 
Tabel Penggunaan Kisi-Kisi Umum 
Sumber Data, Metode, dan Pedoman Pengambilan Data 
 
Variabel Penelitian Sumber Data Metode Pedoman 
Respon Masyarakat 
terhadap Program 
Jam Belajar 
Masyarakat 
Masyarakat Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
Pedoman Observasi 
Pedoman Wawancara 
Tim Pelaksana 
JBM 
Wawancara 
 
Pedoman Wawancara 
Ketua RW Wawancara 
 
Pedoman Wawancara 
Kegiatan 
masyarakat 
Observasi 
Dokumentasi 
Pedoman Observasi 
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Lampiran 2 
 
KISI-KISI PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN 
Kegiatan Masyarakat dalam Pelaksanaan Jam Belajar Masyarakat  
 
No 
Indikator 
Item  
1. Keamanan, Ketertiban dan 
Kenyamanan 
Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam menggunakan waktu untuk kegiatan 
belajar secara efektif 
Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk 
berkumpul dalam keluarga 
Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam mematuhi dan melaksanakan 
kesepakatan warga tentang JBM 
Berkurangnya kesempatan untuk berbuat 
yang tidak bermanfaat 
Berkurangnya pelanggaran kesepakatan 
warga masyarakat 
Adanya kenyamanan warga dalam 
kegiatan belajar 
2.  Kepedulian orang tua terhadap 
anak 
Mengajak anak untuk belajar 
Membersamai anak selama belajar 
Memberikan kesempatan anak belajar 
secara penuh 
Tersedianya tempat belajar bagi anak 
Tersedianya buku-buku penunjang belajar 
anak 
3.  Kedisiplinan belajar Anak mengerjakan tugas tepat waktu 
Anak menggunakan waktu belajar secara 
tepat dan baik 
Anak belajar pada jam belajar tanpa di 
suruh 
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Lampiran 3 
 
LEMBAR OBSERVASI 
 
Waktu  : ............ 
Lokasi  : ............ 
 
No. Aspek yang diamati Tampak ( √ ) Keterangan 
Ya Tidak  
1. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam menggunakanwaktuuntuk 
kegiatan belajar secara efektif 
   
2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
untuk berkumpul dalam keluarga 
   
3. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam mematuhi dan melaksanakan 
kesepakatan warga tentang JBM 
   
4. Berkurangnya kesempatan untuk 
berbuat yang tidak bermanfaat 
   
5. Berkurangnya pelanggaran kesepakatan 
warga masyarakat 
   
6. Adanya kenyamanan warga dalam 
kegiatan belajar 
   
7.  Mengajak anak untuk belajar    
8. Membersamai anak selama belajar    
9. Memberikan kesempatan anak belajar 
secara penuh 
   
10. Tersedianya tempat belajar bagi anak    
11. Tersedianya buku-buku penunjang 
belajar anak 
   
12. Anak mengerjakan tugas tepat waktu    
13. Anak menggunakan waktu belajar 
secara tepat dan baik 
   
14. Anak belajar pada jam belajar tanpa di 
suruh 
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Lampiran 4 
 
KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
Respon Masyarakat Terhadap Program Jam Belajar Masyarakat 
 
No. Indikator Item 
1. Pengetahuan tentang JBM a. Kapan program tersebut dilaksanakan? 
b. Menurut Anda, apa tujuan dari 
dilaksanakannya program tersebut? 
c. Apa saja yang disarankan untuk dilakukan 
pada saat jam belajar masyarakat? 
2. Pandangan mengenai 
program 
a. Bagaimana menurut Anda Program JBM 
ini?  
b. Bagaimana pandangan Anda tentang 
pelaksanaan JBM disini? 
3. Perasaan dengan adanya 
JBM 
a. Apakah Anda senang dengan 
dilaksanakannya program JBM di 
kampung Anda? 
b. Dengan dilaksanakannya program jam 
belajar apakah Anda merasakan situasi 
yang nyaman untuk belajar khususnya 
untuk anak-anak Anda? 
4. Kebutuhan akan JBM a. Bagaimana harapan Anda mengenai 
pelaksanaan JBM ke depan? 
5. Perilaku  setelah adanya 
JBM 
a. Pada jam yang telah ditentukan, kegiatan 
apa yang biasa Anda lakukan? 
b. Apakah Anda terbiasa dengan mematikan 
televise pada jam tersebut? 
c. Untuk belajar anak, apakah Anda terbiasa 
mendampingi saat belajar? 
6. Partisipasi dalam 
perencanaan program JBM 
a. Apakah Masyarakat dilibatkan dalam 
perencanaan program JBM? 
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Lampiran 5 
Lembar Pertanyaan Wawancara kepada Masyarakat 
 
Nama   : 
Tempat Tinggal  : 
 
No. Indikator Item Deskripsi Hasil Wawancara 
1. Pengetahuan tentang 
JBM 
Kapan program jam belajar tersebut 
dilaksanakan? 
 
 
 
 
 
 
Menurut Anda, apa tujuan dari 
dilaksanakannya program tersebut? 
 
Apa saja yang disarakan untuk dilakukan 
pada saat jam belajar masyarakat? 
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2. Pandangan mengenai 
program 
Bagaimana menurut Anda Program JBM 
ini?  
 
 
 
 
 
Bagaimana pandangan Anda tentang 
penyelenggaraan JBM disini? 
 
 
3. Perasaan dengan 
adanya JBM 
Apakah Anda senang dengan 
dilaksanakannya program JBM di 
kampung Anda? 
 
 
 
 
 
Dengan dilaksanakannya program jam 
belajar apakah Anda merasakan situasi 
yang nyaman untuk belajar khususnya 
untuk anak-anak Anda? 
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4. Kebutuhan akan JBM Bagaimana harapan Anda mengenai 
pelaksanaan JBM ke depan? 
 
 
 
 
 
 
5. Perilaku setelah adanya 
JBM 
Pada jam yang telah ditentukan, kegiatan 
apa yang biasa Anda lakukan? 
 
 
 
 
 
Apakah Anda terbiasa dengan mematikan 
televise pada jam tersebut? 
 
 
 
 
 
 
Untuk belajar anak, apakah Anda terbiasa 
mendampingi saat belajar? 
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6. Partisipasi dalam 
perencanaan Program 
JBM 
Apakah Masyarakat dilibatkan dalam 
perencanaan program JBM? 
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Lampiran 6 
LEMBAR OBSERVASI 
 
Waktu  : Jumat/7 Agustus 2015 
Lokasi  : Rumah P 
 
No. Aspek yang diamati Tampak ( √ ) Keterangan 
Ya Tidak 
1. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam menggunakanwaktuuntuk 
kegiatan belajar secara efektif 
√  
Terlihat mulai pukul 18.00 keluarga P sudah berada di 
dalam rumah.   
2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
untuk berkumpul dalam keluarga √  
Semua keluarga P ada di rumah mulai dari suami,istri 
hingga anak-anak.  
3. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam mematuhi dan melaksanakan 
kesepakatan warga tentang JBM 
√  
Dirumah P tidak di dapati TV yang menyala.  
4. Berkurangnya kesempatan untuk 
berbuat yang tidak bermanfaat √  
- 
5. Berkurangnya pelanggaran kesepakatan 
warga masyarakat √  
Untuk keluarga P, tidak ada pelanggaran dari kesepakatan 
warga. 
6. Adanya kenyamanan warga dalam 
kegiatan belajar √  
Jika dilihat, kondisi lingkungan sekitar rumah P terasa 
nyaman dan kondusif. Tidak terdapat gangguan dari 
masyarakat karena setiap keluarga berada di rumahnya 
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masing-masing 
7.  Mengajak anak untuk belajar 
√  
 
8. Membersamai anak selama belajar 
√  
Di rumah P, karena anaknya yang masih SD, P 
membersamai anak-anaknya dalam belajar 
9. Memberikan kesempatan anak belajar 
secara penuh √  
 
10. Tersedianya tempat belajar bagi anak 
 √ 
Di rumah P, tempat untuk belajar anak berada di ruang 
tamu, jadi saat JBM dimulai, P akan menggelar tikar untuk 
kemudian mendampingi anak yang masih kecil belajar 
11. Tersedianya buku-buku penunjang 
belajar anak - - - (tidak teramati) 
12. Anak mengerjakan tugas tepat waktu 
- - - (tidak teramati) 
13. Anak menggunakan waktu belajar 
secara tepat dan baik - - - (tidak teramati) 
14. Anak belajar pada jam belajar tanpa di 
suruh - - - (tidak teramati) 
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LEMBAR OBSERVASI 
 
Waktu  : Sabtu/ 8 Agustus 2015 
Lokasi  : Rumah S 
 
No. Aspek yang diamati Tampak ( √ ) Keterangan 
Ya Tidak 
1. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam menggunakanwaktuuntuk 
kegiatan belajar secara efektif 
√  
Pada saat peneliti menuju rumah S, keluarga S sedang 
berkumpul dalam rumah. 
2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
untuk berkumpul dalam keluarga √  
Pada saat observasi terlihat keluarga S semuanya berada di 
dalam rumah,   
3. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam mematuhi dan melaksanakan 
kesepakatan warga tentang JBM 
√  
Meski di rumah S terlihat Televisi yang masih menyala. 
Namun itu karena adanya orang tua. S sendiri tinggal 
dirumah yang lain dimana televisi dimatikan pada saat jam 
belajar masyarakat  
4. Berkurangnya kesempatan untuk 
berbuat yang tidak bermanfaat √  
- 
5. Berkurangnya pelanggaran kesepakatan 
warga masyarakat 
√  
Karena di rumah S masih dinyalakan televisi padahal dalam 
kesepakatan televisi harus dimatikan. Namun hal ini bukan 
keinginan dari S, ini dikarenakan orang tua dari S yang 
membutuhkan hiburan. Dan dari televisi orang tua S 
mendapatkan hiburan. 
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6. Adanya kenyamanan warga dalam 
kegiatan belajar  √ 
Karena malam minggu, kondisi lingkungan sekitar terlihat 
ramai karena anak-anak bermain.  
7.  Mengajak anak untuk belajar 
 √ 
Tidak terlihat karena di rumah S sudah tidak ada anak yang 
asih sekolah dasar. Anak S semuanya sudah kuliah. 
8. Membersamai anak selama belajar 
 √ 
Karena sudah kuliah sehingga S tidak perlu lagi melakukan 
pendampingan. 
9. Memberikan kesempatan anak belajar 
secara penuh √  
Pada hari-hari efektif S menyatakan bahwa budaya belajar 
sudah dilaksanakan. 
10. Tersedianya tempat belajar bagi anak 
√  
S mempunyai 2 rumah yang saling berdampingan satu 
rumah digunakan untuk anak-anak yang belajar, dan 
satunya ditempati eyang yang sudah sepuh 
11. Tersedianya buku-buku penunjang 
belajar anak - - - (tidak teramati) 
12. Anak mengerjakan tugas tepat waktu 
- - - (tidak teramati) 
13. Anak menggunakan waktu belajar 
secara tepat dan baik - - - (tidak teramati) 
14. Anak belajar pada jam belajar tanpa di 
suruh - - - (tidak teramati) 
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LEMBAR OBSERVASI 
 
Waktu  : Minggu/9 Agustus 2015 
Lokasi  : Rumah H 
 
No. Aspek yang diamati Tampak ( √ ) Keterangan 
Ya Tidak 
1. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam menggunakanwaktuuntuk 
kegiatan belajar secara efektif 
√  
Bapak H melaksanakan jam belajar masyarakat dengan 
baik.  
2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
untuk berkumpul dalam keluarga √  
Pada saat pelaksanaan jam belajar masyarakat anggota 
keluarga H berada di rumah.  
3. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam mematuhi dan melaksanakan 
kesepakatan warga tentang JBM 
√  
Tidak terlihat TV menyala di rumah H ketika pelaksanaan 
jam belajar masyarakat 
4. Berkurangnya kesempatan untuk 
berbuat yang tidak bermanfaat √  
- 
5. Berkurangnya pelanggaran kesepakatan 
warga masyarakat √  
- 
6. Adanya kenyamanan warga dalam 
kegiatan belajar √  
Jika dilihat, kondisi lingkungan sekitar terasa nyaman dan 
kondusif. Tidak terdapat gangguan dari masyarakat karena 
setiap keluarga berada di rumahnya masing-masing 
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7.  Mengajak anak untuk belajar 
 √ 
- 
8. Membersamai anak selama belajar 
 √ 
H tidak membersamai anak karena anaknya sudah SMA 
9. Memberikan kesempatan anak belajar 
secara penuh √  
- 
10. Tersedianya tempat belajar bagi anak 
√  
Tempat belajar bagi masing-masing anaknya adalah 
kamarnya masing-masing 
11. Tersedianya buku-buku penunjang 
belajar anak - - - (tidak teramati) 
12. Anak mengerjakan tugas tepat waktu 
- - - (tidak teramati) 
13. Anak menggunakan waktu belajar 
secara tepat dan baik - - - (tidak teramati) 
14. Anak belajar pada jam belajar tanpa di 
suruh - - - (tidak teramati) 
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LEMBAR OBSERVASI 
 
Waktu  : Senin/ 10Agustus 2015 
Lokasi  : Rumah MDH 
 
No. Aspek yang diamati Tampak ( √ ) Keterangan 
Ya Tidak 
1. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam menggunakanwaktuuntuk 
kegiatan belajar secara efektif 
√  
MDH keluar dari ruang dalam rumah dimana MDH sedang 
mendampingi anak-anak belajar  
2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
untuk berkumpul dalam keluarga √  
Pada saat pelaksanaan JBM anggota keluarga MDH 
seluruhnya berada di rumah 
3. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam mematuhi dan melaksanakan 
kesepakatan warga tentang JBM 
√  
Tidak terlihat TV yang menyala dirumah MDH, selain itu 
juga MDH mendampingi anaknya yang masih sekolah dasar 
belajar 
4. Berkurangnya kesempatan untuk 
berbuat yang tidak bermanfaat √  
- 
5. Berkurangnya pelanggaran kesepakatan 
warga masyarakat √  
- 
6. Adanya kenyamanan warga dalam 
kegiatan belajar √  
Jika dilihat, kondisi lingkungan sekitar terasa nyaman dan 
kondusif. Tidak terdapat gangguan dari masyarakat karena 
setiap keluarga berada di rumahnya masing-masing 
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7.  Mengajak anak untuk belajar 
√  
MDH menyatakan bahwa setiap masih maghrib, MDH 
mengingatkan anaknya untuk belajar 
8. Membersamai anak selama belajar 
√  
Dengan adanya anak yang masih sekolah dasar, MDH 
mendampingi anaknya saat belajar 
9. Memberikan kesempatan anak belajar 
secara penuh √  
- 
10. Tersedianya tempat belajar bagi anak 
√  
- 
11. Tersedianya buku-buku penunjang 
belajar anak - - - (tidak teramati) 
12. Anak mengerjakan tugas tepat waktu 
- - - (tidak teramati) 
13. Anak menggunakan waktu belajar 
secara tepat dan baik - - - (tidak teramati) 
14. Anak belajar pada jam belajar tanpa di 
suruh - - - (tidak teramati) 
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LEMBAR OBSERVASI 
 
Waktu  : Selasa/ 11 Agustus 2015 
Lokasi  : Rumah W 
 
No. Aspek yang diamati Tampak ( √ ) Keterangan 
Ya Tidak 
1. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam menggunakanwaktuuntuk 
kegiatan belajar secara efektif 
√  
Pada saat jam belajar masyarakat W baru saja melakukan 
kegiatan sebagai mana biasanya, tidak ada yang khusus 
dilaukan pada saat jam belajar masyarakat  
2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
untuk berkumpul dalam keluarga √  
- 
3. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam mematuhi dan melaksanakan 
kesepakatan warga tentang JBM 
√  
Terlihat bahwa keluarga W melaksanakan jam belajar 
masyarakat dengan baik. Tidak terlihat televisi menyala 
dirumah W 
4. Berkurangnya kesempatan untuk 
berbuat yang tidak bermanfaat √  
- 
5. Berkurangnya pelanggaran kesepakatan 
warga masyarakat √  
 
6. Adanya kenyamanan warga dalam 
kegiatan belajar √  
Jika dilihat, kondisi lingkungan sekitar terasa nyaman dan 
kondusif. Tidak terdapat gangguan dari masyarakat karena 
setiap keluarga berada di rumahnya masing-masing 
95 
 
7.  Mengajak anak untuk belajar 
 √ 
 
8. Membersamai anak selama belajar 
 √ 
Karenaanak W sudah SMA, W tidak lagi membersamai 
anaknya belajar 
9. Memberikan kesempatan anak belajar 
secara penuh √  
 
10. Tersedianya tempat belajar bagi anak 
√  
 
11. Tersedianya buku-buku penunjang 
belajar anak - - - (tidak teramati) 
12. Anak mengerjakan tugas tepat waktu 
- - - (tidak teramati) 
13. Anak menggunakan waktu belajar 
secara tepat dan baik - - - (tidak teramati) 
14. Anak belajar pada jam belajar tanpa di 
suruh - - - (tidak teramati) 
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LEMBAR OBSERVASI 
 
Waktu  : Rabu/ 12 Agustus 2015 
Lokasi  : Rumah SM 
 
No. Aspek yang diamati Tampak ( √ ) Keterangan 
Ya Tidak 
1. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam menggunakanwaktuuntuk 
kegiatan belajar secara efektif 
 √ 
Tidak terlihat ada aktivitas belajar di keluarga SM 
2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
untuk berkumpul dalam keluarga √  
Pada pelaksanaan JBM, keluarga SM sedang berada di 
rumah 
3. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam mematuhi dan melaksanakan 
kesepakatan warga tentang JBM 
 √ 
Pada saat peneliti berkunjung, peneliti mendapati TV yang 
dinyalakan. 
4. Berkurangnya kesempatan untuk 
berbuat yang tidak bermanfaat  √ 
- 
5. Berkurangnya pelanggaran kesepakatan 
warga masyarakat  √ 
Dirumah SM jelas sekali terlihat melanggar kesepakatan 
warga karena TV yang dinyalakan pada saat pelaksanaan 
jam belajar masyarakat 
6. Adanya kenyamanan warga dalam 
kegiatan belajar  √ 
- 
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7.  Mengajak anak untuk belajar 
 √ 
Di rumah SM sudah tidak lagi anak berusia sekolah 
8. Membersamai anak selama belajar 
 √ 
- 
9. Memberikan kesempatan anak belajar 
secara penuh  √ 
- 
10. Tersedianya tempat belajar bagi anak 
 √ 
- 
11. Tersedianya buku-buku penunjang 
belajar anak - - - (tidak teramati) 
12. Anak mengerjakan tugas tepat waktu 
- - - (tidak teramati) 
13. Anak menggunakan waktu belajar 
secara tepat dan baik - - - (tidak teramati) 
14. Anak belajar pada jam belajar tanpa di 
suruh - - - (tidak teramati) 
 
 
 
98 
 
LEMBAR OBSERVASI 
 
Waktu  : Kamis/ 13 Agustus 2015 
Lokasi  : Rumah AW 
 
No. Aspek yang diamati Tampak ( √ ) Keterangan 
Ya Tidak 
1. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam menggunakanwaktuuntuk 
kegiatan belajar secara efektif 
√  
Di rumah AW terlihat  
2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
untuk berkumpul dalam keluarga √  
AW sendiri baru pulang kerja setelah maghrib,dan langsung 
digunakan berkumpul dengan keluarga   
3. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam mematuhi dan melaksanakan 
kesepakatan warga tentang JBM 
√  
Tidak terlihat TV yang menyala padasaat jam belajar 
masyarakat 
4. Berkurangnya kesempatan untuk 
berbuat yang tidak bermanfaat √  
- 
5. Berkurangnya pelanggaran kesepakatan 
warga masyarakat √  
- 
6. Adanya kenyamanan warga dalam 
kegiatan belajar √  
Jika dilihat, kondisi lingkungan sekitar terasa nyaman dan 
kondusif. Tidak terdapat gangguan dari masyarakat karena 
setiap keluarga berada di rumahnya masing-masing 
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7.  Mengajak anak untuk belajar 
√  
- 
8. Membersamai anak selama belajar 
 √ 
Di rumah AW tidak memersamai anak belajar 
karenaanaknya yang sudah besar. 
9. Memberikan kesempatan anak belajar 
secara penuh √  
 
10. Tersedianya tempat belajar bagi anak 
√  
Tempat belajar bagi anak adalah di dalam kamar. 
11. Tersedianya buku-buku penunjang 
belajar anak - - - (tidak teramati) 
12. Anak mengerjakan tugas tepat waktu 
- - - (tidak teramati) 
13. Anak menggunakan waktu belajar 
secara tepat dan baik - - - (tidak teramati) 
14. Anak belajar pada jam belajar tanpa di 
suruh - - - (tidak teramati) 
 
 
 
100 
 
LEMBAR OBSERVASI 
 
Waktu  : Jumat/ 14 Agustus 2015 
Lokasi  : Rumah G 
 
No. Aspek yang diamati Tampak ( √ ) Keterangan 
Ya Tidak 
1. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam menggunakanwaktuuntuk 
kegiatan belajar secara efektif 
√  
Setelah maghrib, keluarga G sedang membaca Al Quran  
2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
untuk berkumpul dalam keluarga √  
Pada pelaksanaan JBM keluarga G berada di rumah 
3. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam mematuhi dan melaksanakan 
kesepakatan warga tentang JBM 
√  
Keluarga G terlihat melaksanakan dengan tidak menonton 
TV dan melakukan kegiatan yang bermanfaat. 
4. Berkurangnya kesempatan untuk 
berbuat yang tidak bermanfaat √  
- 
5. Berkurangnya pelanggaran kesepakatan 
warga masyarakat √  
- 
6. Adanya kenyamanan warga dalam 
kegiatan belajar √  
Jika dilihat, kondisi lingkungan sekitar terasa nyaman dan 
kondusif. Tidak terdapat gangguan dari masyarakat karena 
setiap keluarga berada di rumahnya masing-masing 
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7.  Mengajak anak untuk belajar 
 √ 
Hal ini tidak terlihat karena G belum dikaruniai anak 
8. Membersamai anak selama belajar 
 √ 
- 
9. Memberikan kesempatan anak belajar 
secara penuh  √ 
- 
10. Tersedianya tempat belajar bagi anak 
 √ 
- 
11. Tersedianya buku-buku penunjang 
belajar anak - - - (tidak teramati) 
12. Anak mengerjakan tugas tepat waktu 
- - - (tidak teramati) 
13. Anak menggunakan waktu belajar 
secara tepat dan baik - - - (tidak teramati) 
14. Anak belajar pada jam belajar tanpa di 
suruh - - - (tidak teramati) 
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LEMBAR OBSERVASI 
 
Waktu  : Rabu/ 19 Agustus 2015 
Lokasi  : Rumah T 
 
No. Aspek yang diamati Tampak ( √ ) Keterangan 
Ya Tidak 
1. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam menggunakanwaktuuntuk 
kegiatan belajar secara efektif 
√  
Setelah maghrib keluarga T sedang murojaah hafalan Al 
Quran anak-anaknya  
2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
untuk berkumpul dalam keluarga √  
Seluruh keluarga berada di dalam rumah  
3. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam mematuhi dan melaksanakan 
kesepakatan warga tentang JBM 
√  
Keluarga melaksanakan jam belajar masyarakat dengan 
baik, hal ini dilakukan dengan mendampingi anak belajar 
dan juga tidak membuat gangguan bagi anak dalam belajar 
4. Berkurangnya kesempatan untuk 
berbuat yang tidak bermanfaat √  
- 
5. Berkurangnya pelanggaran kesepakatan 
warga masyarakat √  
- 
6. Adanya kenyamanan warga dalam 
kegiatan belajar √  
Jika dilihat, kondisi lingkungan sekitar terasa nyaman dan 
kondusif. Tidak terdapat gangguan dari masyarakat karena 
setiap keluarga berada di rumahnya masing-masing 
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7.  Mengajak anak untuk belajar 
√  
T selalu mengingatka anaknya,setelah maghrib mengajak 
murojaah, dan setelah isya baru belajar umum 
8. Membersamai anak selama belajar 
√  
T membersamai anaknya dalam belajar 
9. Memberikan kesempatan anak belajar 
secara penuh √  
- 
10. Tersedianya tempat belajar bagi anak 
√  
 
11. Tersedianya buku-buku penunjang 
belajar anak √  
- 
12. Anak mengerjakan tugas tepat waktu 
- - - (tidak teramati) 
13. Anak menggunakan waktu belajar 
secara tepat dan baik - - - (tidak teramati) 
14. Anak belajar pada jam belajar tanpa di 
suruh - - - (tidak teramati) 
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LEMBAR OBSERVASI 
 
Waktu  : Kamis/20 Agustus 2015 
Lokasi  : Rumah YA 
 
No. Aspek yang diamati Tampak ( √ ) Keterangan 
Ya Tidak 
1. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam menggunakanwaktuuntuk 
kegiatan belajar secara efektif 
 √ 
Tidak terlihat ada anggota keluarga yang sedang belajar  
2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
untuk berkumpul dalam keluarga √  
Semua anggota keluarga YA berada di rumah 
3. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam mematuhi dan melaksanakan 
kesepakatan warga tentang JBM 
 √ 
Ada nenek YA yang sedang menonton TV, beliau sudah 
sepuh 
4. Berkurangnya kesempatan untuk 
berbuat yang tidak bermanfaat  √ 
- 
5. Berkurangnya pelanggaran kesepakatan 
warga masyarakat  √ 
- 
6. Adanya kenyamanan warga dalam 
kegiatan belajar 
 √ 
Jika dilihat, kondisi lingkungan sekitar terasa nyaman dan 
kondusif. Tidak terdapat gangguan dari masyarakat karena 
setiap keluarga berada di rumahnya masing-masing. Namun 
begitu,di rumah YA agak kurang nyaman karena suara TV 
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yang cukup keras 
7.  Mengajak anak untuk belajar 
 √ 
Tidak lagi ada anak berusia sekolah 
8. Membersamai anak selama belajar 
 √ 
- 
9. Memberikan kesempatan anak belajar 
secara penuh  √ 
- 
10. Tersedianya tempat belajar bagi anak 
√  
Tempat biasa anak-anak belajar ada di kamar tidur 
11. Tersedianya buku-buku penunjang 
belajar anak -  -  - (tidak teramati) 
12. Anak mengerjakan tugas tepat waktu 
- - - (tidak teramati) 
13. Anak menggunakan waktu belajar 
secara tepat dan baik - - - (tidak teramati) 
14. Anak belajar pada jam belajar tanpa di 
suruh - - - (tidak teramati) 
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Lampiran 7 
Transkrip Hasil Wawancara Masyarakat 
 
Nama   : P 
Usia   : 37 th 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pekerjaan  : Karyawan Swasta 
Tempat Tinggal : RT 34 
Hari/tanggal  : Jumat/7 Agustus 2015 
Waktu   : 18.30 
 
Saya : JBM disini, itu dilaksanakan mulai kapan ya Bu, dari tahun berapa? 
Ibu P : Ya, dari.. sudah dari, katanya ya, kalau saya kan disini dari tahun 1992 
sudah disini itu sudah ada jam belajar masyarakat. Memang dulunya 
jam belajar masyarakat kan jam 19.00-21.00. kalau akhir-akhir ini kan 
jam belajar masyarakat disini dirubah menjadi jam 18.00-20.00. seluruh  
masyarakat disini kan suruh matiin televisi habis maghrib. 
Saya : Jadi itu hal yang dilakukan pada saat jam belajar masyarakat. Terus 
selain mematikan televisi itu hal lain yang dilakukan apa? 
Ibu P : Ya, kita harus mendampingi anak-anak belajar. Kalau pas ibunya lagi 
arisan atau pergi nanti kakaknya apa bapaknya, kalau bapaknya 
memang kerja ya nanti habis arisan apa kita rubah gitu, tapi sudah 
berlaku lama disininya. 
Saya : Jadi untuk patokannya itu jam 18.00-20.00, tapi nanti pelaksanaannya 
bisa dirubah sesuai dengan acara keluarga. 
Ibu P : Iya, pokoknya kita bisa mendampingi anak-anak itu belajar. Terutama 
yang SD, kalau SMK kan sudah punya inisiatif sendiri. 
Saya : Terus, kalau menurut ibu sendiri tujuan dari dilaksanakannya jam 
belajar masyarakat itu untuk apa?  
Ibu P : Ya kita kan, kita kan orang yang tidak mampu ya kalau disini, kita kan 
ga bisa ngeleskan. Terus kita tetep aja mendampingi anak kita belajar 
supaya dia bisa mengikuti teman-temannya belajar. mengikuti apa itu? 
Di sekolahan kalau ada ulangan atau tes. Memang kita kan ga bisa 
ngeleskan, tapi disini kan ada program yang les di tempat itu YPKY itu 
ada les bahasa inggris, tiap kamis sama senin apa ya.. 
Saya : Itu program dari.. 
Ibu P : Itu siang, kalau siang itu ada turis yang mau mengajarkan anak-anak itu 
belajar. tapi memang itu ada yang disitu ada yang mengelola, guru 
bahasa inggrisnya ada gitu. Terus kalo ada kesulitan, ada kakak-kakak 
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kelas kaya SMP, SMA nanti disitu itu mengajari yang SD itu, kalau ga 
ada yang mendampingi kan disitu belajarnya. 
Saya : Terus kalau menurut ibu itu program ini baik atau bagaimana ibu? 
Ibu P : Ya kalau menurut aku baik, karena kan anak-anak eee terus belajar itu, 
dirumah terus belajar, dirumah ga sampai ga belajar walaupun cuma 
sebentar misalnya 1 jam ga usah sampai jam 20.00. Misalnya jam dari 
habis maghrib sampai jam 19.00 atau 19.30 itu kan sudah cukup, 
daripada ga belajar sama sekali. Itu memang orang tua sini yang punya 
anak-anak sekolah memang suka kaya gitu sudah berlaku lama jadi 
sudah kebiasaan. Jadi biarpun siang atau sore itu tetep harus belajar. 
Saya : Jadi Ibu senang sekali ya dengan adanya program jam belajar ini? 
Ibu P : Ya senang si, karena kan saya ga bisa ngeleskan anak saya. Jadi banyak 
kebantu. Nanti kalau ga bisa, yang ga bisa saya ngajarin yang SD SD 
kan bisa minta tolong sini kan ada yang ngelesi kan ada tetangga sini 
ada guru-guru sekolah ya, guru SMA kan ada, saya tanya-tanya dulu ini 
gimana caranya ngajarinnya. 
Saya : Terus kalau mulai masuk jam belajar itu apakah ibu benar-benar 
merasakan situasi yang benar-benar nyaman, tidak ada gangguan untuk 
belajar anak Ibu? 
Ibu P : Iya, tapi kalau anak saya kan satu kelas 1 satu kelas 4, tapi ini udah naik 
satu kelas 5 sama kelas 2, ya memang biasa lah kalau anak-anak kan 
rebutan apa gitu, tapi ya tetep aja bisa nenangkan dia. 
Saya : Jadi kalau lingkungan ya sudah tidak mengganggu ya karena sudah 
melaksanakan tiap keluarga? 
Ibu P : Engga, memang disini tetangga-tetangga disini memang ya, kalau yang 
ga punya anak sekolah biarpun diminta untuk matiin TV ya, 
kesadarannya sendiri ya ada yang mau, tapi kadang ya ada yang nyalain 
tapi ga kedengeran sampai sini. 
Saya  : Terus kalau pada jam belajar kegiatan ibu biasanya apa? Mungkin 
mendampingi anak. 
Ibu P : Iya, yang satu yang kecil itu sendiri kan nakal, itu nanti kan ngrebuti 
punya kakaknya. Jadi kita dampingi terus kalau masih umur segitu. 
Saya : Terus kalau untuk televisi itu, biasa dimatikan atau dinyalakan tapi 
tidak mengganggu. 
Ibu P : Kalau pas belajar engga mas, tetep dimatikan. Pokoknya sudah dari 
dulu gitu. 
Saya : Oh, begitu. Terus dulu waktu merencanakan program ini apakah ibu 
dilibatkan untuk membahas tentang program jam belajar masyarakatnya 
mau seperti apa. 
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Ibu P : Iya, tapi kan saya sudah dari dulunya biarpun belum rapat-rapat itu kan 
disini sudah ada itu pokoke belajar biarpun 1 jam kita harus tetep 
belajar. Soalnya kan kita ga bisa les, kalau saya gitu, tapi kalau yang 
lain ga tau ya, wong orangnya disini kan orangnya yang ga mampu 
memang bisa dihitung hehehehe. Kalau yang sudah itu kan bisa 
dileskan gitu ya mas. Tapi kalu disini memang semua yang punya sama 
yang ga punya tetep aja jam belajar masyarakat berlaku. 
Saya : Kalau menurut Ibu itu, melihat tetangga tetangga itu apakah tetangga itu 
sudah sadar paling tidak ya kalau sudah memasuku jam belajar ya kita 
belajar begitu? 
Ibu P : Iya, iya semua sudah gitu, sudah dari dulu gitu. Pokoknya habis 
maghrib biasanya kan anak-anak senang ke masjid dulu sholat maghrib, 
nanti pas isya ya pada ke masjid dulu, kecuali kalau Jumat mas, kalau 
Jumat itu anak-anak pada tadarus di masjid dulu. Nanti ngaturnya gini 
saya, mau belajar sekarang jam 17.00 atau nanti habis tadarusan gitu. 
Nanti kan terserah anaknya aja, kan kita enak. 
Saya : Harapan ibu kedepannya itu untuk program jam belajar ini bagaimana? 
Ibu P : Kalau saya, kalau bisa ya terus gini aja biarpun saya sudah engga ada 
anak sekolah saya seneng dengan adanya jam belajar masyarakat ini. 
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Nama   : S 
Usia   : 51 th 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Pekerjaan  : PNS 
Tempat Tinggal : RT 35 
Hari/Tanggal  : Sabtu/8 Agustus 2015 
Waktu    : 18.30 WIB 
 
Saya : disini kan sudah ada program jam belajar masyarakat itu pak, itu 
biasanya dilaksanakan mulai jam berapa? 
S : Nek, anu, napa, dalam kondisi sudah, napa niki, ee pelajaran normal itu 
kan jam 18.00-20.00 untuk masing-masing keluarga harus membuat 
kondisi agar anak-anak itu bisa belajar tanpa terganggu. Termasuk 
contoh TV. Nah ini TV kan sekarang sedang tidak sekolah kan gitu, itu 
kenapa ga di matikan karena ga sekolah. Disamping itu kalau tempat 
saya itu kan tidak, tidak jadi satu rumah karena ada tempat lain yang 
terpisah, ada yang biasanya untuk anak-anak belajar. jadi meskipun sini 
untuk, karena sini kan eyang to ini, ini kan sendiri disini, jadi temannya 
hanya TV. Kalau anak-anak dan saya ada di sebelah selatan ya, punya 
ruang sendiri lah, jadi anak-anak, kebetulan nek anak saya kan belajar 
tapi belajarnya kan sudah tidak belajar TK sampai anu, anak saya sudah 
mahasiswa semua kaya njenengan. Anak saya kan di kedokteran hewan 
sama kedokteran umun jadi kan ya tau sendiri lah belajarnya tidak sema 
dengan kondisional anak-anak yang TK sampai, SD, SMP, kalau SMA 
si saya kira sudah. Tapi prinsipnya kan disini kita sama-sama 
memahami untuk harus menciptakan kondisi untuk belajar anak-anak 
itu seddemikian rupa yang memungkinkan ada waktu khusus untuk 
mereka tanpa terganggu oleh kegiatan atau apa istilahnya, eee kejadian 
apapun kalau mereka membuat ketenangan anak untuk belajar  
Saya : Apa saja yang disarankan untuk dilakukan pada saat jam belajar 
berlangsung? 
S : kalau aturannya, seperti yang sudah disepakati memang, setiap keluarga 
mematikan televisi, kemudian mendampingi anak dalam belajar. tapi 
kan disini seperti yang sudah saya katakan, TV disini kan karena eyang 
kan, ya namanya orang tua ya tidak ada kegiatan jadi ya, TV itu hanya 
sebagai temannya ya. Orang tua kan memang seperti itu ya, erus untuk 
mendampingi, ya karena anak saya sudah kuliah ya saya kira untuk 
belajar, mereka punya cara sendiri ya, njenengan kan juga begitu. 
Orang tua sudah tidak perlu lagi mendampingi, begitu mas 
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Saya : kalau tujuannya sendiri program jam belajar masyarakat in untuk apa? 
S : tujuannya ya jelas, kalau program ini untuk mengatur,atau memberikan 
waktu bagi anak yang khususnya masih sekolah untuk belajar. selain itu 
juga memberikan ee pengetahuan kepada orang tua untuk mengawasi 
anaknya belajar. karena kalau anak-anak kan memang butuh diawasi 
untuk belajarnya ya kan begitu, terus juga dengan mematikan hal-hal 
yang mengganggu dalam belajar, anak jadi bisa konsentrasi dalam 
belajar. Artinya apa program ini untuk memberikan kenyamanan bagi 
anak untuk belajar, begitu lah mas kira-kira 
Saya : kalau meurut bapak program jam belajar masyarakat itu seperti 
bagaimana? 
S : bagaimana seperti apa? 
Saya : ya, apakah programnya baik, atau tidak baik? 
S : oh itu maksudnya, ya menurut saya sudah baik, namun lebih baik lagi 
kalau ini bukan hanya sebagai program mas, iya, karena kalau sudah 
budaya itu mas, saya rasa, masyarakat benar-benar bisa mendapatkan 
atau merasakan hasilnya, saya rasa begitu. 
Saya : kalau bapak merasakan dalam pelaksanaan jam belajar itu, apakah 
suasananya benar-benar nyaman atau kondusif? 
S : ya, karena itu kan ya suatu upaya, jadi memang tingkat kenyamanan 
tanda petik kaitannya dengan, dengaan kondisi itu kan kalau boleh 
evaluasinya kan gampangane itu nek bocah ki rapote apik, atau Unnya 
baik apa tidak kan gitu, nah itu memang saya tidak bisa mengevaluasi 
tempat yang lain. Saya ya bisa matur kaitannya dengan anak saya. 
Contoh anak saya yang sekarang masuk di kedokteran umum ini kan 
kemarin di DIY nomer 3 Unnya itu, kemudian nilai kimia fisika 100, 
100. Yang lain ya di bawahnya, artinya mestinya kan itu belajar dari 
kondisi yang bagi anak ya bisa untuk belajar lah itu. Nah contoh itu. 
Sehingga saya mengatakan nyaman atau tidak ya karena anak-anak atau 
bukan anak-anak, ya njenengan termasuk, saya meyakini punya sistem 
punya pola sendiri untuk belajar. gitu saya kira. La nek mung cukup 2 
jam itu yo ga cukup anak. anak yang mau belajar itu mungkin lebih, lah 
itu. Tapi kondisi yang harus di masyarakat bersama mengkondisikan ya 
itu lah kesepakatan kita bersama. Artinya bagi kami orang tua anak-
anak saya itu ga cukup kalau hanya 2 jam, mesti harus lebih dari itu. 
Cuma kalau tempat kami itu punya, selain yang itu kita bisa 
mengkondisikan yang jam-jam yang lain. 
Saya : Apakah bapak senang dengan adanya program jam belajar ini? 
S : ya saya senang ya, karena minimal ini menjadi titik awal baik. Kalau 
saya kan, kalau saya sendiri sebenarnya ada tidak ada jam belajar 
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masyarakat kami sudah melakukan. Tapi ini kan gerakan, gerakan itu 
harapannya nanti menjadi budaya. Kalau sudah budaya kan nanti ga 
usah di oyak-oyak lagi. Lah tapi bagi kami sebenarnya sudah budaya. 
Iya saya kalau lain masih gerakan, saya sebenarnya sudah budaya, 
karena saya meyakini bahwa pendidikan itu perlu dan orang tua harus 
menyediakan materi untuk anak. nek saya lebih menyediakan 
kepandaian untuk anak gitu lo, itu. 
Saya : pada saat jam belajar masyarakat berlangsung, kegiatan apa yang biasa 
anda lakukan? 
S : ya kalau saya si biasa saja mas, kan anak sudah besar-besar, sudah tidak 
butuh pendampingan dalam belajar, begitu kan paling ya mengobrol 
dengan istri, atau kalau tidak ya menemani eyang disini, karena biasa 
kan orang tua itu kadang butuh ditemani, tapi kalau anak-anak ya 
biasanya masuk di kamar untuk belajar, atau mengrjakan tugas, atau 
yang lainnya, yang jelas disini saya sudah menjadi budaya, kalau di 
rumah yang selatan ya, mulai jam 6 sampai jam 8 TV dimatikan, dan 
anak-anak belajar, tapi sekarang berhubung sudah kuliah jadi kadang 
pola belajarnya ya begitu lah. 
Saya : selama penyusunan program, apakah bapak juga dilibatkan? 
S : Oh iya, saya kan bagian dari pengurus RT maupun pengurus RW itu 
mas, jadi ya terlibat disana. 
Saya : harapan bapak untuk kedepannya untuk program ini? 
S : kalau harapan saya itu, yang sifatnya masih gerakan itu mudah-
mudahan berubah menjadi budaya. Nah, kalau budaya itu ga usah 
dikejar-kejar lagi karena sudah mendarah daging. Ibaratnya kalau kita 
selama ini makan nasi itu kan budaya kita.dulu kalau budaya kita bukan 
makan nasi, untuk makan nasi kan susah, nah lama-lama kan karena 
sudah dari kecil kita ya budaya makan nasi kalau ngga makan nasi 
ibaratnya kita malah semacam ada yang kurang lah itu. Saya kira gitu. 
Saya : kalau bapak mengamati daerah khususnya RW 9 ini pak, pelaksanaan 
disini itu seperti apa pak? 
S : ya menurut saya ya, dalam taraf gerakan itu sudah cukup baik. Dalam 
taraf gerakan, ya walau pun memang yang namanya masyarakat itu kan 
kita tidak mungkin langsung 100% ideal. Jadi sebagai bentuk gerakan, 
ya kalau itu kan kita, kita,, apa ya indikator paling mudah aja ketika 
RW ini sudah menjadi juarnya tingkat kota, kemudian naik ke tingkat 
provinsi, itu minimal dari indikator-indikator shahih yang diterapkan 
oleh panitia atau tim verifikasi atau tim lomba itu kan sudah terpenuhi 
lah gitu, sehingga sebagai kebutuhan kami sebagai masyarakat itu 
sudah dalam track yang benar. Sehingga tinggal kita memaage, 
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memaintenance, merawat agar itu lama-lama itu menjadi suatu budaya, 
tidak hanya gerakan yang sifatnya apa ya perlu tekanan bahkan atau 
dorongan. Nek wis berasal dari kita sndiri kan, kita semua itu ra sah ana 
sing ngakon jalan kan itu.  
Saya : kalau dilihat kesadaran masyarakatnya itu pak, apakah masyarakat 
disini sudah sadar kalau sudah masuk jam belajar masyarakat ya 
mereka mulai tertib belajar? 
S : saya amati sudah cukup memadai, artinya yang selama ini menjadi 
komitmen bersama, minimal masing-masing keluarga sudah bisa 
menyesuaikan kan itu. Sudah berjalan cukup baik. Ya tinggal pada sisi 
tadi, merubah gerakan menjadi budaya itu. Dan mudah-mudahan nanti, 
apa, ending dari ini, semakin baik lah. 
Saya : Oh, jadi inginnya ya program ini tetap berlanjut ya pak? 
S : iya, kalau saya bukan programnya, kalau saya itu jam belajarnya 
menjadi budaya itu loh,bukan hanya program. Kalau program ki seolah-
olah ki, program itu top-down, tapi kalau itu sudah itu kebutuhan itu 
sudah anu sendiri itu, jadi tidak usah ana wong ngoyak-oyak, bahkan 
tidak perlu lomba-lombaan itu kalau itu kebutuhan sendiri jalan, dan 
termasuk untuk menyadarkan orang tua yang seperti ini yang tugasnya 
bersama. Karena kadang-kadang malah anu, malah apa, yang tidak bisa 
mengkondisikan bisa jadi malah dari sisi yang, karena ini memang 
ketidaktahuannya itu. Untuk agar semua pihak menyadari itu ya 
menjadi tugas bersama.  
Saya : untuk pokja sendiri, apakah ada pengawasan? 
S : maksudnya pokja dari Dinas? 
Saya : bukan, kan katanya disini ada pokja di RW ini? 
S : oh ya, ada yang untuk kalau nanti kan mukul sudah saatnya mulai 
belajar, ya udah,. Oh maksudnya yang pokja itu. Ya itu tugasnya ya 
sudah ada, memiliki job description masing-masing. Pak RT itu kan 
dikasih tanda kentongan itu, kalau sekarang sudah jam sekian, nanti 
sampai jam sekian itu. Seperti itu, terus juga kalau ada semacam 
permasalahan yang muncul contoh. Mungkin satu keluarga kok, ora, 
istilahnya kok wis jam semene wayaeh mulai jam belajar kok malah 
anak-anaknya pada di luar kemudian juga kok krungu keres-keras suara 
TV, dan seterusnya itu, jam wayaeh belajar, dan berada di jam, apa 
istilahnya, ee masa sekolah itu, kalau itu ya tugasnya pokja itu nanti 
untuk mengingatkan. Itu. 
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Nama   : H 
Usia   : 47 th 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Pekerjaan  : Swasta 
Tempat Tinggal : RT 33 
Hari/Tanggal  : Minggu/9 Agustus 2015 
Waktu    : 19.30 
 
Saya : Untuk program jam belajar disini itu mulainya dari jam berapa itu pak? 
H : Jam 6 sampai jam 8 
Saya : Mungkin yang disarankan dari pokja, disini kan ada pokja katanya. Itu 
yang disarankan untuk dilakukan pada jam belajar masyarakat kira-kira 
apa saja pak? 
H : Jadi kita warga itu sepakat mas, dari mulai jam 6 sore sampai jam 8 
malam itu eee kita punya program TV mati, jadi orang tua menunggui 
anaknya untuk belajar pada jam itu. Tapi ketika adzan maghrib ya kita 
ke masjid nanti isya juga sholat isya nanti dilanjutkan belajar lagi 
sampai jam 8 malam itu. Jadi kita mencoba mengefektifkan jam belajar 
itu. 
Saya : Kalau secara umum,tujuannya untuk apa si pak, program jam belajar 
ini? 
H : Sebetulnya program JBM ini kan dulu diawali dari daerah kricak sana 
ya mas ya. Itu sudah lama itu sudah tahun 80-an apa ya. Terus kita pun 
sudah lama itu, sudah tahun 8sekian juga sudah melakukan program 
jam belajar. Nah cuma akhir-akhir ini digiatkan lagi. Nah ketika 
kebetulan juga diadakan lomba, di tingkat kota, kampung kita kan 
nomor 1. Terus rupanya dilanjutkan tingkat provinsi. Ketika di tingkat 
provinsi juga kita nomor 1. Nah tujuannya ya agar bagaimana anak-
anak ini fokus belajar gitu. 
Saya : menurut bapak sendiri, program ini baik atau bagaimana? 
H : Ya baik mas, karena program ini kalau bisa dilaksanakn di keluarga-
keluarga dengan baik makahasilnya juga akan baik. Mematikan TV 
yang mengganggu anak belajar juga mendampingi anak belajar, saya 
rasa bisa menumbuhkan rasa semangat belajar pada anak 
Saya : Kalau menurut bapak sendiri untuk RW sini, pelaksanaannya 
bagaimana pak? 
H : Kalau pelaksanaannya sendiri kan digiatkan lagi itu, sekitar satu 
setengah tahun lalu ya, kita coba gerakkan lagi. Sebetulnya sudah 
dirintis lama mas disini JBM itu. Salah satu dulu program JBM 
akhirnya kan di RW sini sampai waktu itu mendirikan TK juga. Sini 
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punya TK yang dikelola oleh RW. Keuangannya juga RW. Dulu 
diperuntukan warga tapi sekarang sudah yang sekolah disini dari luar 
warga. Jadi benar-benar mandiri. Hasil iuran masyarakat dikelola untuk 
warga, untuk TK itu. Terus didukung lagi kita punya yayasan mas, 
yayasan putra kauman. Tujuannya untuk mendukung program JBM, 
disana kan dulu ketika 97 kan banyak drop out ya, akhirnya warga ini 
punya inisiatif mendirikan yayasan guna untuk membantu warga yang 
tidak mampu dan drop out tadi. Jadi disini punya yayasan dikelola 
masyarakat, iurannya dari masyarakat, dikembalikan untuk 
masyarakatnya untuk bantu belajar. Jadi setiap bulan ini ada pembagian 
uang untuk yang tidak mampu. Itu untuk mendukung program JBM 
tadi. 
Saya : Setelah dilaksanakannya JBM itu pak disini, apakah bapak benar-benar 
merasakan situasi yang nyaman untuk anak-anak bapak belajar? 
H : Saya kira disini lebih nyaman dari kampung lain ya. Jadi ya lebih 
kondusif lah disini mas nggih. Dan hasilnya juga bisa dilihat. Artinya 
disini drop out tidak ada. Terus disini itu juga warganya itu juga 
pendidikannya juga sudah terasa.  
Saya : Apakah bapak senang dengan adanya program ini? 
H : Kalau dibilang senang ya saya senang mas, karena ini kan untuk 
kepentingan masing-masing keluarga ya, jadi untuk anak agar bisa 
belajar dengan nyaman tidak terganggu. Disamping itu juga untuk 
memacu anak-anak yang lain untuk gemar belajar 
Saya : Pada jam yang telah ditentukan, biasanya kegiatan bapak apa? 
H : Ya sebetulnya kegiatan tetap biasa, Cuma kita, ini aja kita agak kendor 
karena habis lebaran. Biasanya setiapjam 6 kita umumkan di masjid ada 
kentongan juga untuk mengingatkan kembali. Jadi kalau kita langsung 
on terus itu kayaknya susah ya. Tapi ya minimal kan kita punya 
kesepakatan untuk selalu mengingatkan warganya agar belajar. Jadi 
kalau ada anak-anak main-main ya kita ingatkan. Semua saling 
mengingatkan. 
Saya : Apakah masyarakat disini dilibatkan dalam perencanaan jam belajar? 
H : Oh iya, jadi disini kalau tanpa peran serta masyarakat saya kira juga 
tidak akan berjalan. Jadi semua masyarakat dilibatkan. Jadi dari guru 
wiyata, bapak-bapak ya semuanya ikut jadi pengurus JBM. Pengurus 
yayasan, dan kita punya masjid jadi pengurus masjid.  
Saya : Kalau dilihat, apakah kesadaran masyarakat disini meningkat pak, 
terkait dengan pelaksanaan JBM? 
H : Saya kira begitu mas, jadi ya masyarakat sudah saling membantu 
program itu, tapi ya itu lagi, memang semangat itu kendor kenceng ya, 
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jadi ya setiap saat kita ingatkan lewat di RT, di RW, kita ingatkan juga 
kita banner-banner aja, stiker juga ada, tugunya ada 
Saya : Harapan bapak terkait program ini pak, mungkin kedepan mau se[erti 
apa? 
H : Ya kalau kemarin mimpinya di RW kami, kita bukannya mau mengejar 
juara tapi nanti kita berharap nanti pemuda kita itu keluarga kita yang 
masih dalam, apa namanya, emm wajib belajar itu bisa 100% dengan 
output yang baik. Dan kita memang punya output yang baik disini. Jadi 
ya lumayan, outputnya disini. La disini itu sejak ada program JBM 
waktu itu ya mas ya, lumayan, keluarannya juga lumayan, rata-rata 
pendidikan selesai. Disini itu tahun ini dari warga kita ada yang 
diterima di kedokteran, dua tahun lalu juga ada. Beberapa tahun yang 
lalu juga ada. Dikampung kita itu punya 9 dokter. Ya itu mungkin hasil 
JBM ya, jadi nanti anak-anak biar termotivasi, memang itu selalu kita 
omongkan. Jadi anak-anak termotivasi. 
Saya : Apakah disini juga ada program untuk anak-anak belajar bersama? 
H : Ada, disini di, tadi kan kita punya tadi gedung yayasan. Itu setiap hari 
apa itu, hari apa ya, ada pokoknya nanti belajar bareng, punya TBM 
taman belajar. punya perpustakaan juga, jadi disini ada kelompok 
mainan anak-anak, ada sanggar juga mas, punya karawitan juga. 
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Nama   : MDH 
Usia   : 52 th 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Pekerjaan  : - 
Tempat Tinggal : RT 36 
Hari/ Tanggal  : Senin/10 Agustus 2015 
Waktu    : 18.30 
 
Saya : Untuk jam belajar masyarakat disini dimulainya dari jam berapa ya 
pak? 
MDH : Jam 6 atau18.00-20.00. 
Saya : Terus biasanya pada jam tersebut itu apa saja yang harus dilakukan di 
masing-masing keluarga? 
MDH : Ya jelas mematikan TV, ya pokoknya hal-hal yang mengganggu anak-
anak belajar, nggih ya itu. Ya TV ya playstation yang namanya game-
game komputer segala macem ya kita matikan ya itu. 
Saya : Terus, kalau menurut bapak itu, tujuannya dari program ini untuk apa 
pak? 
MDH : Untuk anu, apa, eee jam belajar masyarakat, ya itu memang itu kan 
sebelumnya memang sudah dicanangkan sudah cukup lama ya. Sudah 
lama, waktu itu kan JBM itu jam 19.00-21.00. Nah ini dirubah maju 1 
jam, jam 18.00-20.00. Cuma ini, apa, terbentur dengan maghrib ya, jadi 
ya maghrib dulu, baru nanti kan belajar kaya gitu. Kalau dulu kan jam 
19.00-21.00 itu sudah maghrib, mungkin sudah makan sore atau apa lah 
itu. Tapi ini kan memang dicanangkannya memang jam 18.00-20.00. 
jadi ngikut saja apa yang sudah ditentukan itu. Terus apa eee, anak-anak 
biar pada jam itu, kita sebagai orang tua juga harus saling nganu 
pengertian karena itu jam belajar masyarakat ya anu kita orang tua juga  
harus berkorban ngga melihat televisi, ngga ada apa-apa. Ya pokoknya 
kita konsentrasikan untuk anak-anak. Anak-anak ga boleh untuk liat TV 
juga. Kalau anu PR atau apa sampai jam 20.00. 
Saya : menurut bapak, program ini baik atau buruk? 
MDH : Menurut saya ya program ini baik ya mas, karena apa, eee ini JBM 
memberikan apa namanya, eee, kesempatan bagi anak untuk belajar. 
terus juga orang tua harus mendampingi anaknya. Itu baik 
Saya : Kalau menurut bapak pelaksanaannya di kampung sini itu seperti apa 
pak, apakah warga sudah tertib dengan jam belajar atau mungkin masih 
ada yang belum tertib? 
MDH : Yang sudah-sudah kita ini kan ada anu. Ibu-ibu tiap RT ada yang 
keliling. Jadi hari ini keliling di RT misalnya 33, terus 34, 35, 36. Nah 
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itu anu, dia melihat secara langsung gitu. Kegiatan belajar 
masyarakatnya bagaimana. Apakah terlaksana atau tidaknya. Ya 
memang Alhamdulillah eee waktu kita ikut lomba kan bisa sampai 
tingkat DIY. Jadi apa yang kita laksanakan, administrasinya apa itu, anu 
apa yah lumayan lah itu. Disamping itu, kita kan juga ada kegiatan juga 
kan itu. Mungkin tau ya, ada YPKY dan segala macam ada Bik R dan 
segala macem. Disamping belajar yang dirumah juga belajar di luar. 
Seperti yang di tampung di Pikr atau YPKY itu. 
Saya : Bapak sendiri senang atau tidak dengan program jam belajar 
masyarakat ini? 
MDH : Kalau saya senang saja karena dengan begitu kita memacu anak. Ayo 
ini jam belajar masyarakat. Belajar dulu kan begitu. nggih JBM, ayo 
belajar. Jadi ada sedikit pemaksaan kepada anak ya jadi ini jam belajar 
dia tidak boleh ini ini ini. Lah kalau pun itu jamnya tidak mencukupi, 
itu ya nambah sendiri begitu. Karena waktu itu kan anu ya eee apa ya 
terlalu mepet kalau buat saya. Kalau buat anak-anak yang SD atau apa 
kan masih mencukupi. Tapi kalau buat yang sudah SMA itu saya kira 
kurang waktunya ya kalau itu nggih, apalagi kalau dia punya anu apa 
eee tugas-tugas dan yang lain sebagainya la itu ada selebihnya jam ya 
seperti itu nggih. Cuma menurut saya kenapa kok diajukan, ini menurut 
saya buat anak SD biar ga terlalu malam. Jadinya dimajukan. Tapi 
kalau buat yang tingkat SMA khususnya bisa lebih dari itu, karena saya 
lihat waktu itu masih kurang sebetulnya. Karena untuk belajar, 
ngerjakan PR apalagi misalnya ada tugas-tugas yang lain. Belum 
mencukupi. Kalau yang sudah-sudah dipraktekan belum mencukupi. 
Saya  : Terus kalau selama pelaksanaan jam belajar itu, mulai dari jam 18.00-
20.00 apakah bapak benar-benar merasakan situasi yang nyaman untuk 
belajar khususnya untuk anak-anak bapak, ya mungkin tidak terganggu 
oleh masyarakat? 
MDH : Iya, iya, jadi eee yang jelas kalau saya terus terang yang tempat saya 
sendiri di lingkungan saya sendiri itu ga bermasalah, ngga bermasalah 
nggih. Jadi, saya melaksanakan itu tak ada gangguan kan begitu, nggih 
yang eee sudah sudah bisa jalan teratur dan apa eee kita juga enak, 
karena di apa, pintu-pintu kamar sudah tertulis JBM ayo belajar. 
matikan TV matikan game matikan ini sudah, sudah inikan dari RW 
sudah membuatkan ya stiker-stiker itu. 
Saya : Pada pelaksanaan Jam belajar masyarakat kegiatan bapak biasanya apa, 
selain mendampingi anak belajar mungkin? 
MDH : Ya selain mendampingi ya kadang kalau anu kan memang eee ini pas 
saya engga karena saya baru sakit kalau engga kan emang saya anak 
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saya kadang-kadang saya ajak dulu maghriban nah nggih, kan karena 
jam itu maghrib to. Ya kalau maghribnya masih 17.30 atau apa ya kalau 
ndak ya saya ajak maghriban dulu. Paling saya tinggal kalau nanti pas 
jam isya saya tinggal isya ke masjid nggih. Kalau itu ngga eee apa ya, 
disamping itu kita juga anu bagi orang tua kita kadang-kadang juga anu 
saya pas ngga sakit paling baca-baca buku atau Quran atau apalah. Ya 
pokoknya suka, ya disamping nanti kalau anak memang perlu 
pendampingan atau tanya ya tentang PRnya la bapak baru kita ajari 
kalau engga ya kita dampingi aja la itu nggih. Nggih, nggih kita cari 
kesibukan sendiri juga kan gitu. Yang jelas yang tidak mengganggu 
apa, anak-anak dalam belajar lah itu nggih. 
Saya : Ohh, berarti kalau jam 18.00 itu biasanya TV sudah dimatikan itu pak 
disini? 
MDH : nggih, nggih. Kita sudah tahu, ayo matikan dulu TV nya kan gitu. 
Saya : Terus apakah dulu pas kan mungkin ada merencanakan kegiatan-
kegiatan untuk program jam belajar ini apakah bapak pernah dilibatkan 
mungkin untuk rapat-rapat? 
MDH : Iya, iya. Ya karena waktu itu kan eee terus terang ya dulu kan sudah 
jalan cuma waktu itu terus ya, istilahnya boleh dikatakan kendor ya, 
waktu itu kan masih jam belajar anak-anak apa, belajar masyarakat itu 
masih jam 19.00-21.00. dulunya kan begitu, nggih. Kita tempeli di 
pagar gang-gang itu pintu gang itu dulu jam belajar masyarakat jam 
19.00-21.00. Lah sekarang dirubah jam 20.00 ee 18.00-20.00 lah itu 
anu apa, eee ya otomatis sekarang ya itu ya itu kita sudah anu, maghrib 
to, kita matikan TV kan itu, itu kan sudah otomatis seperti itu. La paling 
anak-anak eee kalau ini karena jamnya juga jam anu, paling disela 
bentar ya kalau mungkin lapar ya makan dulu ya kan itu nggih, tapi 
setelah itu ya meneruskan lagi belajarnya. Makanya kadang kalau 
waktu itu kadang-kadang ngga mencukupi jadi kita nambah sendiri kan 
itu. 
Saya  : Bapak, senang tidak si dengan program ini? 
MDH : Senang saja, nggih. Ya itu tadi, dulu kita dilibatkan eee dengan adanya 
jam belajar masyarakat yang baru tadi. Eee dan oleh kelurahan dulu kita 
mewakili kelurahan gunungketur ikut lomba la, saya ditunjuk waktu itu 
kan rapat, la terus saya ditunjuk karena anak saya ada yang di SMP, 
SMA  dan SD la terus dipilih saya yang SMP,terus yang SD tempatnya 
pak M, terus yang SMA tempatnya pak H kan itu. Tapi yang SMP 
sekarang sudah SMA haahaha nggih, itu la. Jadi anu, aaa saya 
mendukung sekali lah itu program seperti itu. 
Saya : Harapannya kedepan untuk program ini bagaimana pak? 
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MDH : Ya masih tetap berlanjut, dan ya itu tadi kita dari anu memang tetap 
masih sistim ada apa ya, eee apa istilahnya, kalau anu kan ada pokja ya, 
ya istilahnya bukan pokja wong apa istilahnya ya, kita anu, apa dari 
ibu-ibu selalu kelilling lah gitu lah iya, lah anu apa mendatangi secara 
anu, tidak usah kita beri tahu nah kita baru apa baru apa, nah ini kan 
tahu nantinya, oh langsung melaksanakan jam belajar. ekhh itu. 
Hehehe. Jadi saya sangat setuju dan apa, waktu itu kan juga kesini yang 
apa pencetusnya JBM, ya itu kesini juga tanya-tanya sama saya juga, 
saya diwawancara juga waktu itu gimana,gimana,gimana kan terus saya 
ya sangat setuju gini,gini,gini. Lah itu kan. La malah itu waktu itu kan 
anak saya di atas waktu itu saya, wah ndak usah saya percaya. 
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Nama   : G 
Usia   : 51 th 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan  : Wiraswasta  
Tempat Tinggal : RT 34 
Hari/Tanggal  : Jumat/14 Agustus 2015 
Waktu    : 18.30 WIB 
 
Saya : begini pak, disini kan sudah berlangsung program jam belaar 
masyarakat, itu dimulainya dari jam berapa? 
G : dari jam 6 sampi jam 8 
Saya : apa yang disarankan untuk dilakukan pada jam tersebut? 
G : ya untuk anak-anak itu di dalam rumah untuk belajar, kemudian untuk 
orang tua itu untuk mendidiknya, mendidik anak-anaknya untuk belajar. 
kemudian seperti ini, ini televisisegala macam itu, dimatikan, untuk dari 
jam 6 sampai jam 8. Ini untuk menunjang jam belajar, supaya bisa 
berjalan dengan baik. 
Saya : kalau tujuannya itu untuk apa kok sampai dilaksanakan program jam 
belajar masyarakat? 
G : ya tujuannya, ya salah satunya, nanti bisa tanya ke pak RW. Tapi 
tentunya untuk agar si anak itu tadi, biar, satu itu tadi biar si anak  mau 
belajar, pertama kan gitu. Kemudian dengan belajar itu, nanti masa 
depannya kan mendapatkan kebaikan. Kemudian untuk jam-jam seperti 
itu biar disiplin, tidak keluar rumah, ya itu tadi mendidik anak untuk 
berdisiplin.iya salah satunya itu, nanti banyak lagi   
Saya : kalau anda merasakan sendiri, untuk pelaksanaan di RW 9 ini 
bagaimana?  
G : ya alhamdulillah berjalan baik. Ya kalau kita lihat sekarang kan, ini 
anak-anak pada ga ada ya? Soalnya kan waktu jam belajar ya.mungkin 
waktu, waktu, waktu apa, anak main-main ya ada waktunya untuk 
belajar ada waktunya juga, karena alau kita lihat sepi, ga ada (hahaha) 
apa mungkin pada di rumah, pada belajar anak-anak. atau mungkin 
nanti seumpama nanti bisa kumpul di masjid, atau bisa di RW atau 
dimana, tapi itu kan nanti disatukan jadi nanti belajar bersama atau 
nanti dirumah  
Saya : Apakah situasi lingkungan benar-benar nyaman untuk belajar? 
G : Ya, seperti yang mas lihat sendiri, di lingkungan sini sendiri sudah bisa 
dikatakan nyaman lah, tidakada anak yang bermain di luar, selain itu 
juga sepi tidak ada orang berlalu lalang 
Saya : kalau menurut anda, program ini baik atau bagaimana? 
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G : iya, bagus, soalnya kan itu untuk masa depan anak kita, jadi istilahnya 
perlu dikasih pembelajaran lah dididik, diarahkan  sebagai seorang ayah 
ya mengarahkan anak-anaknya ya agar supaya ya tadi supaya belajar, 
biar, disiplin, biar nanti mendapatkan apa yang diinginkannya 
Saya : kegiatan yang biasa anda lakukan selama jam belajar itu apa? 
G : ya kalau dirumah ya kalau seumpama punya anak-anak mengarahkan 
anak-anakya untuk belajar bersama, atau mungkin anak-anaknya ga tau, 
nah, seorangayah wajib memberi tahu anak-anaknya, emberikan 
pengarahan kalau seumpama anak bertanya apa yang tidak tahu 
mungkin orang tuanya bisa memberi tahu, seumpama ada PR-PR, 
kemudian bisa mengerjakan dengan baik.  
Saya : kalau pada saat jam belajar itu kan diharuskan mematikan televisi, 
apakah disini juga begitu?  
G : iya, ya disini memang untuk jam 6 sampai jam 8 itu saat jam belajar itu, 
TV-TV dimatikan, istilahnya yang mengganggu seumpama dirumah itu 
ada anak. dengan Tvnya itu mati, maka aak dapat terfokus pada 
pelajaran. Seandainya Tvnya hidup kan ga terfokus, malah nanti nonton 
TV dan sebagainya.   
Saya : apakah anda sebagai masyarakat dilibaatkan dalam merencanakan 
program? 
G : Oh iya, jadi kan secara tidak langsung itu semua masyarakat ikut semua 
andil. Dalam hal ini ikut semua andil walaupun dia dalam kepanitiaan 
atau engga, dalam pengurus atau engga tapi semua masyarakat ikut 
andil agar jam belajar masyarakat ini bisa berjalan dengan baik.  
Saya : jadi anda merasa senang dengan adanya program ini ya? 
G : oh iya, alhamdulillah senang sekali. 
Saya : kalau untuk harapan anda untuk program ini kedepan seperti apa?  
G : ya harapannya, agar jam beajar masyarakat seperti ini diteruskan sampai 
besok. Jadi ga hanya sementara, jadi terus berlanjut sampaianak cucu, 
kalau bisa berlanjut terus dan terus, jadi istilahnya diteruskan, kemudian 
nanti seumpama Rwnya ganti, tetep diteruskan, dilaksanakan.agar 
nantinya bisa berjalan dengan baik dan bisa istilahnya ya sukses 
semuanya lah. Dunia wal akhirot. hehehe 
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Nama   : T 
Usia   : 40 th 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan  : service  
Tempat Tinggal : RT 34 
Hari/Tanggal  : Rabu/19 Agustus 2015 
Waktu    : 18.30 WIB 
 
Saya : disini kan sudah berlangsung program jam belajar masyarakat, itu 
dimulai mulai jam berapa?  
T : itu setelah maghrib, sampai jam sembilanan. Jadi kan kita sistemnya 
beda, jadi kan setelah maghrib kita muroja’ah Al Quran, sambil belajar 
untuk diniyahnya itu kan setelah itu kita baru belajar yang itu, begitu 
kan, nah maka, kebetulan keluarga kita di pondok semua itu, jadi 
mungkin agak beda sedikit.  
Saya : terus hal-hal yang harus dilakikan pada saat jam belajar masyarakat itu 
apa saja? 
T : ya kita si mendampingi anak-anak, untuk, yang jelas yang utama kan ga 
nonton TV, ga main game, ya kebetulan untuk TV dan, khususnya TV 
memang kita tiadakan, untuk TV memang sengaja kita tiadakan. Ya 
dulu pernah punya, tapi ya tadi, karena apa, untuk keperluan kita sangat 
sedikit banget lah, untuk informasi yang kita perlukan ya kan bisa kita 
handle lewat internet dan sebagainya, untuk informasi. Kalau TV untuk 
anak-anak kayaknya sangat mengganggu sekali.   
Saya : kalau menurut Anda, tujuannya dari program jam belajar ini untuk apa? 
T : ya yang jelas untuk meningkatkan kualitas gitu, kualitas, apa 
namanya,ilmu dari anak-anak didik. Yang ada seperti itu, itu yang saya 
fahami seperti itu.  
Saya : pendapat Anda sendiri mengenai program ini bagaimana? 
T : ee, ee sangat bagus sekali yang jelas kalau untuk dibiin, apa namanya, 
situasi atau iklim sistem belajar untuk anak-anak yang kondusif itu kan. 
Apalagi ditentukan secara masal gitu kan, misalnya di lingkungan itu 
dibikin waktu dari jam 7 sampai jam 9 misalnya gitu, untuk belajar. 
kalau kita sendiri kayaknya kan mungkin terganggu dengan suara TV 
tetangga, radio tetangga, atau tape tetangga begitu. Tapi kalau memang 
kita canangkan di satu lingkungan yang, yang, yang global khususnya 
apanamanya wabil khusus  gitu kan, kayaknya itu lebih bisa 
apanamanya, terbentuklah, terjadi seperti itu. Tapi kalau kita sendiri 
kayaknya untuk hidup di komplek seperti ini kan kayaknya, susah untuk 
menjalankan itu kira-kira.   
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Saya : kalau untuk pelaksanaannya sendiri, disini bagaimana? Apakah sudah 
berjalan? 
T : kalau yang saya lihat,  sudah berjalan. Masalahnya, kalau sore untuk 
masyarakat ke masjid juga kesadarannya sudah tinggi, itu kan, untuk 
apa, sholat berjamaah misalnya seperti itu. Terus untuk belajar sendiri 
kayaknya setiap rumah sepi, dalam artian sepi disini mungkin mereka 
punya kegiatan belajar masing-masing ya kan. Kalau disini seperti itu.  
Saya : Apakah situasi lingkungan benar-benar nyaman untuk belajar? 
T : Ya kalau saya rasa si nyaman-nyaman saja mas, soalnya kan rumah 
saya juga, ada kegiatan kalau sudah masuk maghrib. Jadi kalau 
lingkungan juga seperti itu. Kebanyakan setelah maghrib itu langsung 
pada dirumah masing-masing 
Saya : pada saat jam belajar masyarakat itu kegiatan yang biasa anda lakukan 
itu apa? 
T : ya tadi sudah saya katakan, setelah maghrib,kalau maghrib kan kita ke 
masjid, khususnya yang laki-laki, kalau perempuan kan di rumah. 
Pulang dari masjid kita muroja’ah, muroja’ah itu ee apanamanya, 
menghafal Quran, ee jadi kita mengecek hafalan anak-anak kita, hafalan 
sampai juz berapa kaya yang anda dengar itu kan? Kita memang dari 
anak-anak kan hafalan masing-masing, ya kita coba untuk muroja’ah, 
untuk mengulang maksudnya. Untuk mengulang yang di pondok, tadi 
yang dilakukan di pondok apa saja, nanti kita ulang dari maghrib 
sampai isya. Isya nanti kita sholat ke masjid lagi, baru nanti setelah isya 
kita belajar yang lain, gitu, untuk pelajaran yang ada di pondok juga 
gitu.      
Saya : apakah anda mendampinginya pada saat belajar yang selain muroja’ah? 
T : oh ya iya, misalnya disini kaya matematika, terus kaya pelajaran yang 
lain juga, untuk umum juga kitaa mendampingi juga. Masalahnya kan 
selain itu kita kan ada modul yang dari sekolahan, itu kan la kita tinggal 
baca tinggal nuntun tadi misalnya kaya tadi pelajarannya apa, besok 
pelajarannya apa gitu kan, nanti kita tinggal apa, mengasih gambaran 
seidikit lah kurang lebih besok yang akan disampaikan oleh asaatid dari 
sana itu kan nanti apa aja, nanti mungkin semisal ga sama tapi kurang 
lebih anak sudah mengenal dulu, kurang lebih seperti itu. 
Saya : kalau untuk perencanaan-perencanaan, apakah masyarakat disini juga 
dilibatkan? 
T : kalau untuk itu kayaknya kearah yang lebih tahu kayaknya 
pengurusnya. Kebetulan yang itu saya ga begitu sekali Cuma tinggal 
mengikuti saja oleh pengumuman dan apa yang disampaikan pada saat 
arisan dan sebagainya. Itu disampaikan dari situ.    
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Saya : apakah anda merasa senang dengan program ini?  
T : kalau programnya, yang jelas senang, karena kan anak itu kegiatannya, 
apa namanya ee kegiatan belajar itu, e apa namanya yang dibutuhkan 
anak untuk ada disitu itu, yang saya maksud, anak bukan bermain tapi 
belajar. jadi isi waktu dari anak-anak itu bisa terisi dengan yang 
seharusnya, itu. 
Saya : harapan Anda untuk program jam belajar ini untuk kedepannya?  
T : ya kalau bisa dilanjutkan. Andaikata kalau mungkin ada sarana-sarana 
lain yang kira-kira, nanti bisa sebagai pendukung itu kan. Nanti kan kita 
bisa, bisa apa namanya kita bersama dari, dari RT, dari RW nanti pada 
saat kumpulan kan nanti banyak masukan, otomatis untuk menunjang 
ini menurut saya pribadi nanti bisa tersalurkan lewat RT RW atauyang 
lainnya di kampung kita.  
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Nama   : YA 
Usia   : 22 th 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan  : Freelance 
Tempat Tinggal : RT 34 
Hari/Tanggal  : Kamis/20 Agustus 2015 
Waktu    : 18.30 WIB 
 
Saya : ya disini kan sudah berlangsung program jam belajar, itu dimulainya 
mulai jam berapa? 
YA : ga hafal ya, jam 7 apa ya, sampai jam 9. 
Saya : kira-kira apa yang disarankan untuk dilakukan pada saat program jam 
belajar ini? 
YA : seenggak-enggaknya sebatas itu belajar dari jam itu sampai jam itu. 
Mematikan TV, ga main game ga main itu. Kalau itu ya, apa, masih 
punya anak-anak dengan apa, masih, masih sekolah itu 
Saya : menurut anda, apa tujuannya dari program ini? 
YA : seenggak-enggaknya apa, mendisiplinkan itu loh, untuk apa, ada , 
maksudnya menanamkan belajar, ee begini lo maksudnya rutin begitu 
lo, biar terorganisir aja 
Saya : menurut anda, program ini seperti apa? Baik atau bagaimana? 
YA : Ya,menurut saya sih baik mas programnya 
Saya : untuk pelaksanaannya disini bagaimana? 
YA : pelaksanaannya ya, kalau saya bilang ya kayaknya untuk efektivitasnya 
emang belum terlihat ya,mungkin untuk programnya udah bagus, tapi 
karena gimana ya, Cuma karena hampir-hampir semua itu kalau ada 
lomba aja, begitu misal baru oh matikan TV, tapi kalau misalnya diluar-
luar itu kayaknya masih, apa, masih berjalannya disiplinnya masih 
belum. Harusnya kan masalah belajar bukan perlu ditekan, tapi arti 
belajar itu apa untuk mereka sendiri, masalahnya kan cara belajar orang 
kan beda-beda, ada yang mendengar, ada yang membaca, ada yang 
dengan, apa itu. Nah itu lo masalahnya pendidikan ke arah situ belum 
ada. 
Saya : apakah anda merasa senang dengan program ini? 
YA : kalau saya, kalau positif-positif aja saya senang-senang aja ya. 
Saya : Apakah situasi lingkungan benar-benar nyaman untuk belajar? 
YA : Untuk lingkungannya ya, yaa sudah nyaman si kalau lingkungan, tapi 
kalau untuk di dalam rumah kayaknya masih belum, soalnya kadang 
ada rumah yang masih menyalakan televisinya, jadi kan aak mungkin 
terganggu kalau seperti itu 
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Saya : apa yang biasanya anda lakukan pada saat jam belajar itu? 
YA : kalau saya ya? Kalau saya soalnya sudah ga anu, maksudnya,tapi ya 
alhamdulillahnya tetep kalau kemarin ya matikan TV, matikan TV, 
kalau misalnya pakai komputer ya kan saya,ya gimana ya maksudnya, 
tetap untuk kegiatan positif.  
Saya : apakah masyarakat disini dilibatkan pada saat rapat-rapat merencanakan 
program ini? 
YA : saya kurang tau itu ya, tapi Cuma ada pemberitahuannya kalau dengan 
menempel stiker, terus ada pengumuman dari masjid telah, dari 
pengeras suara masjid kalau program jam belajar dari jam sekian 
sampai jam sekian, mohon anaknya di rumah belajar.  
Saya : harapannya untuk program ini apa? 
YA : harapan... 
Saya : ya mungkin untuk kedepannya mau seperti apa, apakah ingin 
dilanjutkan, atau seperti apa,ga usah. 
YA : (hahaha), kalau saya bilang ga usah kayaknya saya kaya punya program 
tandingan gitu, engga lah. Karena kayaknya sudah bagus si, Cuma 
apa,kayaknya lebih ke arah kalau saya lebih kearah, ada,ada pengenalan 
ke esensi belajar itu apa sebenarnya, untuk anak, sebenarnya apa itu 
belajar. jadi orang tuanya kan juga harus diberi tahu kalau anaknya itu 
cara belajar yang efektif untuk mereka itu seperti apa, diberi edukasi 
kaya gitu, biar nanti anaknya belajarnya pakai listening nanti suruh 
baca, pokoknya jam segini harus membaca gitu, mereka kan ga bisa 
kaya gitu. Kayaknya lebih ke arah bukan Cuma formaalitas saja jam 
segini ini garap PR ini ini, bukan Cuma itu kalau orang tua kan lebih 
dari itu harusnya.   
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Transkip Wawancara Tim JBM 
 
Nama   : W 
Usia   : 52 th 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pekerjaan  : Guru  
Tempat Tinggal : RT 34 
Hari/Tanggal  : Selasa/11 Agustus 2015 
Waktu    : 18.30 WIB 
 
Saya : begini Bu, disini kan sudah berlangsung program JBM, itu dilaksanakan 
mulai jam berapa? 
W : kita jam 6 atau 18.00 sampai jam 20.00. 
Saya : dari Tim JBM sendiri, apa yang disarankan kepada masyarakat untuk 
dilakukan pada saat pelaksanaan JBM?  
W : kalau dari Tim JBM ya, atau disini disebutnya Pokja, itu kita setidaknya 
untuk memantau apakah sudah bisa terlaksana atau belum kan itu untuk 
pendampingan putra-putra mereka. Kalau memang tidak ada, 
setidaknya yang pokja kan memberi arahan, disana ada tempat untuk 
belajar, kan begitu  karena di yayasan itu kan kita menyiapkan tempat. 
Kalau mereka tidak ada pendampingan, atau kemungkinan ada 
kesulitan kita yang menyiapkan ini butuhnya apa kan 
begitu.kemungkinan dia belajarnya atau semuanya untuk kegiatan. Lah 
makanya untuk yang pokja-pokja itu dia akan mencari apakah ada 
tempatnya, apakah ada pendampingnya apa tidak lah ini nanti kita yang 
akan memecahkan masalah itu. Membantu itu.   
Saya : selain pendampingan pada anak, mungkin ada hal lain yang disarankan 
kepada masyarakat? 
W : kalau yang disarankan ya seenggak-enggaknya kita hanya memberikan 
fasilitas saja pada orang tua, kalau bisa kan dia memberikan waktu 
untuk pendampingan putra-putrinya. Walau pun kemungkinan orang 
tuanya ada kegiatan, karena disini kan dua orang tua iitu kan ada yang 
bergantian untuk mencari nafkah. Kan seperti itu. Ada yang kalau 
bapaknya pagi, nanti ibunya malam, karena kan ada yang tugas di jamu, 
jamu kan setidaknya kan bukanya juga sampai malam, itu, makanya 
kalau bisa kita menyarankan seenggak-enggaknya berikanlah waktu 
untuk pendampingan. Kalau memang ada kakaknya yang lebih tua, 
kemungkinan dia bisa untuk membagi tugas, jadi bukan orang tuanya 
saja yang memberikan pendampingan, jadi ini makanya kita sarankan 
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kepada orang tua berilah kesempatan putra-putrinya untuk diberikan 
pendampingan. 
Saya : tujuan dari program jam belajar masyarakat sendiri itu apa bu? 
W : ya tujuannya supaya nanti kan kita juga bisa  melihat bagaimana 
kemajuannya kan gitu. Seenggak-enggaknya kan mereka orang tua juga 
akan senang kalau keberhasilan itu di dapatkan begitu, jadi seenggak-
enggaknya program ini supaya bisa berjalan dengan baik dan 
kemungkingan dengan sukses kalau kita ga ada dukungan dari 
masyarakat kan kita ga bisa terlaksanauntuk kegiatan untuk jamnya itu 
sendiri atau JBMnya itu. Selain membantu pemerintah, karena kan ini 
juga program dari pemerintah, walau pun program ini sebenarnya sudah 
lama tapi karena ini membangkitkan kembali kan, begitu. Dulu kan 
kemungkinan masih tidur walau pun itu kan tulisannya jam belajar 
masyarakat atau wajib belajar jam sekian sampai sekian itu masih 
tertempel tapi karena tidak ada pemantauan atau apa, nah ini 
dibangkitkan kembali kita juga merasa senang kan begitu, adadukugan 
dari pemerintah. 
Saya : kalau menurut ibu, program jam belajar itu bagai mana ya? Apakah baik 
atau bagaimana menurut ibu? 
W : Saya rasa bagus ya mas programnya, ya ini kan palingtidak bisa 
memberikan kepada anak waktu khusus untuk belajar. kan kita tahu ya 
masyarakat itu kalau tidak diajak seperti ini ya, pasti di rumahnya itu 
jadi susah untuk anak belajar, mungkin yangg orang tuanya menonton 
televisi, atau yang lainnya, ya jam belajar inikan mengajak warga untuk 
ayolah pada jam 6 sampai 8 ayolah kita berikan anak kesempatan untuk 
belajar. kalau tidak bisa mendampingi ya, kan ada yayasan yang dapat 
digunakan untuk belajar, jadi menurut saya ya bagus ini mas. 
Saya : untuk pelaksanaannya sendiri disini bagaimana ya bu? 
W : pelaksanaannya kan seenggak-enggaknya ada, terutama kita mesti ada 
yang di siarkan di masjid, jadi kalau pelaksanaaan setelah kita sholat, 
kita siarkan ke masjid bahwasanya sekarang sudah dimulai jam belajar 
masyarakat, kan seperti itu. Selain itu, selain dari masjid, tiap-tiap RT 
juga akan membunyikan bunyi kentongan karena tiap RT itu ada 
kentongan yang bergantung disitu. Itu tidak, ee, bukan hanya dipukul 
saja tapi Rtnya itu keliling juga melihat bagaimana untuk pelaksanaan 
JBM itu. 
Saya : kalau dari pokja sendiri, apakah pernah berkeliling memantau 
pelaksanaan JBM? 
W : iya mas, ada kami juga terkadang keliling untuk memantau pelaksanaan 
JBM itu, apakah memang sudah warga itu melaksanakan JBM itu. 
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Saya : kalau dilihat, apakah warga merasa senang dengan adanya program ini? 
W : masyarakat banyak yang mendukung, tapi kita juga untuk awal-awal 
kan mestinya kendala itu juga ada. Karena kan seenggak-enggaknya 
karena tidak gampang untuk membalikan satu tangan ketangan yang 
lain itu ga bisa langsung. Kalau merka ada yang belajar dengar suara-
suara, itu harus televisi dinyalakan itu, karena untuk mendukung ini, 
untuk mempercepat untuk belajar, itu kan mereka juga ee apa namanya, 
sedikit demi sedikit kan baru kita ikuti, kan begitu. Karena kan kenapa 
televisi masih dinyalakan, itu kalau ga anu, ga bisa e bu, ga bisa belajar. 
seperti itu, nah ini,untuk sekarang ini, Alhamdulillah, itu sudah agak 
bisa terlaksana, itu. Untuk hal-hal yang bisa mendukung jam belajar 
bisa terlaksana. Televisinya dimatiin, lalu nanti walau pun nanti tiap 
ibabah itu ada jammnya sebelum jam 20.00 mereka juga akan belajar 
untuk beribadah terlebih dahulu kan begitu. Stop dulu untuk belajar 
yang umum.   
Saya : untuk suasana lingkungan disini apakah terasa nyaman untuk belajar 
setelah adanya program jam belajar masyarakat? 
W : kayaknya seperti itu. Karenga kan seenggak-enggaknya apa namanya, 
anak-anak itu, kayaknya jam 18.00 sampai 20.00 itu, banyak ga keliatan 
untuk bermain di luar. Tapi untuk sekarang ini, karena situasinya belum 
efektif, ya kita mengikuti saja. Karena pembelajaran masih baru, jadi 
seenggak-enggaknya situasinya juga dia akan bagaimana saya sudah 
agak dewasa, kan gitu, biar naik kelas. Jadi ini bertahap juga. 
Saya : jam belajar ini sepertinya hanya diperuntukan bagi yang punya anak ya, 
kalau untuk keluarga yang tidak punya anak, apakah mereka juga turut 
melaksanakan? 
W : ya, mendukung. Seenggak-enggaknya kan kita seperti yang tadi kalau 
memang dia mempunyai permasalahan kan yang berjaga untuk tempat 
belajar itu yang untuk umum itu kan seenggak-enggaknya mesti kita 
juga akan memberikan tugas kepada mereka yang tidak mempunyai 
anak yang sekolah kan gitu. Kemungkinan yang mahasiswa pun kita 
juga minta kan gitu. Apakah disitu punya adik atau tidak, nah ini 
Seenggak-enggaknya kan kita jadwal, mereka bisa mendampingi di 
dalam apa, atau jam berapa, atau hari apa, kan gitu. Supaya nanti 
mendukung disana, di tempat yang kita sediakan. Karena kan kita 
sediakan tempat di taman bacaan disana juga buku-buku kan sudah ada, 
jadi Seenggak-enggaknya kalau memang mencari sumber kan bisa 
diambil dari taman bacaan.  
Saya : apakah kesadaran masyarakat disini sudah meningkat tentang jam 
belajar masyarakat? 
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W : meningkat tapi belum maksimal, kan gitu, karena kan namanya tingkat 
pendidikannya kan berbeda, keungkinan sekarang ini kesempatan anak 
dan orang tua berbeda, sekarang anak yang akan kita tingkatkan kan 
gitu. Orang tua dulu kan belum bisa sampai tingkat yang lebih tinggi. 
Itu pun belum sadar orang tua kalau misalnya, sekarang ini sudah 
kesempatan anaknya, kan gitu. Ada juga,wis ora usah, kan gitu, seperti 
itu, ga usah dilanjutkan aja kalau mereka, hanya sampai disitu ya sudah. 
Tapi sekarang ini disini banyak untuk mendorong putra-putrinya 
sampai lebih dari tingkat pendidikan orang tua. 
Saya : untuk pokja, apakah sering melakukan sosialisasi tentang JBM? 
W : ya kita biasanya, kalau memang ada sedikit informasi kita setiap tanggal 
4 kan kita ada pertemuan PKK, untuk yang lebih tinggi lagi kan di 
tingkat RW, atau mungkin di tingkat bawahnya seperti di RT-RT itu. 
Jadi setelah kita umumkan di tingkat RW, nanti mereka akan 
menyampaikan ditingkat RT, kan gitu,karena RT kan belum tentu ada 
kesempatan ikut di dalam tingkat RW itu. Jadi kan itu bisa berlangsung. 
Saya : kalau untuk pengawasan dari pokja itu seperti apa? 
W : biasanya sebelum diadakan EBTA atau ujian atau ulangan, kita 
menjadwalkan kepada ibu-ibu. Sebelum itu biasanya kita dalam satu 
semester itu kita dua kali kita keliling. Jadi sebelum ujian dan nanti kita 
setelah 3 bulan itu nanti baru kita keliling. Jadi nanti per 3 bulan kita 
pantau bagaimana situasinya.  
Saya : kalau kegiatan ibu sendiri selama jam belajar masyarakat itu apa ya? 
W : Ya kalau saya kegiatan si, kalau dirumah ya biasa mas, ibu-ibu, tapi 
terkadang ya saya ke yayasan,kan disana kadang ada yang belajar.ya 
seperti yang sudah saya jelaskan tadi bahwa di yayasan itu kami 
membuka tempat bagi anak-anak yang membutuhkan ruang belajar kan 
begitu, nantinya kita dari pokja ini yang ikut membantu memberikan 
pendampingan kepada anak-anak itu tadi. 
Saya : apakah ibu juga terbiasa mematikan televisi pada saat jam belajar 
masyarakat? 
W : Ya karena, saya dari pokja ya tentunya kan memberi contoh kepada 
yang lainnya, tentu ya saya matikan televisi pada saat jam belajar 
masyarakat 
Saya : ibu juga sering mendampingi anak belajar? 
W : Kalau anak saya kan sudah besar ya mas, jadi sudah SMA, jadi ya 
sayarasaa sudah tidak perlu didampingi lagi, karena kan sudah bisa lah 
kalau untuk belajar sendiri kan begitu.jadi ya saya Cuma kadang-
kadang mengingatkan untuk belajar dulu  begitu,kalau untuk 
pendampingan kayaknya sudah tidak perlu 
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Saya : oh iya,apakah masyarakat disini juga dilibatkan dalam perencanaan-
perencanaan program jam belajar masyarakat? 
W : Tentunya seperti itu mas, disini semua warga tentu dilibatkan, karena 
kalau tidak ada keterlibatan masyarakat, jam belajar masyarakat juga 
sepertinya tidak bisa berjalan,kan begitu. Kalau cuma pokja saja ya 
susah begitu 
Saya : harapan ibu untuk program ini kedepannya bagaimana? 
W : harapannya bisa sukses semuannya. Jadi kita orang tua semuannya 
bangga, jadi satu kampung itu kan merasakan. Kalau kita ikut berusaha 
mendorong kepada mereka-mereka terus juga pendampingan orang tua, 
Seenggak-enggaknya orang tua jadi tahu permasalahan untuk anak-
anaknya kan begitu. Karena biar mereka, takutnya kan mereka lepas 
dari pengawasan orang tua, karena orang tua juga mencari nafkah, itu 
kan karena kan kita kalau yang dari pokja membantu pendampingan 
kan mereka juga akan percaya. Supaya nanti juga akan terlaksana 
dengan baik. 
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Nama   : SM 
Usia   : 57 th 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pekerjaan  : -  
Tempat Tinggal : RT 34 
Hari/Tanggal  : Rabu/12 Agustus 2015 
Waktu    : 18.30 WIB 
 
Saya : disini kan sudah dilaksanakan program jam belajar masyarakat, itu 
dimulai jam berapa ya? 
SM : mulai jam belajar masyarakat itu jam 6 sore sampai jam 8 malam, 
bererti jam 18.00-20.00. 
Saya : apa yaang disarankan dari pokja disini kepada masyarakat untuk 
dilaksanakan masyarakat pada saat jam belajar masyarakat? 
SM : ya sebetulnya aturannya itu, yang, sebetulnya setiap warga, tapi ya 
dikhususkan  bagi yang punya anak didik, yang memang punya anak 
sekolah dari SD, SMP, SMA itu diwajibkan pada jam tersebut itu TV 
dimatikan, itu harusnya gitu, tapi berhubung disini orang tua semua, 
dewasa semua jadi TV tetep dinyalakan. Kalau yang punya anak didik  
yang masih sekolah itu, harusnya dimatikan karena untuk kesempatan 
belajar pada jam itu.   
Saya : ada yang lain mungkin? 
SM : ya dihimbau orang tuanya juga harus aktif juga, umpamanya 
mendampingi anaknya belajar. terus menyediakan tempat untuk belajar, 
walau pun mungkin kaya disini, umpamanya ini di sken untuk belajar 
dulu, nanti kalau sudah malam, ini disingkirke terus di kasih 
umpamanya tempat tidur untuk tidur, itu begitu, tapi, pada waktu jam 
itu harus ada tempat untuk belajar. 
Saya : tujuan dari program ini untuk apa?  
SM : ya tujuannya untuk ini, agar anak-anak yang masih  bersekolah, itu 
memang betul-betul belajar pada jam efektif itu, karena jam itu kan 
merupakan jam-jam efektif untuk belajar. mungkin kalau kemalaman 
kan nati sudah ngantuk gitu, kalau dulu itu, jam 7 sampai jam 9, tapi 
karena kemarin itu 7 kemalaman,  terus itu dirubah dari jam 6 sampai 
jam 8. 
Saya : untuk pelaksanaannya sendiri disini bagaimana? 
SM : ya, kebanyakan sudah melaksanakan ini, yang punya anak didik itu, 
karena maaf, kalu saya disini itu dewasa semua, tua semua, jadi TV 
tetep dinyalakan, walau pun ini sakjane ya menyalahi aturan, karena 
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seharusnya itu untuk semua warga disini, itu gitu. Tapi ya kebanyakan 
yang punya anak didik itu, sudah dilaksanakan.  
Saya : menurut anda program ini bagaimana? Apakah baik? 
SM : Ya, menurut saya ya program ini sudah apa, ee baik ya. Kalau dulu kan 
saya mungkin belum ada program yang seperti ini, jadi untuk belajar ya 
mungkin agak  susah begitu, lah sekarang kan sudah ada program ini ya 
jadi ya untuk belajar itu mungkin lebih mudah begitu 
Saya : untuk pokja kan, katanya sering berkeliling melakukan pengawasan ya? 
Kalau dilihat, apakah kesadaran masyarakat disini sudah meningkat 
dengan adanya program ini? 
SM : ya, kalau yang punya anak didik memang seperti itu. Disini kan ada alat 
bantunya misalnya, disini ada di tiap-tiap RT itu ada, kentongan kecil-
kecil itu lo. Itu kalau jam 6 itu di apa ya? Dibunyikan. 
Saya : pengawasannya disini bagaimana bu, untuk pelaksanaan jam belajar 
masyarakat? 
SM : oh ya itu, karena disini ada empat RT ya. Itu nanti tiap-tiap RT beserta 2 
atau 3 orang itu nanti ke rumah-rumah yang punya anak didik itu, 
menengok, apa mungkin memang betul-betul sudah belajar. tapi ya 
kebanyakan memang mereka ya betul-betul belajar. 
Saya : apakah kondisi lingkungan menjadi benar-benar nyaman unutk belajar 
anak? 
SM : kalau diperhatikan ya seperti itu ya mas, karena kan, apa, kalau malam 
itu sepi disini, selain itu juga anak-anak kan pada masuk rumah untuk 
belajar, jadi kalau nyaman ya nyaman untuk belajar, karena kan ga ada 
yang mengganggu misalnya anak-anak yang bermain di luar pada saat 
jam belajar masyarakat. 
Saya : terus harapan kedepannya untuk program ini seperti apa? 
SM : ya harapan saya ya semua anak-anak yang masih masa-masa sekolah itu 
bisa menggunakan waktu betul-betul untuk belajar, agar anak-anak itu 
lebih pinter lagi. Tidak seperti orang tuanya yang dulu-dulu, tidak ada 
pengaturan jam belajar. karena sekarang kan pelajaran disekolah lebih 
berat dari yang dulu-dulu. 
Saya : kalau ibu perhatikan, apakah masyarakat merasa senang dengan adanya 
program ini? 
SM : ya, sebagian besar memang senang, soalnya kan anak-anak bermacam-
macam nggih, ada yang betul-betul ingin sekolah, dan rajin, kalau yang 
seperti itu ya mereka senang karana merasa dibantu. Disediakan jam, 
jam 6 sampai jam 8. Kalau dulu kan seenaknya gitu. Kalau dulu kan 
belajar, apa tidak, tidak diatur, diawasi, artinya tidak ada kepedulian 
dari warga, dari artinya apa, pengurus-pengurus kampung sini. Ini kan 
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kemarin itu disini memang untuk JBM bisa meraih juara 1, jadi kan 
masyarakat tahu kalau ada hasilnya 
Saya : kalau ibu sendiri, pada saat jam belajar masyarakat, biasanya kegiatan 
yang dilakukan apa ya? 
SM : Kalau saya, apa ya mas, berhubung sudah tua ya?, ya saya kegiatan 
paling di rumah seperti ini mas. Hehehe 
Saya : untuk perencanaan jam belajar disini apakah masyarakat disini 
dilibatkan mungkin dalam rapat-rapat? 
SM : oh iya, dilibatkan. Tapi maaf ya, ini kan lagi banyak kegiatan ya, ini 
mau 17san, terus kemari ramadhan ya itu kan. Karena ramadhan anak-
anak masih libur jadi belum ada kegiatan dari pengurusnya. Nanti kalau 
sudah selesai kegiatan, mungkin baru efektif kembali kami menyusun.  
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Transkrip wawancara ketua RW 
 
Nama   : AW 
Usia   : 45 th 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Pekerjaan  : Dokter 
Tempat Tinggal : RT 36 
Hari/Tanggal  : Kamis/13 Agustus 2015 
Waktu    : 18.30 WIB 
 
Saya : begini, jadi disini kan sudah berlangsung program jam belajar 
masyarakat sudah cukup lama ya? Untuk RW 9 sendiri dimulainya dari 
jam berapa? 
AW : jamnya mulai jam 6 sore sampai jam 8 malam. 
Saya : apa saja hal-hal yang disarankan untuk dilakukan pada jam tersebut apa 
saja? 
AW : seperti yang itu, deklarasinya. Nanti di foto aja. Bahwa mulai jam 6 sore 
sampai jam 8 malam itu, semua warga terutama anak-anak ada di dalam 
rumah, tidak pergi tidak bermain-main tujuannya biar belajar di rumah. 
Terus apa eee kalau di rumah itu mematikan pesawat televisi apa 
gadget, dan lain-lain, sehingga anak terangsang untuk belajar. jadi kalau 
semuanya di rumah minimal TV ga menyala, apa benar belajar itu nanti 
hasilnya pelajarannya nanti rata-rata lebih baik daripada tidak ada 
himbauan jam belajar masyarakat itu. 
Saya : kalau tujuannya dari jam belajar masyarakat itu untuk apa? 
AW : Ya tujuannya yang jelas ya mas, agar pada jam 6 sampai jam 8 malam 
itu, warga memberikan waktu bagi anak-anaknya untuk belajar. ya ini 
dilakukan dengan cara tadi itu, seperti melarang anak keluar rumah, 
terus mematikan televisi, dan sebagainya yang jelas kita menciptakan 
situasi yang nyaman untuk kegiatan belajar itu. 
Saya : kalau bapak berpendapat, program ini bagaimana menurut bapak? 
AW : Menurut saya ya,programnya sangat baik ini mas, jadi kan kita 
diharapkan untuk dapat memanfaatkan waktu yang 2 jam itu untuk 
belajar sehingga tidak ada ya kegiatan yang saya kira kurang 
bermanfaat pada jam tersebut. Jadi menurut saya itu sangat bagus. 
Saya : terus kalau pelaksanaannya sendiri disini seperti apa? Sampai kemarin 
bisa meraih juara? 
AW : ya yang membuat juara kan untuk suatu lomba ada syarat-syaratnya. Iya 
to? Ada tugunya, kemudian apakah ada sarana kentongan untuk 
mengingatkan jam belajar dari masjid barang segala macam itu, 
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kebetulan kita punya semuannya itu. Terus juga kepatuhan warganya 
untuk belajar, untuk tidak ada angka anak sekolah yang drop out, 
kriteria-kriteria sama indikator-indikator itu punya kita yang mungkin 
dibandingkan kampung lain kita lebih unggul sehingga kita menang.   
Saya : selama pelaksanaan ini kan sudah berlangsung beberapa tahun untuk 
kembali efektifnya? Apakah perbedaan kalau dulu belum ada itu 
kondisinya ramai terus sekarang setelah dilaksanakan itu jadi sedikit 
lebih nyaman? 
AW : iya, sejak saya sekolah dulu itu memang sudah ada jam belajar 
masyarakat sekitar tahun 80an. Eee 2 jam juga, tapi sempat 
macet/berhenti sekitar tahun 89 90an. Terus kemarin dihidupkan lagi 
dengan lomba-lomba itu tadi. Dulu ga ada lomba, dulu ya Cuma kita 
yaa ada jam belajar masyarakat dan lain-lain. Sejak sebelum dan 
sesudah ada jam belajar masyarakat sebagian kita lihat hasil pada anak-
anak sekolah kita apakah ada perbedaan atau perbaikan yang bermakna 
antara nilai-nilai itu, nilai-nilai pelajaran kebetulan kok kemarin nilai-
nilainya ada kenaikan, itu juga yang kita tampilkan pada saat penilaian 
lomba jam belajar masyarakat. Dan salah satu yang membuat menang 
itu juga. 
Saya : Kalau untuk kenyamanan, apakah situasinya menjadi nyaman untuk 
belajar? 
AW : ya, yang jelas seperti itu saya rasakan, anda bisa lihat sendiri lah kondisi 
lingkungannya, disini memang jarang ada anak keluar kalau malam, 
kemudian juga orang tuanya kami himbau untuk mendampingi saat 
belajar. jadi kalau sudah masuk jam belajar suasana menjadi sepi karena 
kebanyakan yang punya anak melaksanakan apa, himbauan-himbauan 
tadi. 
Saya : kalau untuk akhir-akhir ini pelaksanaannya seperti apa? 
AW : akhir-akhir ini ya pelaksanaanya kita berjalan, kemarin pas puasa itu 
saja berhenti karena libur lama kan? Sekarang baru anak-anak baru 
mulai masuk lagi. Ya pelaksanaan ya setiap malam jam 6 sampai jam 8 
memang kalau pada di luar anak-anak, ya kita orang tua  kalau melihat 
anak-anak yang pada di luar ya kita mengajak anak-anak untuk masuk 
ke dalam. Ada juga anak-anak yang ga mau di ajak ke dalam ya karena 
suatu hal katanya sih belajarnya udah tadi siang, belajarnya kalau 
pulang sekolah dan lain-lain itu ya untuk kemudian kita sediakan 
gedung namanya gedung yayasan putra kauman, jadi kita kampung 
punya yayasan, kemudian yayasan itu punya gedung, nah kalau sore ini 
gedungnya kita buka, kemudian anak-anak belajar bareng, karena 
gedung itu juga bisa untuk taman belajar masyarakat. Terus mereka 
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kemudian disitu, nongkrong-nongkrong disitu,baca-baca buku dan lain-
lain.    
Saya : sebagai RW, apakah bapak merasa senang dengan program ini? 
AW : Ya sebagai RW saya senang ya,apalagi dengan program jam belajar 
masyarakat disini itu, saya rasa anak-anak jadi bisa belajar dengan 
baikdengan hasil yang baik pula, Sejak sebelum dan sesudah ada jam 
belajar masyarakat sebagian kita lihat hasil pada anak-anak sekolah kita 
apakah ada perbedaan atau perbaikan yang bermakna antara nilai-nilai 
itu, nilai-nilai pelajaran kebetulan kok kemarin nilai-nilainya ada 
kenaikan 
Saya : kalau untuk masyarakatnya apa apakah masih ada ya kan sudah ada 
kesepakatan seperti itu, tapi masih melanggar? 
AW : ngeyel. Oh ya kadang-kadang,ya kita kan memang tidak bisa 100% 
untuk orangnya tertib semua itu ga bisa, tapi secara rata-rata warganya 
patuh. Sehingga kampung kita itu hanya kecil ko ini, berapa meter 
persegi aja ini ga besar ini terdiri dari 4 RT, warganya mungkin hanya 
sekitar 200 KK. Tapi itu, apa kebetulan pada berprestasi anak-anaknya. 
Jadi kampung kita sering menjadi kampung percontohan misalnya 
untuk jam belajar masyarakat. Terus ada yang sekolahnya di 
kedokteran, kebetulan seperti itu. Ya mungkin itu efek dari jam belajar 
masyarakat atau ndak ya tidak tahu, tapi kenyataannya seperti itu. 
Saya : selama pelaksanaan disini, apakah ada hambatan-hambatan atau tidak? 
AW : eee, kalau hambatan yang mengganggu sampai bikin saya pusing ko 
ndak ada. Ya tadi, kebetulan kampung kita kecil ya, kemudian 
kekeluargaannya masih kuat karena memang ini kan kampung kauman 
yang terus kemudian dulu kan hanya dimiliki oleh beberapa keluarga 
saja, kemudian pecah-pecah-pecah dan di jual sehingga antar warga itu 
hubungan kekerabatannya masih erat, membuat kita mudah untuk 
mengkoordinir warga. Jadi untuk dibawa kesini,kemari itu kan cukup 
mudah. 
Saya : kalau bapaksendiri, apa kegiatan yang biasa dilakukan pada saat jam 
belajar masyarakat? 
AW : Kalau saya mas, baru puang kerja biasanya setelah maghrib dan 
biasanya saya gunakan untuk istirahat begitu. Atau mungkin bersantai 
dengan keluarga ya tapi lebih sering saya istirahat itu. 
Saya : apakah bapak terbiasa mematikan televisi pada saat jam belajar 
masyarakat? 
AW : Oh ya,jelas mas, karena saya kan baru pulang kerja jadi biasanya butuh 
ketenangan untu istirahat, ya TV saya matikan agar ya bisa nyaman 
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untuk istirahat selain itu juga ya wujud ketertiban terhadap kesepakatan 
ini mas. 
Saya : apakah bapak mendampingi anak saat belajar? 
AW : Kalau mendampingi ya, saya rasa jarang itu mas, paling cuma 
mengingatkan anak untuk belajar. karena kas saya juga baru pulang 
kerja pada jam itu. Selain itu juga anak yang sudah besar ya. Ini sudah 
SMP jadi ya paling Cuma saya ingakan untuk belajar itu. 
Saya : untuk perencanaan-perencanaan apakah masyarakat juga dilibatkan 
untuk rapat-rapat? 
AW : oh tentu,kalau pas rapat-rapat, karena warga kita sedikit to?  Jadi kalau 
pas rapat ya orangnya itu-itu aja. Dari pemuda orang tua. Kebetulan kita 
punya perkumpulan remaja namanya Pik R itu forum konseling ilmiah 
remaja itu, singkatanya lupa itu, kita setiap kali ada lomba dari 
kelurahan yang di tunjuk ya kampung kita ini. Jadi dari 
remajanya,orang tuannya ya itu. Ya kaya gitu lah kira-kira.  
Saya : harapan kedepannya untuk program ini? 
AW : ya harapan kami seperti yang dipikirkan oleh penggagas jam belajar 
masyarakat ini, pak Siswanto itu. Kita akan ya pasti secara jangka 
pendek, jangka menengah, jangka panjang kita menikmati hasil dari 
jam belajar masyarakat itu. Ya kalau dulu namanya bukan jam belajar 
masyarakat tapi jam wajib belajar. dulu namanya jam wajb belajar, 2 
jam juga.toh juga anak-anak wajib belajar, dengan adanya program 
pemerintah ini justru itu kita manfaatkan untuk mengpush atau 
mengajak masyarakat benar-benar belajar di rumah. Artinya memang 
anak-anak sekolah kan wajib belajar karena ya harus,harus belajar maka 
dengan adanya program pemerintah ini kita pakai pengurus RW untuk 
mengajak masyarakat untuk eee memanfaatkan himbauan itu untuk eee 
apa, untuk merangsang orang-orang terutama pelajar di kampung kita 
untk belajar, jangka pendeknya seperti itu,untuk dirumah lah. Dan 
kemudian merangsang orang tua untuk mematikan televisi kemudian 
kita punya, seperti punya amunisi atau punya senjata untuk memaksa 
dalam tanda petik warga kami untuk belajar, termasuk orang tuanya. 
Jangka panjangya itu ya nanti harapannya setelah beberapa tahun ke 
depan hasilnya akan muncul, hasilnya akan terlihat bahwa prestasi nilai 
anak-anak, prestasi belajar anak-anak kelihatan sukses ya. 
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Lampiran 8 
Tabel Reduksi Wawancara Masyarakat 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1. Jam berapa jam belajar 
masyarakat dilaksanakan? 
“Ya, dari.. sudah dari, katanya ya, kalau saya kan disini dari 
tahun 1992 sudah disini itu sudah ada jam belajar masyarakat. 
Memang dulunya jam belajar masyarakat kan jam 19.00-21.00. 
kalau akhir-akhir ini kan jam belajar masyarakat disini dirubah 
menjadi jam 18.00-20.00. seluruh  masyarakat disini kan suruh 
matiin televisi habis maghrib.” ( P/7 Agustus 2015) 
Pelaksanaan program jam belajar di kelurahan 
gunungketur khususnya RW 9 dulunya pukul 
19.00-21.00 dan akhir-akhir ini dirubah menjadi 
pukul 18.00-20.00. 
“Jam 6 atau18.00-20.00.” (MDH/10 Agustus 2015) 
“Jam 6 sampai jam 8” (H/9 Agustus 2015) 
“Nek, anu, napa, dalam kondisi sudah, napa niki, ee pelajaran 
normal itu kan jam 18.00-20.00 untuk masing-masing keluarga 
harus membuat kondisi agar anak-anak itu bisa belajar tanpa 
terganggu. Termasuk contoh TV. Nah ini TV kan sekarang 
sedang tidak sekolah kan gitu, itu kenapa ga di matikan karena 
ga sekolah. Disamping itu kalau tempat saya itu kan tidak, tidak 
jadi satu rumah karena ada tempat lain yang terpisah, ada yang 
biasanya untuk anak-anak belajar. jadi meskipun sini untuk, 
karena sini kan eyang to ini, ini kan sendiri disini, jadi temannya 
hanya TV. Kalau anak-anak dan saya ada di sebelah selatan ya, 
punya ruang sendiri lah, jadi anak-anak, kebetulan nek anak 
saya kan belajar tapi belajarnya kan sudah tidak belajar TK 
sampai anu, anak saya sudah mahasiswa semua kaya njenengan. 
Anak saya kan di kedokteran hewan sama kedokteran umun jadi 
kan ya tau sendiri lah belajarnya tidak sema dengan kondisional 
anak-anak yang TK sampai, SD, SMP, kalau SMA si saya kira 
sudah. Tapi prinsipnya kan disini kita sama-sama memahami 
untuk harus menciptakan kondisi untuk belajar anak-anak itu 
seddemikian rupa yang memungkinkan ada waktu khusus untuk 
mereka tanpa terganggu oleh kegiatan atau apa istilahnya, eee 
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kejadian apapun kalau mereka membuat ketenangan anak untuk 
belajar.” (S/8 Agustus 2015) 
 
“dari jam 6 sampi jam 8” (G/ 14Agustus 2015) 
“itu setelah maghrib, sampai jam sembilanan. Jadi kan kita 
sistemnya beda, jadi kan setelah maghrib kita muroja’ah Al 
Quran, sambil belajar untuk diniyahnya itu kan setelah itu kita 
baru belajar yang itu, begitu kan, nah maka, kebetulan keluarga 
kita di pondok semua itu, jadi mungkin agak beda sedikit.”(T/ 
19 Agustus 2015) 
“ga hafal ya, jam 7 apa ya, sampai jam 9.” (YA/ 20 Agustus 
2015) 
2.  Apa saja yang disarankan untuk 
dilakukan pada jam tersebut? 
“Ya, kita harus mendampingi anak-anak belajar. Kalau pas 
ibunya lagi arisan atau pergi nanti kakaknya apa bapaknya, 
kalau bapaknya memang kerja ya nanti habis arisan apa kita 
rubah gitu, tapi sudah berlaku lama disininya.” ( P/7 Agustus 
2015) 
Ada beberapa hal yang dilakukan pada saat 
pelaksanaan  belajar masyarakat berlangsung. 
Diantaranya pendampingan terhadap anak 
belajar, mematikan televisi dan hal-hal yang 
mengganggu dalam belajar. 
“Ya jelas mematikan TV, ya pokoknya hal-hal yang 
mengganggu anak-anak belajar, nggih ya itu. Ya TV ya 
playstation yang namanya game-game komputer segala macem 
ya kita matikan ya itu.” (MDH/10 Agustus 2015) 
“Jadi kita warga itu sepakat mas, dari mulai jam 6 sore sampai 
jam 8 malam itu eee kita punya program TV mati, jadi orang tua 
menunggui anaknya untuk belajar pada jam itu. Tapi ketika 
adzan maghrib ya kita ke masjid nanti isya juga sholat isya nanti 
dilanjutkan belajar lagi sampai jam 8 malam itu. Jadi kita 
mencoba mengefektifkan jam belajar itu.” (H/9 Agustus 2015) 
“ kalau aturannya, seperti yang sudah disepakati memang, setiap 
keluarga mematikan televisi, kemudian mendampingi anak 
dalam belajar. tapi kan disini seperti yang sudah saya katakan, 
TV disini kan karena eyang kan, ya namanya orang tua ya tidak 
ada kegiatan jadi ya, TV itu hanya sebagai temannya ya. Orang 
tua kan memang seperti itu ya, erus untuk mendampingi, ya 
karena anak saya sudah kuliah ya saya kira untuk belajar, 
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mereka punya cara sendiri ya, njenengan kan juga begitu. Orang 
tua sudah tidak perlu lagi mendampingi, begitu mas” (S/8 
Agustus 2015) 
“ya untuk anak-anak itu di dalam rumah untuk belajar, 
kemudian untuk orang tua itu untuk mendidiknya, mendidik 
anak-anaknya untuk belajar. kemudian seperti ini, ini 
televisisegala macam itu, dimatikan, untuk dari jam 6 sampai 
jam 8. Ini untuk menunjang jam belajar, supaya bisa berjalan 
dengan baik.” (G/ 14Agustus 2015) 
“ya kita si mendampingi anak-anak, untuk, yang jelas yang 
utama kan ga nonton TV, ga main game, ya kebetulan untuk TV 
dan, khususnya TV memang kita tiadakan, untuk TV memang 
sengaja kita tiadakan. Ya dulu pernah punya, tapi ya tadi, karena 
apa, untuk keperluan kita sangat sedikit banget lah, untuk 
informasi yang kita perlukan ya kan bisa kita handle lewat 
internet dan sebagainya, untuk informasi. Kalau TV untuk anak-
anak kayaknya sangat mengganggu sekali” (T/ 19 Agustus 
2015) 
“seenggak-enggaknya sebatas itu belajar dari jam itu sampai 
jam itu. Mematikan TV, ga main game ga main itu. Kalau itu 
ya, apa, masih punya anak-anak dengan apa, masih, masih 
sekolah itu” (YA/ 20 Agustus 2015) 
3. Apa tujuan dilaksanakan jam 
belajar masyarakat? 
“Ya kita kan, kita kan orang yang tidak mampu ya kalau disini, 
kita kan ga bisa ngeleskan. Terus kita tetep aja mendampingi 
anak kita belajar supaya dia bisa mengikuti teman-temannya 
belajar. mengikuti apa itu? Di sekolahan kalau ada ulangan atau 
tes. Memang kita kan ga bisa ngeleskan, tapi disini kan ada 
program yang  les di tempat itu YPKY itu ada les bahasa 
inggris, tiap kamis sama senin apa ya.” ( P/7 Agustus 2015) 
Tujuan dari program JBM, adalah agar ada 
pendampingan orang tua dalam belajar anak-
anaknya serta memberikan waktu bagi anak-
anak agar fokus dalam belajar dengan 
mengurang hal-hal yang mengganggu belajar 
agar  nantinya tidak terlalu tertinggal dalam 
pelajaran disekolah. Semua hal di ersebut 
dilakukan untuk mendisiplinkan anak belajar. 
semua itu merupakan upaya untuk 
meningkatkan kualitas ilmu dari anak. 
“Untuk anu, apa, eee jam belajar masyarakat, ya itu memang itu 
kan sebelumnya memang sudah dicanangkan sudah cukup lama 
ya. Sudah lama, waktu itu kan JBM itu jam 19.00-21.00. Nah 
ini dirubah maju 1 jam, jam 18.00-20.00. Cuma ini, apa, 
terbentur dengan maghrib ya, jadi ya maghrib dulu, baru nanti 
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kan belajar kaya gitu. Kalau dulu kan jam 19.00-21.00 itu sudah 
maghrib, mungkin sudah makan sore atau apa lah itu. Tapi ini 
kan memang dicanangkannya memang jam 18.00-20.00. jadi 
ngikut saja apa yang sudah ditentukan itu. Terus apa eee, anak-
anak biar pada jam itu, kita sebagai orang tua juga harus saling 
nganu pengertian karena itu jam belajar masyarakat ya anu kita 
orang tua juga  harus berkorban ngga melihat televisi, ngga ada 
apa-apa. Ya pokoknya kita konsentrasikan untuk anak-anak. 
Anak-anak ga boleh untuk liat TV juga. Kalau anu PR atau apa 
sampai jam 20.00.” (MDH/10 Agustus 2015) 
“Sebetulnya program JBM ini kan dulu diawali dari daerah 
kricak sana ya mas ya. Itu sudah lama itu sudah tahun 80-an apa 
ya. Terus kita pun sudah lama itu, sudah tahun 8sekian juga 
sudah melakukan program jam belajar. Nah cuma akhir-akhir 
ini digiatkan lagi. Nah ketika kebetulan juga diadakan lomba, di 
tingkat kota, kampung kita kan nomor 1. Terus rupanya 
dilanjutkan tingkat provinsi. Ketika di tingkat provinsi juga kita 
nomor 1. Nah tujuannya ya agar bagaimana anak-anak ini fokus 
belajar gitu.” (H/9 Agustus 2015) 
“ tujuannya ya jelas, kalau program ini untuk mengatur,atau 
memberikan waktu bagi anak yang khususnya masih sekolah 
untuk belajar. selain itu juga memberikan ee pengetahuan 
kepada orang tua untuk mengawasi anaknya belajar. karena 
kalau anak-anak kan memang butuh diawasi untuk belajarnya 
ya kan begitu, terus juga dengan mematikan hal-hal yang 
mengganggu dalam belajar, anak jadi bisa konsentrasi dalam 
belajar. Artinya apa program ini untuk memberikan 
kenyamanan bagi anak untuk belajar, begitu lah mas kira-kira” 
(S/8 Agustus 2015) 
“ya tujuannya, ya salah satunya, nanti bisa tanya ke pak RW. 
Tapi tentunya untuk agar si anak itu tadi, biar, satu itu tadi biar 
si anak  mau belajar, pertama kan gitu. Kemudian dengan 
belajar itu, nanti masa depannya kan mendapatkan kebaikan. 
Kemudian untuk jam-jam seperti itu biar disiplin, tidak keluar 
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rumah, ya itu tadi mendidik anak untuk berdisiplin.iya salah 
satunya itu, nanti banyak lagi” (G/ 14Agustus 2015) 
“ya yang jelas untuk meningkatkan kualitas gitu, kualitas, apa 
namanya,ilmu dari anak-anak didik. Yang ada seperti itu, itu 
yang saya fahami seperti itu.” (T/ 19 Agustus 2015) 
“seenggak-enggaknya apa, mendisiplinkan itu loh, untuk apa, 
ada , maksudnya menanamkan belajar, ee begini lo maksudnya 
rutin begitu lo, biar terorganisir aja” (YA/ 20 Agustus 2015) 
4. Bagaimana pendapat anda 
mengenai program jam belajar 
masyarakat? 
“Ya kalau menurut aku baik, karena kan anak-anak eee terus 
belajar itu, dirumah terus belajar, dirumah ga sampai ga belajar 
walaupun cuma sebentar misalnya 1 jam ga usah sampai jam 
20.00. Misalnya jam dari habis maghrib sampai jam 19.00 atau 
19.30 itu kan sudah cukup, daripada ga belajar sama sekali. Itu 
memang orang tua sini yang punya anak-anak sekolah memang 
suka kaya gitu sudah berlaku lama jadi sudah kebiasaan. Jadi 
biarpun siang atau sore itu tetep harus belajar.” ( P/7 Agustus 
2015) 
Program jam belajar masyarakat adalah program 
yang baik karena berusaha untuk menciptakan 
iklim lingkungan yang kondusif bagi anak 
belajar, hal ini dimulai dari keluarga dimana 
dalam keluarga berusaha untuk mengurangi hal 
yang mengganggu anak belajar. dengan 
mengurangi hal-halyang menganggu belajar 
anak nantinya akan menumbuhkan semangat 
belajar padaanak. Akanlebih baik lagi jika 
program jam belajar masyarakat bisa menjadi 
sebuah budaya karena dengan begitu 
masyarakat akan lebih bisa merasakan hasilnya. 
 “Menurut saya ya program ini baik ya mas, karena apa, eee ini 
JBM memberikan apa namanya, eee, kesempatan bagi anak 
untuk belajar. terus juga orang tua harus mendampingi anaknya. 
Itu baik.” (MDH/10 Agustus 2015) 
“Ya baik mas, karena program ini kalau bisa dilaksanakn di 
keluarga-keluarga dengan baik makahasilnya juga akan baik. 
Mematikan TV yang mengganggu anak belajar juga 
mendampingi anak belajar, saya rasa bisa menumbuhkan rasa 
semangat belajar pada anak.” (H/9 Agustus 2015) 
“ oh itu maksudnya, ya menuruts saya sudah baik, namun lebih 
baik lagi kalau ini bukan hanya sebagai program mas, iya, 
karena kalau sudah budaya itu mas, saya rasa, masyarakat 
benar-benar bisa mendapatkan atau merasakan hasilnya, saya 
rasa begitu.” (S/8 Agustus 2015) 
“iya, bagus, soalnya kan itu untuk masa depan anak kita, jadi 
istilahnya perlu dikasih pembelajaran lah dididik, diarahkan  
sebagai seorang ayah ya mengarahkan anak-anaknya ya agar 
144 
 
supaya ya tadi supaya belajar, biar, disiplin, biar nanti 
mendapatkan apa yang diinginkannya” (G/ 14Agustus 2015) 
“ee, ee sangat bagus sekali yang jelas kalau untuk dibikin, apa 
namanya, situasi atau iklim sistem belajar untuk anak-anak yang 
kondusif itu kan. Apalagi ditentukan secara masal gitu kan, 
misalnya di lingkungan itu dibikin waktu dari jam 7 sampai jam 
9 misalnya gitu, untuk belajar. kalau kita sendiri kayaknya kan 
mungkin terganggu dengan suara TV tetangga, radio tetangga, 
atau tape tetangga begitu. Tapi kalau memang kita canangkan di 
satu lingkungan yang, yang, yang global khususnya 
apanamanya wabil khusus  gitu kan, kayaknya itu lebih bisa 
apanamanya, terbentuklah, terjadi seperti itu. Tapi kalau kita 
sendiri kayaknya untuk hidup di komplek seperti ini kan 
kayaknya, susah untuk menjalankan itu kira-kira.” (T/ 19 
Agustus 2015) 
“Ya,menurut saya sih baik mas programnya” (YA/ 20 Agustus 
2015) 
5. Bagaimana pelaksanaan jam 
belajar masyarakat disini? 
“Iya, iya semua sudah gitu, sudah dari dulu gitu. Pokoknya 
habis maghrib biasanya kan anak-anak senang ke masjid dulu 
sholat maghrib, nanti pas isya ya pada ke masjid dulu, kecuali 
kalau Jumat mas, kalau Jumat itu anak-anak pada tadarus di 
masjid dulu. Nanti ngaturnya gini saya, mau belajar sekarang 
jam 17.00 atau nanti habis tadarusan gitu. Nanti kan terserah 
anaknya aja, kan kita enak.” ( P/7 Agustus 2015) 
pelaksanaan jambelajar sendiri dirasa sudah 
berjalan.hal ini tandai dengan kondisi 
lingkungan yang sepi, dalam artian mungkin 
punya kegiatan belajar masing-masingdi rumah. 
Selain itu juga keberhasilah dalam beraih juara 
dalam lomba, setidaknya ada indikator-indikator 
yang sudah dapatterpenuhi dari pelaksanaan jam 
belajar masyarakat meski tidak mungkin bisa 
100% ideal. Hal ini memungkinkan bahwa 
pelaksanaan jam belajar masyarakat masih 
kurang efektif dilaksanakan.  
“Yang sudah-sudah kita ini kan ada anu. Ibu-ibu tiap RT ada 
yang keliling. Jadi hari ini keliling di RT misalnya 33, terus 34, 
35, 36. Nah itu anu, dia melihat secara langsung gitu. Kegiatan 
belajar masyarakatnya bagaimana. Apakah terlaksana atau 
tidaknya. Ya memang Alhamdulillah eee waktu kita ikut lomba 
kan bisa sampai tingkat DIY. Jadi apa yang kita laksanakan, 
administrasinya apa itu, anu apa yah lumayan lah itu. 
Disamping itu, kita kan juga ada kegiatan juga kan itu. Mungkin 
tau ya, ada YPKY dan segala macam ada Bik R dan segala 
macem. Disamping belajar yang dirumah juga belajar di luar. 
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Seperti yang di tampung di Pikr atau YPKY itu.” (MDH/10 
Agustus 2015) 
“Kalau pelaksanaannya sendiri kan digiatkan lagi itu, sekitar 
satu setengah tahun lalu ya, kita coba gerakkan lagi. Sebetulnya 
sudah dirintis lama mas disini JBM itu. Salah satu dulu program 
JBM akhirnya kan di RW sini sampai waktu itu mendirikan TK 
juga. Sini punya TK yang dikelola oleh RW. Keuangannya juga 
RW. Dulu diperuntukan warga tapi sekarang sudah yang 
sekolah disini dari luar warga. Jadi benar-benar mandiri. Hasil 
iuran masyarakat dikelola untuk warga, untuk TK itu. Terus 
didukung lagi kita punya yayasan mas, yayasan putra kauman. 
Tujuannya untuk mendukung program JBM, disana kan dulu 
ketika 97 kan banyak drop out ya, akhirnya warga ini punya 
inisiatif mendirikan yayasan guna untuk membantu warga yang 
tidak mampu dan drop out tadi. Jadi disini punya yayasan 
dikelola masyarakat, iurannya dari masyarakat, dikembalikan 
untuk masyarakatnya untuk bantu belajar. Jadi setiap bulan ini 
ada pembagian uang untuk yang tidak mampu. Itu untuk 
mendukung program JBM tadi.” (H/9 Agustus 2015) 
“ya menurut saya ya, dalam taraf gerakan itu sudah cukup baik. 
Dalam taraf gerakan, ya walau pun memang yang namanya 
masyarakat itu kan kita tidak mungkin langsung 100% ideal. 
Jadi sebagai bentuk gerakan, ya kalau itu kan kita, kita,, apa ya 
indikator paling mudah aja ketika RW ini sudah menjadi 
juarnya tingkat kota, kemudian naik ke tingkat provinsi, itu 
minimal dari indikator-indikator shahih yang diterapkan oleh 
panitia atau tim verifikasi atau tim lomba itu kan sudah 
terpenuhi lah gitu, sehingga sebagai kebutuhan kami sebagai 
masyarakat itu sudah dalam track yang benar. Sehingga tinggal 
kita memaage, memaintenance, merawat agar itu lama-lama itu 
menjadi suatu budaya, tidak hanya gerakan yang sifatnya apa ya 
perlu tekanan bahkan atau dorongan. Nek wis berasal dari kita 
sndiri kan, kita semua itu ra sah ana sing ngakon jalan kan itu.” 
(S/8 Agustus 2015) 
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“ya alhamdulillah berjalan baik. Ya kalau kita lihat sekarang 
kan, ini anak-anak pada ga ada ya? Soalnya kan waktu jam 
belajar ya.mungkin waktu, waktu, waktu apa, anak main-main 
ya ada waktunya untuk belajar ada waktunya juga, karena alau 
kita lihat sepi, ga ada (hahaha) apa mungkin pada di rumah, 
pada belajar anak-anak. atau mungkin nanti seumpama nanti 
bisa kumpul di masjid, atau bisa di RW atau dimana, tapi itu 
kan nanti disatukan jadi nanti belajar bersama atau nanti 
dirumah” (G/ 14Agustus 2015) 
“kalau yang saya lihat,  sudah berjalan. Masalahnya, kalau sore 
untuk masyarakat ke masjid juga kesadarannya sudah tinggi, itu 
kan, untuk apa, sholat berjamaah misalnya seperti itu. Terus 
untuk belajar sendiri kayaknya setiap rumah sepi, dalam artian 
sepi disini mungkin mereka punya kegiatan belajar masing-
masing ya kan. Kalau disini seperti itu.” (T/ 19 Agustus 2015) 
“pelaksanaannya ya, kalau saya bilang ya kayaknya untuk 
efektivitasnya emang belum terlihat ya,mungkin untuk 
programnya udah bagus, tapi karena gimana ya, Cuma karena 
hampir-hampir semua itu kalau ada lomba aja, begitu misal baru 
oh matikan TV, tapi kalau misalnya diluar-luar itu kayaknya 
masih, apa, masih berjalannya disiplinnya masih belum. 
Harusnya kan masalah belajar bukan perlu ditekan, tapi arti 
belajar itu apa untuk mereka sendiri, masalahnya kan cara 
belajar orang kan beda-beda, ada yang mendengar, ada yang 
membaca, ada yang dengan, apa itu. Nah itu lo masalahnya 
pendidikan ke arah situ belum ada.” (YA/ 20 Agustus 2015) 
6. Apakah Anda senang dengan 
program jam belajar masyarakat? 
“Ya senang si, karena kan saya ga bisa ngeleskan anak saya. 
Jadi banyak kebantu. Nanti kalau ga bisa, yang ga bisa saya 
ngajarin yang SD SD kan bisa minta tolong sini kan ada yang 
ngelesi kan ada tetangga sini ada guru-guru sekolah ya, guru 
SMA kan ada, saya tanya-tanya dulu ini gimana caranya 
ngajarinnya.” ( P/7 Agustus 2015) 
Masyarakat merasa senang dengan adanya 
program jam belajar masyarakat karena 
setidaknya bisa memacu anak untuk belajar. 
sehingga waktu yang telah ditentukan bisa 
tterisi dengan kegiatan yang bermanfaat. Hal ini 
juga merupakan titik awal yang baikagar orang 
tua menyadari pentingnya ilmu bagi anak. “Kalau saya senang saja karena dengan begitu kita memacu 
anak. Ayo ini jam belajar masyarakat. Belajar dulu kan begitu. 
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nggih JBM, ayo belajar. Jadi ada sedikit pemaksaan kepada 
anak ya jadi ini jam belajar dia tidak boleh ini ini ini. Lah kalau 
pun itu jamnya tidak mencukupi, itu ya nambah sendiri begitu. 
Karena waktu itu kan anu ya eee apa ya terlalu mepet kalau buat 
saya. Kalau buat anak-anak yang SD atau apa kan masih 
mencukupi. Tapi kalau buat yang sudah SMA itu saya kira 
kurang waktunya ya kalau itu nggih, apalagi kalau dia punya 
anu apa eee tugas-tugas dan yang lain sebagainya la itu ada 
selebihnya jam ya seperti itu nggih. Cuma menurut saya kenapa 
kok diajukan, ini menurut saya buat anak SD biar ga terlalu 
malam. Jadinya dimajukan. Tapi kalau buat yang tingkat SMA 
khususnya bisa lebih dari itu, karena saya lihat waktu itu masih 
kurang sebetulnya. Karena untuk belajar, ngerjakan PR apalagi 
misalnya ada tugas-tugas yang lain. Belum mencukupi. Kalau 
yang sudah-sudah dipraktekan belum mencukupi.” (MDH/10 
Agustus 2015) 
“Kalau dibilang senang ya saya senang mas, karena ini kan 
untuk kepentingan masing-masing keluarga ya, jadi untuk anak 
agar bisa belajar dengan nyaman tidak terganggu. Disamping itu 
juga untuk memacu anak-anak yang lain untuk gemar belajar.” 
(H/9 Agustus 2015) 
“ya saya senang ya, karena minimal ini menjadi titik awal baik. 
Kalau saya kan, kalau saya sendiri sebenarnya ada tidak ada jam 
belajar masyarakat kami sudah melakukan. Tapi ini kan 
gerakan, gerakan itu harapannya nanti menjadi budaya. Kalau 
sudah budaya kan nanti ga usah di oyak-oyak lagi. Lah tapi bagi 
kami sebenarnya sudah budaya. Iya saya kalau lain masih 
gerakan, saya sebenarnya sudah budaya, karena saya meyakini 
bahwa pendidikan itu perlu dan orang tua harus menyediakan 
materi untuk anak. nek saya lebih menyediakan kepandaian 
untuk anak gitu lo, itu.” (S/8 Agustus 2015) 
“oh iya, alhamdulillah senang sekali.” (G/ 14Agustus 2015) 
“kalau programnya, yang jelas senang, karena kan anak itu 
kegiatannya, apa namanya ee kegiatan belajar itu, e apa 
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namanya yang dibutuhkan anak untuk ada disitu itu, yang saya 
maksud, anak bukan bermain tapi belajar. jadi isi waktu dari 
anak-anak itu bisa terisi dengan yang seharusnya, itu.” (T/ 19 
Agustus 2015) 
“kalau saya, kalau positif-positif aja saya senang-senang aja ya” 
(YA/ 20 Agustus 2015) 
7. Apakah situasi lingkungan benar-
benar nyaman untuk belajar anak-
anak Anda? 
“Engga, memang disini tetangga-tetangga disini memang ya, 
kalau yang ga punya anak sekolah biarpun diminta untuk matiin 
TV ya, kesadarannya sendiri ya ada yang mau, tapi kadang ya 
ada yang nyalain tapi ga kedengeran sampai sini.” ( P/7 
Agustus 2015) 
Situasi lingkungan dirasa lebih nyaman 
dibandingkan kampunglainnya  meski terkadang 
masih ada masyarakat yang menyalakan televisi 
tapi tidak sampai mengganggu tetangganya. 
Kalau dilihat dilingkungan juga sepi. 
Masyarakat setelah maghrib langsung berada ri 
rumah masing-masing.kenyamanan ini juga 
dirasakan dengan meningkatnya prestasi anak 
dimana hasil belajar anak memuaskan. 
Inimenunjukan bahwa lingkungan sudah 
nyaman untuk belajar. 
“Iya, iya, jadi eee yang jelas kalau saya terus terang yang tempat 
saya sendiri di lingkungan saya sendiri itu ga bermasalah, ngga 
bermasalah nggih. Jadi, saya melaksanakan itu tak ada 
gangguan kan begitu, nggih yang eee sudah sudah bisa jalan 
teratur dan apa eee kita juga enak, karena di apa, pintu-pintu 
kamar sudah tertulis JBM ayo belajar. matikan TV matikan 
game matikan ini sudah, sudah inikan dari RW sudah 
membuatkan ya stiker-stiker itu.” (MDH/10 Agustus 2015) 
“Saya kira disini lebih nyaman dari kampung lain ya. Jadi ya 
lebih kondusif lah disini mas nggih. Dan hasilnya juga bisa 
dilihat. Artinya disini drop out tidak ada. Terus disini itu juga 
warganya itu juga pendidikannya juga sudah terasa.” (H/9 
Agustus 2015) 
“ya, karena itu kan ya suatu upaya, jadi memang tingkat 
“kenyamanan” kaitannya dengan, dengan kondisi itu kan kalau 
boleh evaluasinya kan gampangane itu nek bocah ki rapote apik, 
atau Unnya baik apa tidak kan gitu, nah itu memang saya tidak 
bisa mengevaluasi tempat yang lain. Saya ya bisa matur 
kaitannya dengan anak saya. Contoh anak saya yang sekarang 
masuk di kedokteran umum ini kan kemarin di DIY nomer 3 
Unnya itu, kemudian nilai kimia fisika 100, 100. Yang lain ya di 
bawahnya, artinya mestinya kan itu belajar dari kondisi yang 
bagi anak ya bisa untuk belajar lah itu. Nah contoh itu. Sehingga 
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saya mengatakan nyaman atau tidak ya karena anak-anak atau 
bukan anak-anak, ya njenengan termasuk, saya meyakini punya 
sistem punya pola sendiri untuk belajar. gitu saya kira. La nek 
mung cukup 2 jam itu yo ga cukup anak. anak yang mau belajar 
itu mungkin lebih, lah itu. Tapi kondisi yang harus di 
masyarakat bersama mengkondisikan ya itu lah kesepakatan kita 
bersama. Artinya bagi kami orang tua anak-anak saya itu ga 
cukup kalau hanya 2 jam, mesti harus lebih dari itu. Cuma kalau 
tempat kami itu punya, selain yang itu kita bisa mengkondisikan 
yang jam-jam yang lain.” (S/8 Agustus 2015) 
“Ya, seperti yang mas lihat sendiri, di lingkungan sini sendiri 
sudah bisa dikatakan nyaman lah, tidakada anak yang bermain 
di luar, selain itu juga sepi tidak ada orang berlalu lalang.” (G/ 
14Agustus 2015) 
“Ya kalau saya rasa si nyaman-nyaman saja mas, soalnya kan 
rumah saya juga, ada kegiatan kalau sudah masuk maghrib. Jadi 
kalau lingkungan juga seperti itu. Kebanyakan setelah maghrib 
itu langsung pada dirumah masing-masing.” (T/ 19 Agustus 
2015) 
“Untuk lingkungannya ya, yaa sudah nyaman si kalau 
lingkungan, tapi kalau untuk di dalam rumah kayaknya masih 
belum, soalnya kadang ada rumah yang masih menyalakan 
televisinya, jadi kan anak mungkin terganggu kalau seperti itu.” 
(YA/ 20 Agustus 2015) 
8. Bagaimana harapan Anda untuk 
program jam belajar masyarakat? 
“Kalau saya, kalau bisa ya terus gini aja biarpun saya sudah 
engga ada anak sekolah saya seneng dengan adanya jam belajar 
masyarakat ini.” ( P/7 Agustus 2015) 
Program jam belajar masyarakat diharapkan 
bisa dilanjutkan terus hingga nantinya bisa 
menjadi budaya di masyarakat. Karena warga 
merasakan hasilnya dengan adanya out put yang 
baik pada warganya sehingga perlu dilanjutkan. 
Hanya perlu diarahkan untuk pengetahuan 
masyarakat tentang esensi belajar agar paling 
tidak orang tua bisa mengarahkan anaknya 
dengan baik. 
“Ya masih tetap berlanjut, dan ya itu tadi kita dari anu memang 
tetap masih sistim ada apa ya, eee apa istilahnya, kalau anu kan 
ada pokja ya, ya istilahnya bukan pokja wong apa istilahnya ya, 
kita anu, apa dari ibu-ibu selalu kelilling lah gitu lah iya, lah anu 
apa mendatangi secara anu, tidak usah kita beri tahu nah kita 
baru apa baru apa, nah ini kan tahu nantinya, oh langsung 
melaksanakan jam belajar. ekhh itu. Hehehe. Jadi saya sangat 
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setuju dan apa, waktu itu kan juga kesini yang apa pencetusnya 
JBM, ya itu kesini juga tanya-tanya sama saya juga, saya 
diwawancara juga waktu itu gimana,gimana,gimana kan terus 
saya ya sangat setuju gini,gini,gini. Lah itu kan. La malah itu 
waktu itu kan anak saya di atas waktu itu saya, wah ndak usah 
saya percaya.” (MDH/10 Agustus 2015) 
“Ya kalau kemarin mimpinya di RW kami, kita bukannya mau 
mengejar juara tapi nanti kita berharap nanti pemuda kita itu 
keluarga kita yang masih dalam, apa namanya, emm wajib 
belajar itu bisa 100% dengan output yang baik. Dan kita 
memang punya output yang baik disini. Jadi ya lumayan, 
outputnya disini. La disini itu sejak ada program JBM waktu itu 
ya mas ya, lumayan, keluarannya juga lumayan, rata-rata 
pendidikan selesai. Disini itu tahun ini dari warga kita ada yang 
diterima di kedokteran, dua tahun lalu juga ada. Beberapa tahun 
yang lalu juga ada. Dikampung kita itu punya 9 dokter. Ya itu 
mungkin hasil JBM ya, jadi nanti anak-anak biar termotivasi, 
memang itu selalu kita omongkan. Jadi anak-anak termotivasi.” 
(H/9 Agustus 2015) 
“kalau harapan saya itu, yang sifatnya masih gerakan itu 
mudah-mudahan berubah menjadi budaya. Nah, kalau budaya 
itu ga usah dikejar-kejar lagi karena sudah mendarah daging. 
Ibaratnya kalau kita selama ini makan nasi itu kan budaya 
kita.dulu kalau budaya kita bukan makan nasi, untuk makan nasi 
kan susah, nah lama-lama kan karena sudah dari kecil kita ya 
budaya makan nasi kalau ngga makan nasi ibaratnya kita malah 
semacam ada yang kurang lah itu. Saya kira gitu.” (S/8 Agustus 
2015) 
“ya harapannya, agar jam beajar masyarakat seperti ini 
diteruskan sampai besok. Jadi ga hanya sementara, jadi terus 
berlanjut sampaianak cucu, kalau bisa berlanjut terus dan terus, 
jadi istilahnya diteruskan, kemudian nanti seumpama Rwnya 
ganti, tetep diteruskan, dilaksanakan.agar nantinya bisa berjalan 
dengan baik dan bisa istilahnya ya sukses semuanya lah. Dunia 
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wal akhirot. Hehehe” (G/ 14Agustus 2015) 
“ya kalau bisa dilanjutkan. Andaikata kalau mungkin ada 
sarana-sarana lain yang kira-kira, nanti bisa sebagai pendukung 
itu kan. Nanti kan kita bisa, bisa apa namanya kita bersama dari, 
dari RT, dari RW nanti pada saat kumpulan kan nanti banyak 
masukan, otomatis untuk menunjang ini menurut saya pribadi 
nanti bisa tersalurkan lewat RT RW atauyang lainnya di 
kampung kita.” (T/ 19 Agustus 2015) 
“(hahaha), kalau saya bilang ga usah kayaknya saya kaya punya 
program tandingan gitu, engga lah. Karena kayaknya sudah 
bagus si, Cuma apa,kayaknya lebih ke arah kalau saya lebih 
kearah, ada,ada pengenalan ke esensi belajar itu apa sebenarnya, 
untuk anak, sebenarnya apa itu belajar. jadi orang tuanya kan 
juga harus diberi tahu kalau anaknya itu cara belajar yang 
efektif untuk mereka itu seperti apa, diberi edukasi kaya gitu, 
biar nanti anaknya belajarnya pakai listening nanti suruh baca, 
pokoknya jam segini harus membaca gitu, mereka kan ga bisa 
kaya gitu. Kayaknya lebih ke arah bukan Cuma formaalitas saja 
jam segini ini garap PR ini ini, bukan Cuma itu kalau orang tua 
kan lebih dari itu harusnya.” (YA/ 20 Agustus 2015) 
9. Pada saat jam belajar masyarakat 
berlangsung, apa kegiatan yang 
biasa Anda lakukan? 
“Iya, yang satu yang kecil itu sendiri kan nakal, itu nanti kan 
ngrebuti punya kakaknya. Jadi kita dampingi terus kalau masih 
umur segitu.” ( P/7 Agustus 2015) 
Kebiasaan masyarakat pada jam belajar 
masyarakat memang berberda-beda, akan tetapi 
semuanya itu mengarah pada kegiatan yang 
tidak mengganggu anak dalam belajarnya. “Ya selain mendampingi ya kadang kalau anu kan memang eee 
ini pas saya engga karena saya baru sakit kalau engga kan 
emang saya anak saya kadang-kadang saya ajak dulu maghriban 
nah nggih, kan karena jam itu maghrib to. Ya kalau maghribnya 
masih 17.30 atau apa ya kalau ndak ya saya ajak maghriban 
dulu. Paling saya tinggal kalau nanti pas jam isya saya tinggal 
isya ke masjid nggih. Kalau itu ngga eee apa ya, disamping itu 
kita juga anu bagi orang tua kita kadang-kadang juga anu saya 
pas ngga sakit paling baca-baca buku atau Quran atau apalah. 
Ya pokoknya suka, ya disamping nanti kalau anak memang 
perlu pendampingan atau tanya ya tentang PRnya la bapak baru 
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kita ajari kalau engga ya kita dampingi aja la itu nggih. Nggih, 
nggih kita cari kesibukan sendiri juga kan gitu. Yang jelas yang 
tidak mengganggu apa, anak-anak dalam belajar lah itu nggih.” 
(MDH/10 Agustus 2015) 
“Ya sebetulnya kegiatan tetap biasa, Cuma kita, ini aja kita agak 
kendor karena habis lebaran. Biasanya setiap jam 6 kita 
umumkan di masjid ada kentongan juga untuk mengingatkan 
kembali. Jadi kalau kita langsung on terus itu kayaknya susah 
ya. Tapi ya minimal kan kita punya kesepakatan untuk selalu 
mengingatkan warganya agar belajar. Jadi kalau ada anak-anak 
main-main ya kita ingatkan. Semua saling mengingatkan.” (H/9 
Agustus 2015) 
“ya kalau saya si biasa saja mas, kan anak sudah besar-besar, 
sudah tidak butuh pendampingan dalam belajar, begitu kan 
paling ya mengobrol dengan istri, atau kalau tidak ya menemani 
eyang disini, karena biasa kan orang tua itu kadang butuh 
ditemani, tapi kalau anak-anak ya biasanya masuk di kamar 
untuk belajar, atau mengrjakan tugas, atau yang lainnya, yang 
jelas disini saya sudah menjadi budaya, kalau di rumah yang 
selatan ya, mulai jam 6 sampai jam 8 TV dimatikan, dan anak-
anak belajar, tapi sekarang berhubung sudah kuliah jadi kadang 
pola belajarnya ya begitu lah.” (S/8 Agustus 2015) 
“ya kalau dirumah ya kalau seumpama punya anak-anak 
mengarahkan anak-anakya untuk belajar bersama, atau mungkin 
anak-anaknya ga tau, nah, seorangayah wajib memberi tahu 
anak-anaknya, emberikan pengarahan kalau seumpama anak 
bertanya apa yang tidak tahu mungkin orang tuanya bisa 
memberi tahu, seumpama ada PR-PR, kemudian bisa 
mengerjakan dengan baik.” (G/ 14Agustus 2015) 
“ya tadi sudah saya katakan, setelah maghrib,kalau maghrib kan 
kita ke masjid, khususnya yang laki-laki, kalau perempuan kan 
di rumah. Pulang dari masjid kita muroja’ah, muroja’ah itu ee 
apanamanya, menghafal Quran, ee jadi kita mengecek hafalan 
anak-anak kita, hafalan sampai juz berapa kaya yang anda 
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dengar itu kan? Kita memang dari anak-anak kan hafalan 
masing-masing, ya kita coba untuk muroja’ah, untuk mengulang 
maksudnya. Untuk mengulang yang di pondok, tadi yang 
dilakukan di pondok apa saja, nanti kita ulang dari maghrib 
sampai isya. Isya nanti kita sholat ke masjid lagi, baru nanti 
setelah isya kita belajar yang lain, gitu, untuk pelajaran yang 
ada di pondok juga gitu.” (T/ 19 Agustus 2015) 
“kalau saya ya? Kalau saya soalnya sudah ga anu, 
maksudnya,tapi ya alhamdulillahnya tetep kalau kemarin ya 
matikan TV, matikan TV, kalau misalnya pakai komputer ya 
kan saya,ya gimana ya maksudnya, tetap untuk kegiatan 
positif.” (YA/ 20 Agustus 2015) 
10. Apakah Anda terbiasa mematikan 
televisi pada saat jam belajar 
masyarakat berlangsung? 
“Kalau pas belajar engga mas, tetep dimatikan. Pokoknya sudah 
dari dulu gitu.” ( P/7 Agustus 2015) 
Keluarga yang didalamnya masih ada anak usia 
sekolah maka mereka sudah mematikan televisi. 
Selain untukmengikuti aturan yang sudah 
diterapkan adah karena televisi bisa 
mengganggu fokus belajar anak. 
“nggih, nggih. Kita sudah tahu, ayo matikan dulu TV nya kan 
gitu.” (MDH/10 Agustus 2015) 
- 
“Ya yang jelas TV mati mas,karena kan sudah aturannya seperti 
itu, ya jadi kita juga melaksanakannya.” (H/9 Agustus 2015) 
“iya, ya disini memang untuk jam 6 sampai jam 8 itu saat jam 
belajar  itu, TV-TV dimatikan, istilahnya yang mengganggu 
seumpama dirumah itu ada anak. dengan Tvnya itu mati, maka 
aak dapat terfokus pada pelajaran. Seandainya Tvnya hidup kan 
ga terfokus, malah nanti nonton TV dan sebagainya” (G/ 
14Agustus 2015) 
- 
“Ya kalau dulu ya, kalau pas jam belajar TV harus mati ya kita 
matiin TV itu mas, untuk sekarang  ini kan ya sudah tidak  ini 
apa namanya, eee jadi kita kadang  tetap menyala itu.” (YA/ 20 
Agustus 2015) 
11. Apakah Anda terbiasa untuk 
mendampingi anak Anda pada 
saat belajar? 
- Pendampingan belajar pada anak hanya 
dilakukan oleh orang tuan yang anaknya masih 
pada taraf  SD sedangkan pada tingkat 
- 
- 
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- selanjutnya sudah tidak lagi didampigi. 
- 
“oh ya iya, misalnya disini kaya matematika, terus kaya 
pelajaran yang lain juga, untuk umum juga kita mendampingi 
juga. Masalahnya kan selain itu kita kan ada modul yang dari 
sekolahan, itu kan la kita tinggal baca tinggal nuntun tadi 
misalnya kaya tadi pelajarannya apa, besok pelajarannya apa 
gitu kan, nanti kita tinggal apa, mengasih gambaran seidikit lah 
kurang lebih besok yang akan disampaikan oleh asaatid dari 
sana itu kan nanti apa aja, nanti mungkin semisal ga sama tapi 
kurang lebih anak sudah mengenal dulu, kurang lebih seperti 
itu.” (T/ 19 Agustus 2015) 
- 
12. Apakah Masyarakat disini 
dilibatkan dalam perencanaan 
program jam belajar masyarakat  
“Iya, tapi kan saya sudah dari dulunya biarpun belum rapat-
rapat itu kan disini sudah ada itu pokoke belajar biarpun 1 jam 
kita harus tetep belajar. Soalnya kan kita ga bisa les, kalau saya 
gitu, tapi kalau yang lain ga tau ya, wong orangnya disini kan 
orangnya yang ga mampu memang bisa dihitung hehehehe. 
Kalau yang sudah itu kan bisa dileskan gitu ya mas. Tapi kalu 
disini memang semua yang punya sama yang ga punya tetep aja 
jam belajar masyarakat berlaku.” ( P/7 Agustus 2015) 
Sebagian masyarakat mengaku dilibatkan dalam 
hal mendukung program jam belajar. hal ini 
diwujudkan dalam kegiatan yang mendukung 
program jam belajar masyarakat seperti pada 
kegiatan yayasan, kegiatan masjid dan juga 
kegiatan di sanggar yang semuanya itu 
merupakan pendukung jam belajar masyarakat. 
Tanpa ada peran serta masyarakat juga jam 
belajar masyarakat tidak akan bisa berjalan. “Iya, iya. Ya karena waktu itu kan eee terus terang ya dulu kan 
sudah jalan cuma waktu itu terus ya, istilahnya boleh dikatakan 
kendor ya, waktu itu kan masih jam belajar anak-anak apa, 
belajar masyarakat itu masih jam 19.00-21.00. dulunya kan 
begitu, nggih. Kita tempeli di pagar gang-gang itu pintu gang itu 
dulu jam belajar masyarakat jam 19.00-21.00. Lah sekarang 
dirubah jam 20.00 ee 18.00-20.00 lah itu anu apa, eee ya 
otomatis sekarang ya itu ya itu kita sudah anu, maghrib to, kita 
matikan TV kan itu, itu kan sudah otomatis seperti itu. La 
paling anak-anak eee kalau ini karena jamnya juga jam anu, 
paling disela bentar ya kalau mungkin lapar ya makan dulu ya 
kan itu nggih, tapi setelah itu ya meneruskan lagi belajarnya. 
Makanya kadang kalau waktu itu kadang-kadang ngga 
155 
 
mencukupi jadi kita nambah sendiri kan itu.” (MDH/10 
Agustus 2015) 
“Oh iya, jadi disini kalau tanpa peran serta masyarakat saya kira 
juga tidak akan berjalan. Jadi semua masyarakat dilibatkan. Jadi 
dari guru wiyata, bapak-bapak ya semuanya ikut jadi pengurus 
JBM. Pengurus yayasan, dan kita punya masjid jadi pengurus 
masjid.” (H/9 Agustus 2015) 
“Oh iya, saya kan bagian dari pengurus RT maupun pengurus 
RW itu mas, jadi ya terlibat disana.” (S/8 Agustus 2015) 
“Oh iya, jadi kan secara tidak langsung itu semua masyarakat 
ikut semua andil. Dalam hal ini ikut semua andil walaupun dia 
dalam kepanitiaan atau engga, dalam pengurus atau engga tapi 
semua masyarakat ikut andil agar jam belajar masyarakat ini 
bisa berjalan dengan baik” (G/ 14Agustus 2015) 
“kalau untuk itu kayaknya kearah yang lebih tahu kayaknya 
pengurusnya. Kebetulan yang itu saya ga begitu sekali Cuma 
tinggal mengikuti saja oleh pengumuman dan apa yang 
disampaikan pada saat arisan dan sebagainya. Itu disampaikan 
dari situ” (T/ 19 Agustus 2015) 
“saya kurang tau itu ya, tapi Cuma ada pemberitahuannya kalau 
dengan menempel stiker, terus ada pengumuman dari masjid 
telah, dari pengeras suara masjid kalau program jam belajar dari 
jam sekian sampai jam sekian, mohon anaknya di rumah 
belajar” (YA/ 20 Agustus 2015) 
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Lampiran 9 
Tabel Reduksi Wawancara Pokja 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1. Jam berapa jam belajar 
masyarakat dilaksanakan? 
“kita jam 6 atau 18.00 sampai jam 20.00.” (W/11 Agustus 
2015) 
Pelaksanaan program jam belajar di kelurahan 
gunungketur khususnya RW 9 dimulai pukul 
18.00-20.00. “mulai jam belajar masyarakat itu jam 6 sore sampai jam 8 
malam, bererti jam 18.00-20.00.”(SM/12 Agustus 2015) 
2.  Apa saja yang disarankan untuk 
dilakukan pada jam tersebut? 
“kalau dari Tim JBM ya, atau disini disebutnya Pokja, itu kita 
setidaknya untuk memantau apakah sudah bisa terlaksana atau 
belum kan itu untuk pendampingan putra-putra mereka. Kalau 
memang tidak ada, setidaknya yang pokja kan memberi arahan, 
disana ada tempat untuk belajar, kan begitu  karena di yayasan 
itu kan kita menyiapkan tempat. Kalau mereka tidak ada 
pendampingan, atau kemungkinan ada kesulitan kita yang 
menyiapkan ini butuhnya apa kan begitu.kemungkinan dia 
belajarnya atau semuanya untuk kegiatan. Lah makanya untuk 
yang pokja-pokja itu dia akan mencari apakah ada tempatnya, 
apakah ada pendampingnya apa tidak lah ini nanti kita yang 
akan memecahkan masalah itu. Membantu itu.”   
“kalau yang disarankan ya seenggak-enggaknya kita hanya 
memberikan fasilitas saja pada orang tua, kalau bisa kan dia 
memberikan waktu untuk pendampingan putra-putrinya. Walau 
pun kemungkinan orang tuanya ada kegiatan, karena disini kan 
dua orang tua iitu kan ada yang bergantian untuk mencari 
nafkah. Kan seperti itu. Ada yang kalau bapaknya pagi, nanti 
ibunya malam, karena kan ada yang tugas di jamu, jamu kan 
setidaknya kan bukanya juga sampai malam, itu, makanya kalau 
bisa kita menyarankan seenggak-enggaknya berikanlah waktu 
untuk pendampingan. Kalau memang ada kakaknya yang lebih 
tua, kemungkinan dia bisa untuk membagi tugas, jadi bukan 
orang tuanya saja yang memberikan pendampingan, jadi ini 
Ada beberapa hal yang dilakukan pada saat 
pelaksanaan  belajar masyarakat berlangsung. 
Diantaranya pendampingan terhadap anak 
belajar. selainitu juga menyediakan tempat 
untuk belajar anak. Kalau pun tidak ada 
pendampingan, ada fasilias yang disediakan dari 
pokja guna mendukung belajar anak. 
Selain itu juga setiap warga ditekankan harus 
mematikan TV pada jam tersebut, hal ini guna 
memberikan kesempatan belajar kepada anak. 
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makanya kita sarankan kepada orang tua berilah kesempatan 
putra-putrinya untuk diberikan pendampingan.” (W/11 Agustus 
2015) 
“ya sebetulnya aturannya itu, yang, sebetulnya setiap warga, 
tapi ya dikhususkan  bagi yang punya anak didik, yang memang 
punya anak sekolah dari SD, SMP, SMA itu diwajibkan pada 
jam tersebut itu TV dimatikan, itu harusnya gitu, tapi berhubung 
disini orang tua semua, dewasa semua jadi TV tetep dinyalakan. 
Kalau yang punya anak didik  yang masih sekolah itu, harusnya 
dimatikan karena untuk kesempatan belajar pada jam itu.”   
“ya dihimbau orang tuanya juga harus aktif juga, umpamanya 
mendampingi anaknya belajar. terus menyediakan tempat untuk 
belajar, walau pun mungkin kaya disini, umpamanya ini di sken 
untuk belajar dulu, nanti kalau sudah malam, ini disingkirke 
terus di kasih umpamanya tempat tidur untuk tidur, itu begitu, 
tapi, pada waktu jam itu harus ada tempat untuk belajar.” 
(SM/12 Agustus 2015) 
3. Apa tujuan dilaksanakan jam 
belajar masyarakat? 
ya tujuannya supaya nanti kan kita juga bisa  melihat bagaimana 
kemajuannya kan gitu. Seenggak-enggaknya kan mereka orang 
tua juga akan senang kalau keberhasilan itu di dapatkan begitu, 
jadi seenggak-enggaknya program ini supaya bisa berjalan 
dengan baik dan kemungkingan dengan sukses kalau kita ga ada 
dukungan dari masyarakat kan kita ga bisa terlaksanauntuk 
kegiatan untuk jamnya itu sendiri atau JBMnya itu. Selain 
membantu pemerintah, karena kan ini juga program dari 
pemerintah, walau pun program ini sebenarnya sudah lama tapi 
karena ini membangkitkan kembali kan, begitu. Dulu kan 
kemungkinan masih tidur walau pun itu kan tulisannya jam 
belajar masyarakat atau wajib belajar jam sekian sampai sekian 
itu masih tertempel tapi karena tidak ada pemantauan atau apa, 
nah ini dibangkitkan kembali kita juga merasa senang kan 
begitu, adadukugan dari pemerintah. (W/11 Agustus 2015) 
Tujuannya dari program jam belajar ini adalah 
untuk memberikan waktu kepada anak belajar 
dengan efektif sehingga nantinya keberhasilan 
anak dalam belajar dapat meningkat. Karena 
dengan begitu,orang tua juga akan merasa 
senang selain itu untuk memberikan waktu 
belajar kepada anak karena pada jam 18.00-
20.00 merupakan waktu yang efektif untuk 
belajar. 
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“ya tujuannya untuk ini, agar anak-anak yang masih  
bersekolah, itu memang betul-betul belajar pada jam efektif itu, 
karena jam itu kan merupakan jam-jam efektif untuk belajar. 
mungkin kalau kemalaman kan nati sudah ngantuk gitu, kalau 
dulu itu, jam 7 sampai jam 9, tapi karena kemarin itu 7 
kemalaman,  terus itu dirubah dari jam 6 sampai jam 8.” 
"(SM/12 Agustus 2015) 
4. Bagaimana pendapat anda 
mengenai program jam belajar 
masyarakat? 
“Saya rasa bagus ya mas programnya, ya ini kan palingtidak 
bisa memberikan kepada anak waktu khusus untuk belajar. kan 
kita tahu ya masyarakat itu kalau tidak diajak seperti ini ya, 
pasti di rumahnya itu jadi susah untuk anak belajar, mungkin 
yangg orang tuanya menonton televisi, atau yang lainnya, ya 
jam belajar inikan mengajak warga untuk ayolah pada jam 6 
sampai 8 ayolah kita berikan anak kesempatan untuk belajar. 
kalau tidak bisa mendampingi ya, kan ada yayasan yang dapat 
digunakan untuk belajar, jadi menurut saya ya bagus ini 
mas.”(W/11 Agustus 2015) 
Jam belajar masyarakat merupakan program 
yang bagus karena memberikan kepada anak 
waktu khusus untuk belajar. karena dulu waktu 
belum ada jam belajar masyarakat untuk belajar 
agak susah karena lingkungan kurang 
mendukung. 
“Ya, menurut saya ya program ini sudah apa, ee baik ya. Kalau 
dulu kan saya mungkin belum ada program yang seperti ini, jadi 
untuk belajar ya mungkin agak  susah begitu, lah sekarang kan 
sudah ada program ini ya jadi ya untuk belajar itu mungkin 
lebih mudah begitu.”(SM/12 Agustus 2015) 
5. Bagaimana pelaksanaan jam 
belajar masyarakat disini? 
“pelaksanaannya kan seenggak-enggaknya ada, terutama kita 
mesti ada yang di siarkan di masjid, jadi kalau pelaksanaaan 
setelah kita sholat, kita siarkan ke masjid bahwasanya sekarang 
sudah dimulai jam belajar masyarakat, kan seperti itu. Selain 
itu, selain dari masjid, tiap-tiap RT juga akan membunyikan 
bunyi kentongan karena tiap RT itu ada kentongan yang 
bergantung disitu. Itu tidak, ee, bukan hanya dipukul saja tapi 
Rtnya itu keliling juga melihat bagaimana untuk pelaksanaan 
JBM itu.” (W/11 Agustus 2015) 
Kebanyakan masyarakat yang punya anak didik 
sudah melaksanakan jam belajar masyarakat. 
Hal ini dimulai pada saat ada siaran di masjid 
untuk jam belajar masyarakat dimulai. Selain itu 
juga ada suara kentongan sebagai penanda 
masuk jam belajar masyarakat, dan ketua RT 
juga berkeliling melihat pelaksanaan JBM 
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“ya, kebanyakan sudah melaksanakan ini, yang punya anak 
didik itu, karena maaf, kalu saya disini itu dewasa semua, tua 
semua, jadi TV tetep dinyalakan, walau pun ini sakjane ya 
menyalahi aturan, karena seharusnya itu untuk semua warga 
disini, itu gitu. Tapi ya kebanyakan yang punya anak didik itu, 
sudah dilaksanakan.” (SM/12 Agustus 2015) 
6. Apakah Anda senang dengan 
program jam belajar masyarakat? 
“masyarakat banyak yang mendukung, tapi kita juga untuk 
awal-awal kan mestinya kendala itu juga ada. Karena kan 
seenggak-enggaknya karena tidak gampang untuk membalikan 
satu tangan ketangan yang lain itu ga bisa langsung. Kalau 
merka ada yang belajar dengar suara-suara, itu harus televisi 
dinyalakan itu, karena untuk mendukung ini, untuk 
mempercepat untuk belajar, itu kan mereka juga ee apa 
namanya, sedikit demi sedikit kan baru kita ikuti, kan begitu. 
Karena kan kenapa televisi masih dinyalakan, itu kalau ga anu, 
ga bisa e bu, ga bisa belajar. seperti itu, nah ini,untuk sekarang 
ini, Alhamdulillah, itu sudah agak bisa terlaksana, itu. Untuk 
hal-hal yang bisa mendukung jam belajar bisa terlaksana. 
Televisinya dimatiin, lalu nanti walau pun nanti tiap ibaah itu 
ada jammnya sebelum jam 20.00 mereka juga akan belajar 
untuk beribadah terlebih dahulu kan begitu. Stop dulu untuk 
belajar yang umum.” (W/11 Agustus 2015) 
Banayak masyarakat yang mendukung program 
JBM, meski diawal dalam penerapannya masih 
susah, tapi lama-kelamaan sudah mulai 
mendapat dukugan dari masyarakat. Selain itu 
juga dengan diraihnya prestasi JBM, warga 
menjadi senang karena apa yang mereka 
lakukan ada hasilnya 
“ya, sebagian besar memang senang, soalnya kan anak-anak 
bermacam-macam nggih, ada yang betul-betul ingin sekolah, 
dan rajin, kalau yang seperti itu ya mereka senang karana 
merasa dibantu. Disediakan jam, jam 6 sampai jam 8. Kalau 
dulu kan seenaknya gitu. Kalau dulu kan belajar, apa tidak, 
tidak diatur, diawasi, artinya tidak ada kepedulian dari warga, 
dari artinya apa, pengurus-pengurus kampung sini. Ini kan 
kemarin itu disini memang untuk JBM bisa meraih juara 1, jadi 
kan masyarakat tahu kalau ada hasilnya.”(SM/12 Agustus 
2015) 
7. Apakah situasi lingkungan benar-
benar nyaman untuk belajar anak-
“kayaknya seperti itu. Karenga kan seenggak-enggaknya apa 
namanya, anak-anak itu, kayaknya jam 18.00 sampai 20.00 itu, 
Biasanya, lingkungan termasuk nyaman dengan 
tidak terlihatnya anak-anak yang berkeliaran di 
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anak Anda? banyak ga keliatan untuk bermain di luar. Tapi untuk sekarang 
ini, karena situasinya belum efektif, ya kita mengikuti saja. 
Karena pembelajaran masih baru, jadi seenggak-enggaknya 
situasinya juga dia akan bagaimana saya sudah agak dewasa, 
kan gitu, biar naik kelas. Jadi ini bertahap juga.” (W/11 
Agustus 2015) 
luar pada saat JBM,  
“kalau diperhatikan ya seperti itu ya mas, karena kan, apa, kalau 
malam itu sepi disini, selain itu juga anak-anak kan pada masuk 
rumah untuk belajar, jadi kalau nyaman ya nyaman untuk 
belajar, karena kan ga ada yang mengganggu misalnya anak-
anak yang bermain di luar pada saat jam belajar masyarakat.” 
(SM/12 Agustus 2015) 
8. Bagaimana harapan Anda untuk 
program jam belajar masyarakat? 
“harapannya bisa sukses semuannya. Jadi kita orang tua 
semuannya bangga, jadi satu kampung itu kan merasakan. 
Kalau kita ikut berusaha mendorong kepada mereka-mereka 
terus juga pendampingan orang tua, Seenggak-enggaknya orang 
tua jadi tahu permasalahan untuk anak-anaknya kan begitu. 
Karena biar mereka, takutnya kan mereka lepas dari 
pengawasan orang tua, karena orang tua juga mencari nafkah, 
itu kan karena kan kita kalau yang dari pokja membantu 
pendampingan kan mereka juga akan percaya. Supaya nanti 
juga akan terlaksana dengan baik.” (W/11 Agustus 2015) 
Harapannya dengan adanya program jam belajar 
masyarakat ini agar anak didik bisa 
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya 
agar nantinya dapat sukses dan membanggakan 
orang tua. 
“ya harapan saya ya semua anak-anak yang masih masa-masa 
sekolah itu bisa menggunakan waktu betul-betul untuk belajar, 
agar anak-anak itu lebih pinter lagi. Tidak seperti orang tuanya 
yang dulu-dulu, tidak ada pengaturan jam belajar. karena 
sekarang kan pelajaran disekolah lebih berat dari yang dulu-
dulu.” (SM/12 Agustus 2015) 
9. Pada saat jam belajar masyarakat 
berlangsung, apa kegiatan yang 
biasa Anda lakukan? 
“Ya kalau saya kegiatan si, kalau dirumah ya biasa mas, ibu-ibu, 
tapi terkadang ya saya ke yayasan,kan disana kadang ada yang 
belajar.ya seperti yang sudah saya jelaskan tadi bahwa di 
yayasan itu kami membuka tempat bagi anak-anak yang 
membutuhkan ruang belajar kan begitu, nantinya kita dari pokja 
ini yang ikut membantu memberikan pendampingan kepada 
Kegiatan yang biasa dilakukan pada saat jam 
belajar adalah kegiatan yang biasa-biasa saja, 
terkadang sebagai pokja juga melakukan 
pendampingan kalau ada anak yang belajar di 
yayasan, atau kegiatan-kegiatan sanggar. 
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anak-anak itu tadi.” (W/11 Agustus 2015) 
Kalau saya, apa ya mas, berhubung sudah tua ya?, ya saya 
kegiatan paling di rumah seperti ini mas. Hehehe (SM/12 
Agustus 2015) 
10. Apakah Anda terbiasa mematikan 
televisi pada saat jam belajar 
masyarakat berlangsung? 
“Ya karena, sayadari pokja ya tentunya kan memberi contoh 
kepada yang lainnya, tentu ya saya matikan televisi pada saat 
jam belajar masyarakat.” (W/11 Agustus 2015) 
Sebagai pokja seharusnya bisa menjadi contoh 
dengan melaksanakan aturan yang telah 
ditetapkan bersama. 
- 
11. Apakah Anda terbiasa untuk 
mendampingi anak Anda pada 
saat belajar? 
“Kalau anak saya kan sudah besar ya mas, jadi sudah SMA, jadi 
ya sayarasaa sudah tidak perlu didampingi lagi, karena kan 
sudah bisa lah kalau untuk belajar sendiri kan begitu.jadi ya 
saya Cuma kadang-kadang mengingatkan untuk belajar dulu  
begitu,kalau untuk pendampingan kayaknya sudah tidak perlu.” 
(W/11 Agustus 2015) 
Karena anak yang sudah besar, maka sebagai 
orang tua hanya mengingatkan anak untuk 
belajar. untuk pendampingan sudah tidak 
diperlukan. 
- 
12. Apakah Masyarakat disini 
dilibatkan dalam perencanaan 
program jam belajar masyarakat  
“Tentunya seperti itu mas, disini semua warga tentu dilibatkan, 
karena kalau tidak ada keterlibatan masyarakat, jam belajar 
masyarakat juga sepertinya tidak bisa berjalan,kan begitu. Kalau 
Cuma pokja saja ya susah begitu.” (W/11 Agustus 2015) 
Pada hari-hari efektif, masyarakat biasanya 
dilibatkan dalam kegiatan karena kalau hanya 
pokja dirasa jam belajar masyarakat tidak bisa 
berjalan. Berhubung baru libur panjang, 
sehingga belum ada kegiatan daripengurus 
pokja. 
oh iya, dilibatkan. Tapi maaf ya, ini kan lagi banyak kegiatan 
ya, ini mau 17san, terus kemari ramadhan ya itu kan. Karena 
ramadhan anak-anak masih libur jadi belum ada kegiatan dari 
pengurusnya. Nanti kalau sudah selesai kegiatan, mungkin baru 
efektif kembali kami menyusun. (SM/12 Agustus 2015) 
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Lampiran 10 
DOKUMENTASI 
 
 
Gbr 1. Wawancara dengan P   Gbr 2. Wawancara dengan MDH 
 
 
 
Gbr 3. Wawancaea dengan W (Pokja) Grb 4. Wawancara dengan S 
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Gbr 4. Wawancara dengan AW (ketua RW) Gbr 6. Wawancara dengan SM 
(Pokja) 
 
Dokumentasi Jam Belajar Masyarakat 
 
Gbr  7. Deklarasi Kesepakatan Warga   Gbr  8. Banner Gerakan JBM 
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Gbr 9. Tugu JBM    Gbr 10. Kenthongan JBM   
 
 
 
Gbr 11. Stiker JBM di pintu masuk gang Gbr 12. Stiker JBM di rumah warga 
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Suasana Lingkungan pada saat JBM 
 
Gbr 13. Suasana saat JBM   Gbr 14. Suasana saat JBM  
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Bahan presentasi JBM RW 9 Kelurahan Gunungketur 
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Lampiran 11 
CATATAN LAPANGAN 
  
No  : 01 
Hari/Tanggal  : Jumat/7 Agustus 2015 
Lokasi  : RW 9 
Deskripsi : 
 Jam 17.30 menuju lokasi di RT 35. Setelah sholat maghrib peneliti 
berkeliling komplek RT 35 melihat pelaksanaan Jam belajar masyarakat. Dari 
pengamatan suasana begitu kondusif untuk belajar. hal ini terlihat dari suasana 
yang sepi. Jarang terlihat orang keluar rumah. Meski demikian masih ada satu dua 
rumah yang terlihat masih menyalakan televisi. Selebihnya sudah tertib dengan 
pelaksanaan jam belajar masyarakat.  
 Hal yang penulis dapati pada pukul 18.00 tidak terdengar bunyi kentongan 
untuk menandakan jam belajar masyarakat di mulai dan juga tidak terdengar dari 
pengeras suara masjid himbauan yang menyatakan jam belajar masyarakat 
dimulai. Peneliti menuju rumah P untuk melakukan wawancara.peneliti mendapati 
P yang sedang mendampingi anaknya belajar.   
 
 
No  : 02 
Hari/Tanggal  : Sabtu/8 Agustus 2015 
Lokasi  : RW 9 
Deskripsi : 
 Penelti menuju lokasi penelitan di RW 9 pukul 17.30. masih tidak didapati 
suara kentongan dan juga dari pengeras suara masjid yang menandakan jam 
belajar masyarakat dimulai. Peneliti berkeliling di komplek RT 35. Berhubung 
hari sabtu, anak-anak banya terlihat keluar rumah untuk bermain. Banyak juga 
warga yang terlihat menyalakan televisi. Setelah bertanya dengan salah seorang 
warga, beliau menyatakan yang intinya bahwa karena malam minggu, jadi 
biasannya anak bermain. Tapi biasanya mereka bermain di daerah YPKY, karena 
disana ada kegiatan sanggar. Jadi meskipun mereka bermain tapi tetap diarahkan 
di kegiatan yang positif. Pada malam minggu, biasanya YPKY digunakan untuk 
kegiatan sanggar yang diikuti oleh anak-anak. 
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No  : 03 
Hari/Tanggal  : Minggu/9 Agustus 2015 
Lokasi  : RW 9 
Deskripsi : 
 Peneliti datang selepas maghrib untuk melakukan penelitian. Hari ini 
wawancara dilakukan bersama salah seorang warga yaitu bapak H. Bapak H 
menjanjikan untuk wawancara dilakukan setelah sholat isya. Akhirnya peneliti 
melakukan pengamatan di sekitar rumah bapak H. Pada hari minggu, terlihat 
pelaksanaannya agak kendor hal ini ditandai dengan beberapa rumah warga 
terlihat menyalakan televisi.  
 
 
No  : 04 
Hari/Tanggal  : Senin/10 Agustus 2015 
Lokasi  : RW 9 
Deskripsi : 
 Pukul 18.15 peneliti menuju ke lokasi penelitian di RT 36. Sedikit 
terlambat sehingga tidak tahu apakah ada penanda dimulainya dari kentong dan 
peringatan dari pengeras suara masjid himbauan jam belajar masyarakat. Peneliti 
berkeliling meninjau lokasi di seutaran RT 36. Suasana terlihat sepi, dimana 
jarang terlihat orang berlalu lalang keluar rumah. Wawancara dilakukan bersama 
MDH. Peneliti menuju rumah MDH sekitar pukul 18.30. 
 
 
No  : 05 
Hari/Tanggal  : Selasa/11 Agustus 2015 
Lokasi  : RW 9 
Deskripsi : 
 Sebelum maghrib peneliti sudah sampai dilokasi penelitian. Seperti biasa, 
setelah sholat maghrib selesai peneliti berangkat untuk berkeliling melihat 
suasana pada saat pelaksanaan jam belajar masyarakat. Pengumuman yang 
disampaikan melalui pengeras suara masjid maupun kentongan di tiap RT masih 
belum terdengar.  
 Hari ini wawancara dilakukan bersama ibu W, salah satu pengurus pokja 
Jam belajar masyarakat RW 9. Dari beliau kami dapati penjelasan mengapa tidak 
terdengar pengumuman melalui pengeras suara dan juga kentongan. Beliau 
menjelaskan bahwa karena situasi sekarang ini belum efektif  jadi dari tim pokja 
juga mengikuti.  
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No  : 06 
Hari/Tanggal  : Rabu/12 Agustus 2015 
Lokasi  : RW 9 
Deskripsi : 
 Peneliti menuju rumah SM untuk melakukan wawancara. Peneliti tiba di 
rumah SM pada pukul 18.30. di rumah SM peneliti dapai TV yang masih 
menyala. Saat diwawancara, SM menyatakan karena dirumah itu hanya terdapat 
orang tua sehingga TV masih menyala, meskipun beliau tau bahwa ini menyalahi 
aturan dan SM merupakan salah satu pengurus Pokja atau yang melakukan 
pengawasan terhadap JBM. 
 
 
No  : 07 
Hari/Tanggal  : Kamis/13 Agustus 2015 
Lokasi  : RW 9 
Deskripsi : 
 Hari ini wawancara dilakukan dengan AW selaku ketua RW 9. Peneliti 
menuju rumah ketua RW setelah maghrib. Kondisi lingkungan sekitar rumah AW 
terlihat sepi. Ini menandakan bahwa masyarakat sekitar rumah AW sudah 
melaksanakan jam belajar masyarakat dengan baik.  
 Wawancara dilakukan di teras rumah ketua RW, di rumah ketua RW 
terlihat sarana penanda jam belajar masyarakat yaitu kentongan dan juga deklarasi 
kesepakatan warga RW 9 dalam mendukung program jam belajar masyarakat.  
 
No  : 08 
Hari/Tanggal  : Jumat/14 Agustus 2015 
Lokasi  : RW 9 
Deskripsi : 
 Peneliti sampai dilokasi penelitian setelah maghrib. Peneliti berkeliling 
dan mendapati suasana lingkungan yang sepi. Tidak ada anak yang keluar untuk 
bermain di luar rumah. Peneliti memutuskan untuk melakukan wawancara dengan 
G. Saat sampai di rumah G, peneliti mendapati keluarga G sedang membaca Al 
Quran. Saat G keluar, dan tanya-tanya keluarga G memang terbiasa untuk mengaji 
setelah maghrib. Hal ini menunjukan bahwa keluarga G memanfaatkan jam 
belajar masyarakat dengan baik, yaitu mengisi dengan mengaji setelah maghrib.   
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No  : 09 
Hari/Tanggal  : Rabu/19 Agustus 2015 
Lokasi  : RW 9 
Deskripsi : 
 Setelah magrib,peneliti menuju rumah T, selama perjalanan menuju rumah 
T peneliti tidak mendapati waarga yang keluar rumah, kondisi jalan sangat sepi. 
Peneliti sampai di rumah T yang kemudian mendengar suara anak T yang sedang 
murojaah al Quran. Rumah T tidak memiliki televisi. Dalam wawancara T 
menuturkan bahwa televisi bagi keluarganya kebutuhannya hanya sedikit, jadi 
mereka menjualnya. 
 
 
No  : 10 
Hari/Tanggal  : Kamis/20 Agustus 2015 
Lokasi  : RW 9 
Deskripsi : 
 Peneliti menuju rumah YA untuk melakukan wawancara. Kondisi 
lingkungan di sekitar rumah YA cukup kondusuif, jarang terlihat orang yang 
berlalu lalang keluar rumah. Peneliti menuju rumah AY pada pukul 18.30 15 
menit setelah maghrib. Saat paneliti masuk, dirumah YA masih menyalakan TV. 
Yang menonton adalah orang tua YA yang sudah sepuh.  
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Lampiran 12  
DISPLAY DATA 
RESPON MASYARAKAT TERHADAP PROGRAM JAM BELAJAR MASYARAKAT (JBM) 
DI RW 9 KELURAHAN GUNUNGKETUR PAKUALAMAN KOTA YOGYAKARTA 
 
 
RESPON KOGNITIF 
NO Pertanyaan 
Wawancara 
Observasi Dokumentasi Kesimpulan 
Ketua RW Pokja Masyarakat 
1. Jam berapa jam 
belajar masyarakat 
dilaksanakan? 
jamnya mulai jam 6 
sore sampai jam 8 
malam. 
Pelaksanaan 
program jam belajar 
di kelurahan 
gunungketur 
khususnya RW 9 
dimulai pukul 
18.00-20.00. 
Pelaksanaan 
program jam 
belajar di kelurahan 
gunungketur 
khususnya RW 9 
dulunya pukul 
19.00-21.00 dan 
akhir-akhir ini 
dirubah menjadi 
pukul 18.00-20.00. 
- Stiker yang ditempel di 
rumah-rumah warga 
juga palang yang 
terpasang di pintu 
masuk gang tertuliskan 
18.00-20.00 WIB 
Pelaksanaan jam 
belajar masyarakat 
dimulai pukul 18.00-
20.00 WIB 
2. Apa saja yang 
disarankan untuk 
dilakukan pada jam 
tersebut? 
seperti yang itu, 
deklarasinya. Nanti di 
foto aja. Bahwa mulai 
jam 6 sore sampai jam 
8 malam itu, semua 
warga terutama anak-
anak ada di dalam 
rumah, tidak pergi 
tidak bermain-main 
tujuannya biar belajar 
di rumah. Terus apa 
eee kalau di rumah itu 
mematikan pesawat 
televisi apa gadget, 
dan lain-lain, sehingga 
anak terangsang untuk 
belajar. jadi kalau 
semuanya di rumah 
minimal TV ga 
Ada beberapa hal 
yang dilakukan 
pada saat 
pelaksanaan  belajar 
masyarakat 
berlangsung. 
Diantaranya 
pendampingan 
terhadap anak 
belajar. selainitu 
juga menyediakan 
tempat untuk belajar 
anak. Kalau pun 
tidak ada 
pendampingan, ada 
fasilias yang 
disediakan dari 
pokja guna 
mendukung belajar 
Ada beberapa hal 
yang dilakukan 
pada saat 
pelaksanaan  
belajar masyarakat 
berlangsung. 
Diantaranya 
pendampingan 
terhadap anak 
belajar, mematikan 
televisi dan hal-hal 
yang mengganggu 
dalam belajar. 
- deklarasi kesepakatan 
warga RW 9 yang 
menyarankan kegiatan 
yang mesti dilakukan 
meliputi: 
1. Mendukung program 
jam belajar 
masyarakat. 
Mematikan TV, 
radio, dan media lain 
serta 
2. Melarang anak-anak 
keluar rumah pada 
jam belajar 
masyarakat tersebut. 
3. Menjaga kondisi 
lingkungan yang 
Hal yang mesti 
dilakukan saat jam 
belajar masyarakat 
meliputi: 
1.  melarang anak 
keluar rumah pada saat 
jam belajar masyarakat. 
2. mematikan televisi 
dan media lain yang 
mengganggu anak 
belajar. 
3. mendampingi anak 
selama belajar. 
4. menyediakan 
lingkungan yang 
kondusif bagi anak 
belajar. 
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menyala, apa benar 
belajar itu nanti 
hasilnya pelajarannya 
nanti rata-rata lebih 
baik daripada tidak ada 
himbauan jam belajar 
masyarakat itu. 
anak. 
Selain itu juga 
setiap warga 
ditekankan harus 
mematikan TV pada 
jam tersebut, hal ini 
guna memberikan 
kesempatan belajar 
kepada anak. 
aman dan nyaman 
untuk proses belajar 
mengajar 
Juga banner JBM yang 
menyarankan: 
1. Matikan televisi dan 
stop untuk bermain 
2. Dampingilah putra-
putri anda waktu 
belajar 
3. Berikan kenyamanan 
di rumah agar 
konsentrasi dalam 
belajar 
3. Apa tujuan 
dilaksanakan jam 
belajar masyarakat? 
Ya tujuannya yang 
jelas ya mas, agar pada 
jam 6 sampai jam 8 
malam itu, warga 
memberikan waktu 
bagi anak-anaknya 
untuk belajar. ya ini 
dilakukan dengan cara 
tadi itu, seperti 
melarang anak keluar 
rumah, terus 
mematikan televisi, 
dan sebagainya yang 
jelas kita menciptakan 
situasi yang nyaman 
untuk kegiatan belajar 
itu. 
Tujuannya dari 
program jam belajar 
ini adalah untuk 
memberikan waktu 
kepada anak belajar 
dengan efektif 
sehingga nantinya 
keberhasilan anak 
dalam belajar dapat 
meningkat. Karena 
dengan begitu,orang 
tua juga akan 
merasa senang 
selain itu untuk 
memberikan waktu 
belajar kepada anak 
karena pada jam 
18.00-20.00 
merupakan waktu 
yang efektif untuk 
belajar. 
Tujuan dari 
program JBM, 
adalah agar ada 
pendampingan 
orang tua dalam 
belajar anak-
anaknya serta 
memberikan waktu 
bagi anak-anak agar 
fokus dalam belajar 
dengan mengurang 
hal-hal yang 
mengganggu 
belajar agar  
nantinya tidak 
terlalu tertinggal 
dalam pelajaran 
disekolah. Semua 
hal di ersebut 
dilakukan untuk 
mendisiplinkan 
anak belajar. semua 
itu merupakan 
upaya untuk 
- Dalam bahan presentasi 
RW 9 tertulis visi dari 
jam belajar masyarakat 
adalah untuk 
menciptakan kondisi 
lingkungan yang ideal, 
nyaman, aman, tertib 
dan menyenangkan 
untuk 
menumbuhkembangkan 
budaya belajar pada 
anak / masyarakat 
Tujuan dari program 
jam belajar masyarakat 
seperti yang dipahami 
masyarakat RW 9 
kelurahan gunungketur 
adalah untuk 
menyediakan waktu 
bagi anak untuk 
belajar,padahal dalam 
bahan presentasi JBM 
RW 9 tujuannya untuk 
menyediakan 
lingkungan yang 
nyaman untuk belajar 
guna 
menumbuhkembangkan 
budaya belajar pada 
anak/masyarakat. 
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meningkatkan 
kualitas ilmu dari 
anak. 
4. Bagaimana pendapat 
anda mengenai 
program jam belajar 
masyarakat? 
Menurut saya 
ya,programnya sangat 
baik ini mas, jadi kan 
kita diharapkan untuk 
dapat memanfaatkan 
waktu yang 2 jam itu 
untuk belajar sehingga 
tidak ada ya kegiatan 
yang saya kira kurang 
bermanfaat pada jam 
tersebut. Jadi menurut 
saya itu sangat bagus. 
Jam belajar 
masyarakat 
merupakan program 
yang bagus karena 
memberikan kepada 
anak waktu khusus 
untuk belajar. 
karena dulu waktu 
belum ada jam 
belajar masyarakat 
untuk belajar agak 
susah karena 
lingkungan kurang 
mendukung. 
Program jam 
belajar masyarakat 
adalah program 
yang baik karena 
berusaha untuk 
menciptakan iklim 
lingkungan yang 
kondusif bagi anak 
belajar, hal ini 
dimulai dari 
keluarga dimana 
dalam keluarga 
berusaha untuk 
mengurangi hal 
yang mengganggu 
anak belajar. 
dengan mengurangi 
hal-halyang 
menganggu belajar 
anak nantinya akan 
menumbuhkan 
semangat belajar 
padaanak. 
Akanlebih baik lagi 
jika program jam 
belajar masyarakat 
bisa menjadi 
sebuah budaya 
karena dengan 
begitu masyarakat 
akan lebih bisa 
merasakan hasilnya 
- - Masyarakat 
berpendapat bahwa 
program  jam belajar 
masyarakat adalah 
program yang baik 
dimana berusaha untuk 
menyediakan 
lingkungan yang 
kondusif dan nyaman 
bagi anak untuk belajar 
5. Bagaimana 
pelaksanaan jam 
belajar masyarakat 
disini? 
akhir-akhir ini ya 
pelaksanaanya kita 
berjalan, kemarin pas 
puasa itu saja berhenti 
Kebanyakan 
masyarakat yang 
punya anak didik 
sudah 
pelaksanaan 
jambelajar sendiri 
dirasa sudah 
berjalan.hal ini 
Kondisi 
lingkungan sepi 
saat pelaksanaan 
jam belajar 
Foto kondisi 
lingkungan 
saatpelaksanaan jam 
belajar masyarakat 
 
189 
 
karena libur lama kan? 
Sekarang baru anak-
anak baru mulai masuk 
lagi. Ya pelaksanaan 
ya setiap malam jam 6 
sampai jam 8 memang 
kalau pada di luar 
anak-anak, ya kita 
orang tua  kalau 
melihat anak-anak 
yang pada di luar ya 
kita mengajak anak-
anak untuk masuk ke 
dalam. Ada juga anak-
anak yang ga mau di 
ajak ke dalam ya 
karena suatu hal 
katanya sih belajarnya 
udah tadi siang, 
belajarnya kalau 
pulang sekolah dan 
lain-lain itu ya untuk 
kemudian kita 
sediakan gedung 
namanya gedung 
yayasan putra kauman, 
jadi kita kampung 
punya yayasan, 
kemudian yayasan itu 
punya gedung, nah 
kalau sore ini 
gedungnya kita buka, 
kemudian anak-anak 
belajar bareng, karena 
gedung itu juga bisa 
untuk taman belajar 
masyarakat. Terus 
mereka kemudian 
disitu, nongkrong-
melaksanakan jam 
belajar masyarakat. 
Hal ini dimulai pada 
saat ada siaran di 
masjid untuk jam 
belajar masyarakat 
dimulai. Selain itu 
juga ada suara 
kentongan sebagai 
penanda masuk jam 
belajar masyarakat, 
dan ketua RT juga 
berkeliling melihat 
pelaksanaan JBM 
tandai dengan 
kondisi lingkungan 
yang sepi, dalam 
artian mungkin 
punya kegiatan 
belajar masing-
masingdi rumah. 
Selain itu juga 
keberhasilah dalam 
beraih juara dalam 
lomba, setidaknya 
ada indikator-
indikator yang 
sudah 
dapatterpenuhi dari 
pelaksanaan jam 
belajar masyarakat 
meski tidak 
mungkin bisa 100% 
ideal. Hal ini 
memungkinkan 
bahwa pelaksanaan 
jam belajar 
masyarakat masih 
kurang efektif 
dilaksanakan. 
mayarakat, 
hampir tidak 
didapati warga 
yang keluar 
rumah untuk 
melakukan 
kegiatan yang 
tidak diperlukan 
seperti 
nongkrong dan 
sebagainya. 
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nongkrong disitu,baca-
baca buku dan lain-
lain.    
 
 
 
 
RESPON AFEKTIF 
NO Pertanyaan 
Wawancara 
Observasi Dokumentasi Kesimpulan 
Ketua RW Pokja Masyarakat 
1. Apakah Anda senang 
dengan program jam 
belajar masyarakat? 
Ya sebagai RW saya 
senang ya,apalagi dengan 
program jam belajar 
masyarakat disini itu, 
saya rasa anak-anak jadi 
bisa belajar dengan 
baikdengan hasil yang 
baik pula, Sejak sebelum 
dan sesudah ada jam 
belajar masyarakat 
sebagian kita lihat hasil 
pada anak-anak sekolah 
kita apakah ada 
perbedaan atau perbaikan 
yang bermakna antara 
nilai-nilai itu, nilai-nilai 
pelajaran kebetulan kok 
kemarin nilai-nilainya 
ada kenaikan 
Banayak masyarakat 
yang mendukung 
program JBM, meski 
diawal dalam 
penerapannya masih 
susah, tapi lama-
kelamaan sudah 
mulai mendapat 
dukugan dari 
masyarakat. Selain 
itu juga dengan 
diraihnya prestasi 
JBM, warga menjadi 
senang karena apa 
yang mereka lakukan 
ada hasilnya 
Masyarakat merasa 
senang dengan 
adanya program jam 
belajar masyarakat 
karena setidaknya 
bisa memacu anak 
untuk belajar. 
sehingga waktu yang 
telah ditentukan bisa 
tterisi dengan 
kegiatan yang 
bermanfaat. Hal ini 
juga merupakan titik 
awal yang baikagar 
orang tua menyadari 
pentingnya ilmu bagi 
anak. 
- - Masyarakat dan 
juga segenap 
pengurus serta 
ketua RW merasa 
senang dengan 
adnya program jam 
belajar masyarakat. 
Karena dengan 
begitu bisa 
memberikan waktu 
bagi anak untuk 
belajar. 
2. Apakah situasi 
lingkungan benar-benar 
nyaman untuk belajar 
anak-anak Anda? 
ya, yang jelas seperti itu 
saya rasakan, anda bisa 
lihat sendiri lah kondisi 
lingkungannya, disini 
memang jarang ada anak 
keluar kalau malam, 
kemudian juga orang 
tuanya kami himbau 
untuk mendampingi saat 
Biasanya, lingkungan 
termasuk nyaman 
dengan tidak 
terlihatnya anak-anak 
yang berkeliaran di 
luar pada saat JBM, 
Situasi lingkungan 
dirasa lebih nyaman 
dibandingkan 
kampunglainnya  
meski terkadang 
masih ada 
masyarakat yang 
menyalakan televisi 
tapi tidak sampai 
Lingkungan 
terlihat sepi pada 
saat jam belajar 
masyarakat 
berlangsung. 
Jarang didapati 
masyarakat berlalu 
lalang atau pun 
nongkrong di suatu 
Foto lingkungan 
masyarakat pada 
saat jam belajar 
masyarakat 
Situasi lingkungan 
pada saat jam 
belajar masyarakat 
terlihat sepi dan 
kondusif untuk 
belajar.  
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belajar. jadi kalau sudah 
masuk jam belajar 
suasana menjadi sepi 
karena kebanyakan yang 
punya anak 
melaksanakan apa, 
himbauan-himbauan tadi. 
mengganggu 
tetangganya. Kalau 
dilihat dilingkungan 
juga sepi. 
Masyarakat setelah 
maghrib langsung 
berada ri rumah 
masing-
masing.kenyamanan 
ini juga dirasakan 
dengan 
meningkatnya 
prestasi anak dimana 
hasil belajar anak 
memuaskan. 
Inimenunjukan 
bahwa lingkungan 
sudah nyaman untuk 
belajar. 
tempat 
3. Bagaimana harapan 
Anda untuk program 
jam belajar 
masyarakat? 
ya harapan kami seperti 
yang dipikirkan oleh 
penggagas jam belajar 
masyarakat ini, pak 
Siswanto itu. Kita akan 
ya pasti secara jangka 
pendek, jangka 
menengah, jangka 
panjang kita menikmati 
hasil dari jam belajar 
masyarakat itu. Ya kalau 
dulu namanya bukan jam 
belajar masyarakat tapi 
jam wajib belajar. dulu 
namanya jam wajb 
belajar, 2 jam juga.toh 
juga anak-anak wajib 
belajar, dengan adanya 
program pemerintah ini 
justru itu kita manfaatkan 
Harapannya dengan 
adanya program jam 
belajar masyarakat ini 
agar anak didik bisa 
memanfaatkan waktu 
dengan sebaik-
baiknya agar nantinya 
dapat sukses dan 
membanggakan 
orang tua. 
Program jam belajar 
masyarakat 
diharapkan bisa 
dilanjutkan terus 
hingga nantinya bisa 
menjadi budaya di 
masyarakat. Karena 
warga merasakan 
hasilnya dengan 
adanya out put yang 
baik pada warganya 
sehingga perlu 
dilanjutkan. Hanya 
perlu diarahkan 
untuk pengetahuan 
masyarakat tentang 
esensi belajar agar 
paling tidak orang 
tua bisa 
mengarahkan 
- - Harapan dari 
masyarakat terkait 
program jam 
belajar masyarakat 
adalah agar 
program jam 
belajar masyarakat 
bisa terus 
dilaksanakan 
hingga bisa 
menjadi sebuah 
budaya hingga 
nanti anak-anak 
bisa sukses dan 
merasakan hasil 
dariprogram jam 
belajar masyarakat. 
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untuk mengpush atau 
mengajak masyarakat 
benar-benar belajar di 
rumah. Artinya memang 
anak-anak sekolah kan 
wajib belajar karena ya 
harus,harus belajar maka 
dengan adanya program 
pemerintah ini kita pakai 
pengurus RW untuk 
mengajak masyarakat 
untuk eee memanfaatkan 
himbauan itu untuk eee 
apa, untuk merangsang 
orang-orang terutama 
pelajar di kampung kita 
untk belajar, jangka 
pendeknya seperti 
itu,untuk dirumah lah. 
Dan kemudian 
merangsang orang tua 
untuk mematikan televisi 
kemudian kita punya, 
seperti punya amunisi 
atau punya senjata untuk 
memaksa dalam tanda 
petik warga kami untuk 
belajar, termasuk orang 
tuanya. Jangka 
panjangya itu ya nanti 
harapannya setelah 
beberapa tahun ke depan 
hasilnya akan muncul, 
hasilnya akan terlihat 
bahwa prestasi nilai 
anak-anak, prestasi 
belajar anak-anak 
kelihatan sukses ya. 
 
anaknya dengan 
baik. 
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RESPON KONATIF 
NO Pertanyaan 
Wawancara 
Observasi Dokumentasi Kesimpulan 
Ketua RW Pokja Masyarakat 
1. Pada saat jam belajar 
masyarakat 
berlangsung, apa 
kegiatan yang biasa 
Anda lakukan? 
Kalau saya mas, baru 
puang kerja biasanya 
setelah maghrib dan 
biasanya saya gunakan 
untuk istirahat begitu. 
Atau mungkin bersantai 
dengan keluarga ya tapi 
lebih sering saya 
istirahat itu. 
Kegiatan yang biasa 
dilakukan pada saat 
jam belajar adalah 
kegiatan yang biasa-
biasa saja, terkadang 
sebagai pokja juga 
melakukan 
pendampingan kalau 
ada anak yang 
belajar di yayasan, 
atau kegiatan-
kegiatan sanggar. 
Kebiasaan 
masyarakat pada 
jam belajar 
masyarakat memang 
berberda-beda, akan 
tetapi semuanya itu 
mengarah pada 
kegiatan yang tidak 
mengganggu anak 
dalam belajarnya. 
Pada saat wawancara, 
terllihat pada keluarga 
yang masih mempunyai 
anak sekolah, mereka 
berusaha untuk 
melaksanakan untuk 
aturannya. Di orang tua 
yang anaknya masih 
sekolah dasar, mereka 
biasa mendampingi 
anak belajar, namun 
pada keluarga yang 
sudah tidak ada anak 
belajar, kegiatan lebih 
cenderung kepada 
menonton TV untuk 
hiburan. 
- Pada saat jam belajar 
masyarakat 
berlangsung setiap 
keluarga punya 
kegiatan masing-
masing yang dapat 
mendukung 
pelaksanaan progam 
jam belajar 
masyarakat. 
Meskipun berbeda-
beda tapi semua 
kegiatan yang 
dilakukan 
dimaksudkan untuk 
menciptakan situasi 
yang nyaman untuk 
belajar anak. 
2. Apakah Anda terbiasa 
mematikan televisi 
pada saat jam belajar 
masyarakat 
berlangsung? 
Oh ya,jelas mas, karena 
saya kan baru pulang 
kerja jadi biasanya 
butuh ketenangan untu 
istirahat, ya TV saya 
matikan agar ya bisa 
nyaman untuk istirahat 
selain itu juga ya wujud 
ketertiban terhadap 
kesepakatan ini mas. 
Sebagai pokja 
seharusnya bisa 
menjadi contoh 
dengan 
melaksanakan aturan 
yang telah 
ditetapkan bersama. 
Keluarga yang 
didalamnya masih 
ada anak usia 
sekolah maka 
mereka sudah 
mematikan televisi. 
Selain 
untukmengikuti 
aturan yang sudah 
diterapkan adah 
karena televisi bisa 
mengganggu fokus 
belajar anak. 
Sebagian warga yang 
mempunyai anak usia 
sekolah sudah 
mematikan 
televisi,namun pada 
keluarga yang sudah 
tidak mempunyai anak 
sekolah masih ada yang 
menyalakan televisi. 
- Masyarakat yang 
masih mempunyai 
anak usia sekolah 
terbiasa dengan 
mematikan televisi, 
akan tetapi pada 
keluarga yang sudah 
tidak terdapat anak 
usia sekoalah, masih 
ada yang menyalakan 
televisi. 
3. Apakah Anda terbiasa 
untuk mendampingi 
anak Anda pada saat 
belajar? 
Kalau mendampingi ya, 
saya rasa jarang itu mas, 
paling Cuma 
mengingatkan anak 
Karena anak yang 
sudah besar, maka 
sebagai orang tua 
hanya mengingatkan 
Pendampingan 
belajar pada anak 
hanya dilakukan 
oleh orang tuan 
Pendampingan anak 
belajar hanya dilakukan 
oleh mereka yang anak-
anaknya masih SD 
- Pendampingan 
terhadapanak hanya 
dilakukan pada anak 
yang masih sekolah 
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untuk belajar. karena 
kas saya juga baru 
pulang kerja pada jam 
itu. Selain itu juga anak 
yang sudah besar ya. Ini 
sudah SMP jadi ya 
paling Cuma saya 
ingakan untuk belajar 
itu. 
anak untuk belajar. 
untuk pendampingan 
sudah tidak 
diperlukan. 
yang anaknya masih 
pada taraf  SD 
sedangkan pada 
tingkat selanjutnya 
sudah tidak lagi 
didampigi karena 
sudah puya pola 
belajar masing-
masing. 
karena masih butuh 
pendampingan, 
sedankan untuk jenjang 
selanjutnya, lebih 
kepada 
mengajak/mengingatkan 
untuk belajar 
dasa. Pada jenjang 
selanjutnya lebih 
kepada mengingatkan 
anak untuk belajar 
karena untuk jenjang 
SMPdan selanjutnya 
sudah ada pola 
tersendiri dalam 
belajarnya. 
4. Apakah Masyarakat 
disini dilibatkan 
dalam perencanaan 
program jam belajar 
masyarakat 
oh tentu,kalau pas rapat-
rapat, karena warga kita 
sedikit to?  Jadi kalau 
pas rapat ya orangnya 
itu-itu aja. Dari pemuda 
orang tua. Kebetulan 
kita punya perkumpulan 
remaja namanya Pik R 
itu forum konseling 
ilmiah remaja itu, 
singkatanya lupa itu, 
kita setiap kali ada 
lomba dari kelurahan 
yang di tunjuk ya 
kampung kita ini. Jadi 
dari remajanya,orang 
tuannya ya itu. Ya kaya 
gitu lah kira-kira. 
Pada hari-hari 
efektif, masyarakat 
biasanya dilibatkan 
dalam kegiatan 
karena kalau hanya 
pokja dirasa jam 
belajar masyarakat 
tidak bisa berjalan. 
Berhubung baru 
libur panjang, 
sehingga belum ada 
kegiatan 
daripengurus pokja. 
Sebagian 
masyarakat 
mengaku dilibatkan 
dalam hal 
mendukung program 
jam belajar. hal ini 
diwujudkan dalam 
kegiatan yang 
mendukung program 
jam belajar 
masyarakat seperti 
pada kegiatan 
yayasan, kegiatan 
masjid dan juga 
kegiatan di sanggar 
yang semuanya itu 
merupakan 
pendukung jam 
belajar masyarakat. 
Tanpa ada peran 
serta masyarakat 
juga jam belajar 
masyarakat tidak 
akan bisa berjalan. 
- - Masyarakat 
merasadilibatkan 
dalam  proses-proses 
jam belajar 
masyarakat. Meski 
semuanya tidak 
termasuk dalam 
kepengurusan JBM, 
akan tetapi termasuk 
dalam kepengurusan 
lain yang juga 
mendukung JBM 
seperti pengurus 
yayasan, sanggar, 
dan juga pengurus 
masjid. 
 
 
 
195 
 
Lampiran 13 
 Surat Keterangan Expert Judgement 
 
 
  
196 
 
 Surat Permohonan Izin Penelitian 
 
 
 
 
197 
 
 Surat Izin Penelitian  
 
 
  
198 
 
 Surat Keterangan  
 
 
